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pada Graf Lobster yang Diperluas
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(Di bawah bimbingan DR. Susila Bahri, MSc dan Narwen, M.Si)

RINGKASAN

Graf Lobster yang diperluas Lf;f, untuk m > 1 dan » > 2 merupakan

pengembangan dari graf Lobster L::g untuk n > 2. Prosedur pengembangan graf
lobster tersebut dilakukan dengan cara menghubungkan m buah titik pendan ke

setiap titik pendan dari graf Lobster L") untuk n>2.

Dalam tesis ini dibuktikan bahwa graf Lobster yang diperluas L}, untuk

m > 1 dan n > 2 dapat dilabel dengan pelabelan total sisi-ajaib super. Pelabelan
dilakukan dengan cara memberi label setiap titik dengan bilangan bulat mulai
dari 1 sampai banyak titik pada graf, sehingga jumlah dua label titik yang
bertetangga membentuk bilangan bulat positif berurutan. Selanjutnya ditentukan
konstanta ajaib dengan menggunakan rumus k=p + ¢ + s, dimana p banyak titik,
g banyak sisi dan s jumlah minimum dua label titik yang bertetangga. Akhirnya
label-label sisi ditentukan dengan cara mengurangkan nilai konstanta ajaib k
dengan setiap jumlah dua label titik yang bertetangga, sehingga menghasilkan
bilangan bulat positif berurutanp + 1, p+2,...,p + 4.

Pelabelan total sisi-ajaib super terhadap graf Lobster yang diperluas L ;"l{f,

untuk m > 1 dan n > 2 terdiri dari dua kasus, yaitu kasus » ganjil dan n genap.
Untuk kasus n ganjil diperoleh rumus banyak titik p = (m + 3)n, rumus banyak
sisi ¢ = (m + 3)n — 1 dan rumus pelabelan titik yang merupakan fungsi satu-satu
dan dinotasikan dengan f adalah:

L(m+3)(n+i)-1, untuk i =1, 3, 5, ..,

+(m+3)i, untuk i=2,4,6,.., n-1

Siv) = {

im+3)i-tm-1, untuk i=1, 3,5,...n dan j=1

Lm+3)(n+i)—Ltm-%, untuk i=2,4,6,..,n-1dan j=1

fI(V:',;') = {




fivu) L (m+3)(n+i), untuk i =1, 3,5,...m j=1danl=1
Vi =
Il L(m+3)i-1, untuk i =2,4,6,...,n-1; j=1 dan/=1

s(m+3)i+t—im—1, untuk j=13,5,.,nj=1;/=1 dan
1<t<m

L(m+3)n+i)+t—Lim—-3, untuk i=246,.,n-1;j=1;/=1dan
1<t<m

Siiji) =

Selanjutnya diperoleh rumus konstanta ajaib adalah k = 1 (Smn + 157 + m + 1)

dan label-label sisi membentuk bilangan bulat positif berurutan p + 1, p + 2,
p+ 3, ..., p+ q Untuk kasus n genap diperoleh rumus banyak titik
p = (m + 3)n, rumus banyak sisi ¢ = (m + 3)n — 1 dan rumus pelabelan titik yang

merupakan fungsi satu-satu dan dinotasikan dengan f; adalah:

f(v) - %(m+3)(n+l)_£_m_%’ untuk =1, 3, 5, sees i — 1
i +(m+3)i, untuk i =2,4,6,..,n
Bl = 3(m+3)i—3m—3, untuk i =1, 3, 5, o n—1dan j=1
2WVij) —
/ L(m+3)(n+i), untuk i =2,4,6,...n dan j=1
£ = L(m+3)(n+i)—im+L, untuk i =1, 3,5, .n—1; j=ldanl=1
i +(m+3)i-1, untuk i =2,4,6,...m j=ldanl=1
T(m+3)i+t—ym—3, untuk i=13,5,...,n—1;j=1;/=1dan
1<t<m
v.. —
B = 4 o e b, bk i B j=1:=1 dan
1<t<m

Selanjutnya diperoleh rumus konstanta ajaib adalah k = § (5mn + 157 + 2) dan
label-label sisi membentuk bilangan bulat positif berurutan p + 1, p + 2, p + 3,

wis Pt g,
Dari hasil pembahasan disimpulkan bahwa graf Lobster yang diperluas

L'l’_',‘_u,, untuk m > 1 dan n> 2 dapat dilabel dengan pelabelan total sisi-ajaib super.

m.0

Dengan demikian graf Lobster yang diperluas L7}, untuk m > 1 dan n > 2

dikatakan graf sisi-ajaib super.

Kata kunci : Graf Lobster, Graf Lobster yang Diperluas, Pelabelan Total Sisi-

Ajaib Super
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pelabelan graf merupakan suatu topik dalam teori graf yang '
banyak mendapat perhatian. Menurut Wallis (2001) bahwa yang pertama
memperkenalkan pelabelan graf adalah Sadla¢ek, kemudian dikembangkan
oleh Kotzig dan Rosa. Sampai saat ini sudah banyak paper mengenai
pelabelan graf. Gallian (2007) mengemukakan bahwa sudah lebih 800
paper yang membahas tentang pelabelan graf.

Enomoto, Llado, Nakamigawa dan Ringel (1998) mengemukakan
suatu dugaan (conjecture) bahwa semua graf Pohon adalah total sisi-ajaib
super. Berarti semua kelas graf Pohon diduga merupakan total sisi-ajaib
super. Gallian (2007) juga menyatakan bahwa salah satu kelas graf Pohon
adalah graf Lobster.

Menurut Markov dan Shi (2007), pengembangan suatu graf dapat
dilakukan dengan cara menambah beberapa titik yang dihubungkan dengan
suatu titik pada graf yang akan dikembangkan. Graf yang dikembangkan
disebut graf yang diperluas (expanded graph).

Penelitian ini ditujukan terhadap graf Lobster yang diperluas. Graf
Lobster yang diperluas dibentuk dari graf Lobster dengan menambahkan m
sisi pendan ke setiap titik pendan graf Lobster. Graf Lobster merupakan
salah satu kelas graf Pohon. Dengan demikian graf Lobster yang diperluas
termasuk kelas graf Pohon, sehingga diduga graf Lobster yang diperluas

dapat dilabel dengan pelabelan total sisi-ajaib super.




1.2.

Menurut Sugeng (2005) aplikasi pelabelan total sisi-ajaib dapat
digunakan untuk skema pembagian rahasia (secret sharing scheme).
Selanjutnya Slamet, Sugeng dan Miller (2006) mengatakan bahwa skema
pembagian rahasia adalah suatu metode untuk mendistribusikan kunci
rahasia atau beberapa informasi rahasia, contohnya password (pembacaan
sandi). Karena pelabelan total sisi-ajaib super dapat diaplikasikan terhadap
masalah di atas maka, pelabelan total sisi-ajaib super menjadi perhatian
bagi penulis untuk membuktikan apakah graf Lobster yang diperluas dapat
dilabel dengan pelabelan total sisi-ajaib super.

Di samping aplikasi pelabelan total sisi-ajaib super di atas, penulis
sangat tertarik terhadap palabelan total sisi-ajaib super ini karena bentuk
palabelannya yang unik. Keunikan tersebut adalah:

(i) Label titik dari graf adalah bilangan bulat positif berurutan dari 1
sampai banyak titik dari graf yang dilabel

(i) Label sisi dari graf adalah bilangan bulat positif berurutan dari banyak
titik ditambah 1 sampai banyak titik ditambah banyak sisi

(iii) Jumlah label dua titik yang bertetangga membentuk urutan bilangan
bulat positif sebanyak sisi graf

(iv) Jumlah label dua titik yang bertetangga dan label sisi yang bersisian

dengan kedua titik tersebut mempunyai nilai konstan untuk setiap sisi

pada graf.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan

masalahnya adalah “Bagaimana melabelkan semua graf Lobster yang




1.3.

1.4.

diperluas L;’f;_‘:, untuk m > 1 dan n > 2 dengan pelabelan total sisi-ajaib

super”. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada graf Lobster yang

diperluas L[} untuk m > 1 dan n> 2, akan ditunjukan bahwa graf Lobster

yang diperluas L ;"ﬂ, untuk m > 1 dan n > 2 dapat dilabel dengan pelabelan

total sisi-ajaib super.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa graf Lobster

yang diperluas L I"’]‘:, untuk m 2 1 dan n > 2 dapat dilabel dengan pelabelan

total sisi-ajaib super.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk:
(i) Pengembangan teori graf terutama pada pelabelan total sisi-ajaib
super.
(i) Menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk melabelkan graf
lainnya dengan pelabelan total sisi-ajaib super.

(iii) Peneliti sendiri dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan

tentang pelabelan total sisi-ajaib super.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan tentang teori dasar graf, tipe-tipe graf, kelas-kelas
graf Pohon, pengembangan graf atau graf yang diperluas dan pelabelan total sisi-

ajaib super.

2.1. Teori Dasar Graf

Menurut Goodaire dan Parmenter (1998) definisi graf adalah:

Suatu graf G = (¥, E) terdiri dari dua himpunan ¥ dan E, dimana V tidak kosong
dan unsur-unsur E adalah pasangan tak terurut unsur-unsur V. Unsur-unsur V
disebut titik-titik (vertices) dan unsur-unsur E disebut sisi-sisi (edges).

Himpunan titik-tittk pada graf G disebut himpunan titik pada G
dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi-sisi pada graf G dinamakan
himpunan sisi pada G dinotasikan dengan E(G). Jika x dan y adalah titik-titik
pada G maka sisinya berbentuk xy atau yx. Banyak titik yang ada pada graf G
dinamakan dengan kardinalitas }(G) yang disimbolkan dengan |I(G)|, sedangkan
banyak sisi-sisi pada graf G dinamakan dengan kardinalitas FE(G) yang
disimbolkan dengan |E(G)|. Untuk jelasnya perhatikan graf G, pada Gambar

1.1,

Gelung (loop)
V3
Vs V4
Sisi-sisi Ganda
(Multiple Edges)

Vi V2

Gambar 2.1.1. Graf Gl




Berikut dikemukakan beberapa terminologi dasar tentang graf yang

mendukung penelitian ini, yaitu:

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)
Dua atau lebih sisi-sisi yang saling menghubungkan sepasang titil'c disebut sisi-
sisi ganda (multiple edges) dan sebuah sisi yang menghubungkan suatu titik

dengan titik itu sendiri disebut gelung (loop).

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)

Diberikan v dan w titik-titik pada sebuah graf. Jika v dan w dihubungkan oleh
sebuah sisi e maka v dan w dikatakan bertetangga (adjacent). Selanjutnya v dan
w dikatakan bersisian (incident) dengan e dan e dikatakan bersisian (incident)

dengan v dan w.

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)
Derajad (degree) sebuah titik v pada suatu graf adalah bilangan yang menyatakan

banyaknya sisi yang bersisian dengan titik v dan dinotasikan dengan deg v atau

o (v).

Definisi (Wallis, 2001)
Suatu titik yang berderajat satu pada suatu graf disebut titik pendan (pendant

vertex).

Definisi (Goodaire dan Parmenter, 1998)

Jalan (walk) pada suatu graf terhubung adalah barisan titik-titik dan sisi-sisi yang

saling berganti-ganti yang dimulai dan diakhiri oleh sebuah titik.




Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)

Jejak (Trail) adalah suatu jalan jika semua sisi-sisinya berbeda.

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)

Lintasan (path) adalah suatu jalan jika semua titik-titiknya berbeda.

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)
Jalan lingkar (cycle) adalah jejak tertutup (closed frail) yang mana semua titik-

titik pada trail berbeda namun titik awal dan titik akhirnya sama.

2.2. Tipe-Tipe Graf
Beberapa tipe graf yang mendukung penelitian ini adalah:
Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)
Graf Sederhana (Simple graph) adalah suatu graf tanpa gelung dan sisi-sisi
ganda.

Contoh graf Sederhana.

Vs l’? V3
Vi V2

Gambar 2.2.1. Graf Sederhana

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)

Suatu graf G dikatakan Terhubung (connected graph) jika terdapat lintasan di G
untuk setiap pasangan titik yang ada dan Tak Terhubung (disconnected graph)
untuk sebaliknya.

Sebagai contoh perhatikan graf berikut:




vw V.V

() (b)

Gambar 2.2.2. (a) Graf Terhubung dan (b) Graf Tak Terhubung

Definisi (Wilson dan Watkins, 1989)

Graf Lintasan (Path graph) merupakan suatu graf yang mempunyai lintasan
tunggal. Graf Lintasan dengan n titik dinotasikan dengan P,..

Contoh graf lintasan.

Vi V3 V3 Vi Vs Ve
® L L 2 99— e @

Gambar 2.2.3. Graf Lintasan Pg

Definisi (Bukley dan Lewinter, 2002)

Graf Pohon (7ree) merupakan graf Terhubung tetapi tidak memiliki jalan lingkar
(cycle) pada tiap-tiap bentuknya. Graf Pohon dengan n titik dinotasikan dengan
8

Contoh graf Pohon.

*HT*I*”

(a) (b)

(©) (@ (e)

Gambar 2.2.4. Graf Pohon T3




2.3. Kelas-Kelas Graf Pohon

Beberapa kelas graf yang termasuk tipe graf Pohon yang mendukung
penelitian ini adalah:
Definisi (Gallian, 2007)
Graf Katerpilar (Caterpillar Graph) adalah suatu graf Pohon sedemikian hingga
jika semua titik pendannya dihapus diperoleh graf Lintasan (path graph).

Graf Katerpilar yang memiliki » titik dinotasikan dengan C,. Sebagai

contoh dapat dilihat pada Gambar 2.3.1.

Gambar 2.3.1. Graf Katerpilar

Dari Graf Katerpilar Gambar 2.3.1 di atas bila dihilangkan titik-titik pendannya

akan terbentuk Graf Lintasan (path graph) P, seperti Gambar 2.3.2.

> — —o- —e

Gambar 2.3.2. Graf Lintasan P;

Definisi (Gallian, 2007)

Graf Lobster adalah graf Pohon yang bila semua titik pendannya dihapus akan
diperoleh graf Katerpilar.

Graf Lobster dengan b > 1,a > 0, ¢ >1 dan n > 2 dinotasikan dengan L.

Sebagai contoh perhatikan graf Lobster L 25 pada Gambar 2.3.3.




UUOQ

Gambar 2.3.3. Graf LobsterLig

Dari Graf Lobster Gambar 2.3.3 di atas bila dihilangkan titik-titik pendannya

akan diperoleh Graf Katerpilar C;s seperti Gambar 2.3.4.

R

Gambar 2.3.4. Graf Katerpilar €5

2.4. Pengembangan Graf atau Graf yang Diperluas

Definisi pengembangan graf atau graf yang diperluas dikemukakan oleh
Markov dan Shi (2007), yaitu:
Definisi
Diberikan G = (¥, E) suatu graf. Pengembangan pada v € ¥ dengan bantuan
H < N(v) dimana N(v) adalah titik yang bertetangga dengan titik v, yaitu dengan
melakukan transformasi pada G serta mengenalkan suatu titik baru v, lalu
hubungkan v’ dengan v untuk setiap # € H. Suatu graf G dikatakan diperluas
dari G jika terdapat suatu rangkaian pengembangan yang mentransformasikan G
kepada G .

Pengembangan graf dapat dilakukan dengan cara membuat titik v,

kemudian titik v' dihubungkan dengan titik v pada graf G. Sisi yang
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menghubungan titik v dan titik v' akan membentuk sisi vw'. Graf yang terbentuk
merupakan graf yang dikembangkan dari graf G sehingga menjadi graf G . Graf
G sclanjutnya dikatakan graf G yang diperluas.  Untuk memahami

pengembangan graf perhatikan Gambar 2.4.1.

V]

V2

(a) (b)

Gambar 2.4.1. (a) Graf G, dan (b) Graf G, ( Pengembangan dari Graf 5,)

2.5. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super
Beberapa konsep dasar tentang pelabelan yang mendukung pelabelan
total sisi-ajaib super adalah:
a. Pelabelan Graf (Wallis, 2001)
Pelabelan graf adalah pemetaan unsur-unsur graf terhadap bilangan-bilangan
bulat positif.
b. Pelabelan Total (Wallis, 2001)
Pelabelan pada suatu graf G dinamakan pelabelan total jika domain pemetaan
pelabelan adalah semua himpunan titik-titik dan sisi-sisi graf G.
c. Pelabelan Ajaib (Wallis, 2001)
Suatu pelabelan ajaib dari suatu pelabelan total adalah bila sebuah graf
dilabel dengan bilangan bulat positif mulai dari 1 sampai p + g dengan

p=|MG)| dan g = |[E(G)|.
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d. Pelabelan Total Sisi-Ajaib (Wallis, 2001)
Pelabelan total sisi-ajaib pada graf G adalah pemetaan satu-satu dari
MG) v E(G) terhadap bilangan bulat 1, 2, 3, ..., p + q, dengan p = |(G)|
dan g = |E(G)| dengan sifat tersebut diberikan semua sisi xy sehingga
memenuhi fix) + flxy) + Ay) = k untuk setiap sisi pada G. Selanjutnya k
dinamakan konstanta ajaib. Graf yang dapat dilabel dengan total sisi-ajaib
dinamakan graf sisi-ajaib.

e. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super (Enomoto ar al., 1998)
Pelabelan total sisi-ajaib pada graf G disebut pelabelan total sisi-ajaib super
Jika AV(G) = {1, 2, 3, ..., p} dan AE(G)) = it 1,p+2,..,p+ q} dengan
p = |[(G)| dan g = |E(G)|. Graf yang dapat dilabel dengan total sisi-ajaib
super dinamakan graf sisi-ajaib super.
Beberapa contoh pelabelan total sisi-ajaib super pada beberapa graf.

1. Pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Py

P 1I1% 1 2 9 5 8§ 3 7 6

Gambar 2.5.1. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super pada Graf P
dengan k=16

2. Pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Katerpilar C,

Gambar 2.5.2. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super pada Graf
Katerpilar 'y dengan k= 25
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3. Pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Lobster £ 2

15 16 18 19 22 23 25 26

Gambar 2.5.3. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super pada Graf Lobster
L3 dengan k = 61

Penelitian ini dibantu dengan salah satu sifat graf Pohon (Bukley dan
Lewinter, 2002), yaitu:
Suatu graf Pohon dengan p titik-titik dan g sisi-sisi memenuhi ¢ = p-1.

Selanjutnya untuk menemukan pola pelabelan total sisi-ajaib super pada
suatu graf dapat digunakan lemma berikut,
Lemma (Figueroa-Centeno, Ichisima dan Muntaner-Batle, 2001)
Graf G = (V(G), E(G)) dengan |V(G)| = p dan |E(G)| = g adalah total sisi-ajaib
super jika dan hanya jika terdapat pemetaan satu-satu f: NG - {1,2, .. p}
sedemikian sehingga himpunan

S=Ux)+/y) | xy € E(G)}

terdiri dari ¢ bilangan bulat berurutan. Dalam kasus ini fdapat diperluas menjadi
suatu pelabelan total sisi-ajaib super pada G dengan konstanta aaibk=p+qg+s
dengan s = min (S) dan

S={k-@+1)k-(p+2), ... ,k—(p+q)).




13

2.6. Induksi Matematika (Goodaire dan Parmenter, 1998)

Salah satu metode dasar pada pembuktian adalah pembuktian dengan
Induksi Matematika, yang merupakan suatu cara untuk membuktikan kebenaran
dari suatu pernyataan terhadap semua bilangan asli atau semua bilangan bulat
yang lebih besar.

* Prinsip Induksi Matematika
Diberikan penyataan & yang berhubungan dengan bilangan bulat 7, misalkan
1. & benar untuk bilangan bulat tertentu 7,.

2. Jika & benar untuk bilangan bulat tertentu k > 7, maka benar untuk

bilangan bulat & + 1 berikutnya.

Dengan demikian & benar untuk semua bilangan bulat 7> 7,




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari hingga bulan April 2008.
Penelitian dilakukan di Perpustakaan Jurusan Matematika Universitas Andalas

Padang.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang membahas

m,a

tentang pelabelan total-sisi ajaib super terhadap graf Lobster yang diperluas L Sch

untukm 2 1,a=0,b=1,c=1dann > 2.
Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Mengkaji tentang pelabelan total sisi-ajaib super dari buku-buku dan
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan pelabelan total sisi-ajaib super dan graf

Lobster yang diperluas.

2. Menggambarkan graf Lobster yang diperluas L} untuk m >1dann>2,

kemudian setiap titik pada graf diberi label bilangan bulat positif berurutan
dari 1 sampai banyak titik yang ada pada graf, sehingga jumlah dua titik
yang bertetangga membentuk urutan bilangan bulat positif sebanyak sisi
graf Lobster yang diperluas.

3. Menganalisa label titik yang selevel apakah untuk » ganjil dan » genap
memiliki kondisi yang sama atau berbeda. Jika sama maka dapat dibahas

secara bersamaan antara n ganjil dan n genap, jika berbeda maka
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dipisahkan menjadi dua kasus yaitu untuk kasus » ganjil dan kasus » genap

pada langkah berikutnya.

Pembahasan selanjutnya menentukan

a.

b.

Rumus banyak titik dan banyak sisi graf Lobster yang diperluas

Rumus label titik-titik yang selevel dari graf Lobster yang diperluas
Jumlah label dua titik yang bertetangga

Rumus nilai konstanta ajaib &

Menentukan label sisi, sehingga membentuk urutan bilangan bulat
positif dari banyak titik ditambah 1 sampai banyak titik ditambah

banyak sisi.

Menyimpulkan hasil yang diperoleh dari pembahasan.




BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan proses penelitan yang dilakukan untuk
membuktikan dugaan (conjecture) yang dikemukakan oleh Enomoto ef al. (1998)

bahwa semua graf Pohon sisi-ajaib super. Jenis graf Pohon yang dikemukakan

dalam tesis ini adalah graf Lobster yang diperluas L™ untuk m > l,a=0,

ben
b=1,c=1dann > 2. Pada tesis ini akan dibuktikan bahwa graf Lobster yang
diperluas L, untukm > 1,a=0,b=1,c=1dann > 2 merupakan graf sisi-

ajaib super. Sebelum pembuktikan dilakukan terlebih dahulu diawali dengan

proses pembentukan graf Lobster yang diperluas.

4.1. Graf Lobster yang Diperluas

Graf Lobster yang diperluas merupakan suatu graf yang dikembangkan

c,n

dari graf Lobster. Graf Lobster dinotasikan dengan L>* untuk > 1, a> 0, ¢ > 1

dan n > 2. Graf Lobster L”* merupakan graf yang dibangun dari graf Lintasan

dengan  n titik dan setiap titiknya dinotasikan dengan v; untuk 1 < i < n.
¢ merupakan banyak titik yang dihubungkan kepada setiap titik v; dan titiknya
dinotasikan dengan v;; untuk 1<i<ndan 1 < J =c. b merupakan banyak titik
yang dihubungkan kepada setiap titik v, , yang dinotasikan dengan v;;; untuk
1<i<ml1<j<cdanl1<I<b a merupakan bilangan yang menentukan
penambahan bagi b yang dirumuskan dalam bentuk (i — 1)a. Himpunan titik dan

himpunan sisi dari graf Lobster °¢ didefinisikan sebagai berikut:
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MLe)={vil1<ismyu{vy|l<isnl<j<clu{wmy|l<i<n,

1<j<e¢,1<I< b+(i-1a}

dan
ELXY)=f(vwm||1<i<n—1} U fww,|1<i<nl<j<cu

iyl 1<i<n 1<j<c,1<I<b+(i-1a}.

Untuk ilustrasi perhatikan Gambar 4.1.1

Vi1 V12 L

LA
Vi V2
V21
Yiga Y2
Viiq V12

Vi

Va1 g Voo V222
(b)

Gambar 4.1.1. (a) Graf Lobster L}? dan (b) Graf Lobster L},

Graf Lobster yang diperluas merupakan suatu graf yang dibangun dari
graf Lobster, dengan cara menghubungkan m titik pendan dengan m > 1 ke

masing-masing titik pendan dari graf Lobster. Graf Lobster yang diperluas
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dinotasikan dengan L;' untukm>1,b>1,a>0, ¢ > 1 dan n> 2. Graf Lobster
yang diperluas L}, merupakan graf yang dibangun dari graf Lintasan dengan n
titik dan setiap titiknya dinotasikan dengan v; untuk 1 < i < n. ¢ merupakan
banyak titik yang dihubungkan kepada setiap titik v; dan titiknya dinotasikan
dengan v;; untuk 1< i < ndan 1 <j <c. b merupakan banyak titik yang
dihubungkan kepada setiap titik v;; yang dinotasikan dengan v, gruntuk 1 <i<n,
1 <j<cdan1</<bh m merupakan banyak titik yang dihubungkan kepada
setiap titik v;;; yang dinotasikan dengan v;;;, untuk 1 <i<n, 1<j<¢ 1 <I<bh
dan 1 <#<m. a merupakan bilangan yang menentukan penambahan bagi m yang
dirumuskan dalam bentuk (i — 1)a. Himpunan titik dan himpunan sisi dari graf

Lobster yang diperluas L} untuk m > 1,a>0,5>1,¢c>1dann > 2

ben

didefinisikan sebagai berikut:
V(L::fn)={v,|lSiSn}u{v,-JllsiSn,ls_ch}u{v,-J,,rIlSiSn,
1<j<ec,1<I<b}u{vy|l<isn 1<j<c,1<I<b,

1<t<m+(i-1a}
dan

ELz,) ={vvm [1Sisn-1}u vy |1<isnl<j<clu
{v,-Jva-_;|lSiS.n,lSch,lSlsb}u{vf$;vfd-,1_,|1SiSn,

1<j<c,1<I<b,1<t<m+(i—1)a}.
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Untuk ilustrasi perhatikan Gambar 4.1.2 berikut,

Vii11 Vinez Vizza V222 Vi Vaniz Viizn Vagaz

Wl Yarig Viiaa V2122

(a)

Vi

V2,1,1,1 V21,12

(®)

Gambar 4.1.2. (a) Graf Lobster yang Diperluas L2, dan (b) graf Lobster
yang Diperluas L]},

Graf yang diteliti dibatasi pada graf Lobster yang diperluas L’ ,‘f, untuk
m 2 1 dan n > 2, graf ini dikembangkan dari graf Lobster L} untuk n > 2.
Sebagai ilustrasi dari graf Lobster yang diperluas, perhatikan graf Lobster yang

diperluas L’ untuk m > 1 dan n > 2 pada Gambar 4.1.3.




VL1,1,2 VI L2

Vi1,

2 Vn 1, 1m

m.0
L.Ln

Gambar 4.1.3. Graf Lobster yang Diperluas L

Selanjutnya titik-titik pada graf Lobster yang diperluas dalam penelitian
ini diberi label dengan bilangan bulat berurutan dari satu sampai bilangan bulat

yang menyatakan banyak titik dari graf tersebut.

4.2. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super pada Graf Lobster yang Diperluas
L untukm > 1dann > 2.

Lin
Untuk membuktikan bahwa graf Lobster yang diperluas untuk m > 1 dan
n 2 2 merupakan graf sisi-ajaib super, terlebih dahulu harus dibuktikan bahwa
graf Lobster yang diperluas untuk m > 1 dan n > 2 dapat dilabel dengan

pelabelan total sisi-ajaib super. Pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Lobster

yang diperluas untuk m > 1 dan n > 2 dilakukan dengan tahap-tahap berikut :

4.2.1. Menggambar Graf Lobster yang Diperluas L:t’,'f',, untuk m > 1 dan
n > 2 dan Memberi Label Setiap Titik.

Graf Lobster yang diperluas yang digambarkan adalah graf Lobster yang

diperluas L") untuk m=1,2,..,7dann=2,3,4, ..., 15. Selanjutnya setiap
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titik-titik graf Lobster yang diperluas diberi label dari 1 sampai banyak titik,
sehingga jumlah label dua titik yang bertetangga menghasilkan bilangan bulat

berurutan. Pada graf Lobster yang diperluas L ;",?, untuk m=1,2,3, ...dann =3,

5, 7, pelabelan yang dilakukan menggunakan pola V1,1, VILLL1s V1,1,1.25 oy V1L,1,1,ms
V2,11, V2, V3.1, V31,11, V3,1,1,25 «oes V3,1, 1my oees Va-1,1,1s Vu-1s Yl Va1,1,1, V1,125 <5 Vo, 1,1m»
VI VLI V21,115 V2,112 «-es V2,1,1,m V2,1,V3, V31, ..., Vr-LLLLs Va-1,1,1.25 «oes Va-L1,1ms Vil 1s

Vn, Vn,1. Sedangkan untuk graf Lobster yang diperluas L,”f,'g, untukem =1, 2, 3, ...

dann=2,4,6, ... pelabelan yang dilakukan menggunakan pola vy 1, vi 11,1, V11,12,
= VLLLms V211, V2, V31, V3111, V3112 ws V311m V4115 Viy ... Vu-1,1, Vn-1,1,1,15
Vr-1,1,1.25 «s Vil 1,1ms V1,15 Vi, V1, VL1, V201,15 V21,125 o5 V2,115 Y215 V3, V311, VE1A,
V4,1,1,25 -5 \’-4,|,1,m, w03 Yels VL L1s Vi, 1,115 V1,125 «ees Vo, 1,1ms V1.

Berikut ini merupakan gambar graf Lobster yang diperluas yang diteliti

dan pelabelan titik- titiknya.
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4.2.2. Menganalisa Label Titik yang Selevel.

Bila diperhatikan titik-titik yang selevel, ternyata label titik untuk » ganjil
dan n genap tidak membentuk barisan aritmetika. Sebagai contoh dapat dilihat
pelabelan titik v; dari graf Lobster yang diperluas L,Zf" untuk n=2,3,4,5,6,7,
8,9,10, 11,12, 13, 14 dan 15, yang mana labelnya membentuk barisan bilangan
6, 9, 11, 14, 16, 19, 21, 24, 26, 29, 31, 34, 36 dan 39. Jika barisan bilangan
tersebut untuk » ganjil dan n genap dipisahkan maka akan terbentuk barisan

aritmetika. Untuk » ganjil label v; dari graf Lobster yang diperluas L,z,f",,

diperoleh barisan aritmetika 6, 11, 16, 21, 26, 31, dan 36, sedangkan untuk n

genap label v, dari graf Lobster yang diperluas Li’,‘_’" diperoleh barisan aritmetika

9, 14, 19, 24, 29, 34 dan 39. Hal ini dikarenakan pola pelabelan titik-titik graf
Lobster yang diperluas untuk » ganjil dan n genap ada perbedaan di akhir
pelabelan. Dengan demikian pembahasan selanjutnya untuk » ganjil dan n genap
harus dipisahkan menjadi dua kasus, yaitu kasus untuk » ganjil dan kasus untuk »

genap.

4.2.3. Penentuan Rumus Banyak Titik dan Banyak Sisi, Rumus Label
Titik-Titik yang Selevel, Jumlah Label Titik-Titik yang Bertetangga,
Riimus Nilai Konstanta Ajaib k dan Label Sisi
Berdasarkan analisa label titik yang selevel pada bagian 4.2.2, maka pada

tahap ini pembahasan terdiri dari dua kasus, yaitu:

Untuk kasus » ganjil
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a. Rumus Banyak Titik dan Banyak Sisi

Dari graf Lobster yang diperluas L|}’ untuk m > 1, n > 2 dengan n
ganjil dapat ditentukan rumus banyak titiknya yang terlihat pada tabel 4.1
berikut:

Tabel 4.1. Banyak titik pada setiap subkelas graf Lobster yang diperluas Lf,‘ﬁ,
untuk m > 1, n > 2 dengan » ganjil.

n 3 5 7 9 1 13 14—

Suku ke-(m,n)
¥ 1 2 3 4 5 6 7 .. | Suku ke(my)
m

I 12 20 28 36 44 52 60

2 15 25 35 45 55 65 75

3 18 30 42 54 66 78 90

* 21 35 49 63 77 91 105

5 24 40 56 D 88 104 120

6 27 45 63 81 99 117 135

7 30 50 70 9 110 130 150

Suku ke-m | 379 Sm+15  Tmt21 9m+27 11mrt33 13m+39  15m+45 (m+3)(2+1) (m+3)n

Dari Tabel 4.1 diperoleh suku ke-(m,n) = (m + 3)n. Suku ke-(m,n) ini merupakan
rumus banyak titik graf Lobster yang diperluas L{"’,‘f, untuk m = 1, n > 2 dengan
n ganjil, sehingga

L5 el B G 1 SRR (4.1.1)

Sedangkan rumus banyak sisi graf Lobster yang diperluas L;"','_(f, untuk m = 1,

n = 2 dengan n ganjil, berdasarkan sifat graf Pohon yang dikemukakan pada bab

II adalah:

15 e OO TS [ 4.1.2)

b. Rumus Label Titik-Titik yang Selevel

Selanjutnya ditentukan rumus label titik-titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L}, untuk n > 2 dan n ganjil. Dalam penelitian ini nilai
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n yang diambil hanya sampai 15. Penentuan rumusan untuk label titik-titik Vis Vijs

vijr dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:

Tabel 4.1.1.a. Label titik v;untuk i =1, 3, 5,..., n.

i 1 3 5 7 9 11 13 15 .
¥ Suku ke-i
n 1 2 3 4 5 6 7 8 . Suku ke-y
x
3 1 7 11 4y+ 3 2i+ 5
5 2 11 15 19 4y+ 7 2i+ 9
7 3 15 19— 27 4y +11 2i+13
9 4 s 23 35 4y + 15 2i+17
11 5 23 27 31" '35.—39 43 4y + 19 2i+21
13 6 27 31 35 39 43 47 51 4y+23 2i+25
15 7 31 35 39 43 47 5155 559 4y +27 2i+29
Suku ke<(x,i) 2i+4x +1
Suku ke-(n,i) 2n+i)-1

Dari Tabel 4.1.1a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i) — 1. Suku ke-(n.,)

ini merupakan fungsi £, ;(v;)) untuk i = 1, 3, 5, ..., n. Jadi,

Tabel 4.1.1.b. Label titik v; untuk i = 2, 4, 6, e n—1.

Su()=2(m+i)-1,untuk i=1,3,5, ..., n.

i 2 4 6 8 10 12 14

¥ Suku ke-(n,i)
n x 1 2 3 4 5 6 i (S Suku ke-(n,y)
3 1 4
5 2 R} 8
7 3 4 8 12
9 4 4 8 1225 16
11 5 4 8 12, 1620
13 6 4 8 12 16 20 24
15 7 4 8 12 16 20 24 28

Suku ke-x 4 8 12 16 20 24 28 ...
Suku ke-n 4 8 12 16 20 24 28 ... 4y 2i

Dari Tabel 4.1.1.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; ;(v;) untuk i =2, 4,6, ... n— 1. Jadi,

Sia(vi) =2i, untuk i =2, 4,6, .., n—1.




Tabel 4.1.1.c. Label titik v;; untuk i=1, 3, 5,..., n danj=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15
= Suku ke-(n,i)
n x ] 1 2 3 4 5 6 7 8 .. Suku ke-(n,y)
3 1 15
5 2 1 5 9
7 3 1 5 9 13
9 4 1 5 9 13 17
1 5 1 5 9 13 17 21
13 6 1 5 9 13 17 21 25
15 7 1 5 9 13 17 21 25 29
Sukukex (1 5 913 17 21 35 20
Suku ke-n £ 35 9 B 17T 2 B 2 4y-3 2i-1

Dari Tabel 4.1.1.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i — 1. Suku ke-(n.i) ini

merupakan fungsi f; 1(v;;) untuk i = 1, 3, 5,..., n dan j = 1. Jadi,

fia(vi) =2i—1,untuk i=1,3,5,.,n;j=1.

Tabel 4.1.1.d. Label titik v;; untuk i =2, 4,6, ..., n— 1 danj=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
v Suku ke-i

n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
3 1 10 dy+ 6 2i+ 6
5 2 14 18 4y +10 2i+10
7 3 18 22 26 4y+14 2i+14
9 4 22 26 30 34 4y+ 18 2i+18
11 5 26 30 34 38 42 4y+22 2i+22
13 6 30 34 38 42 46 50 4y +26 2i+26
15 7 34 38 42 46 50 54 58 4y + 30 2i+30
Suku ke-(x,i) 2i+4x+2
Suku ke-(n, i) 2(n+i)

Dari Tabel 4.1.1.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £, ;(v;;) untuk i =2,4,6, .., n—1 danj=1. Jadi,

fia(i) =2(n + i), untuk i =2, 4,6, ...n—1danj=1.




Tabel 4.1.1.e. Label titik v;;; untuk i=1, 3, 5,.

mj=1ldanl=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15
Suku ke-i
=
n ) 1 2 3 4 5 6 7 8 . Suku ke-y
X

3 1 8 12 dy+ 4 2i+ 6
5 2 12 16 20 dy+ 8 2i+10
7 3 16 20 24 28 4y + 12 2i+ 14
9 4 20 24 28 32 36 4y + 16 2i+18
11 5 24 28 32 36 40 44 4y +20 2i+22
13 6 28 32 36 40 44 48 52 4y +24 2i+26
15 ; 32 36 40 44 48 52 56 60 4y+28 2i+30
Suku ke-(x, 1) 2i+4x+2
Suku ke~(n,i) 2(n+i)

Dari Tabel 4.1.1.e terlihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i).

merupakan fungsi f) ;(v;;)) untuk i =1, 3, 5,...,

Tabel 4.1.1.f. Label titik v;;;untuki=2,4,6,..,n—1;j=1dan/=1.

n,j=1danl/=1. Jadi,

fiaviy)=2(n+i),untuk i=1,3,5, ...mj=1danl=1.

Suku ke-(n,i) ini

i 2 4 6 & 10 120 1 =
3 Suku ke-(n, i)

n i 1 2 3 4 5 6 i Suku ke-(n,y)

X
3 1 3
5 2 3 7
7 3 3 7 I
9 4 A T 11] 15
11 5 7" 11 1SHERI9
13 6 TR 118 10 123
15 7 Wl 15 Bge 3.3

Siakex 13 7 W 15 DB 37 =

Suku ke-n 37 1519 23 27 4y-1 2i-1

Dari Tabel 4.1.1.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f} ;(v;;) untuk i =2, 4,6, ..., n—

Suig)=2i—1,untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1dan/=1.

1;7=1dan/=1. Jadi,
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Tabel 4.1.1.g. Label titik v;;;, untuk i =1, 3, 5,..., n;j=1;I=1danr=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 | I -
v Suku ke-(n,1)

n : 1 2 3 4 5 6 7 8 ... Suku ke-(n,)

x
3 1 2 6
5 2 2 6 10
7 3 2 6 10 14
9 4 2 6 10 14 18
11 5 2 6 10 14 18 22
13 6 2 6 10 14 18 22 26
15 7 2 6 10 14 18 22 26 30

Suku ke-x 2 6 10 14 18 22 26 30

Suku ke-n 2 6 10 14 18 22" 26 30" 4y-2 2i

Dari Tabel 4.1.1.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; ;(v;;;,) untuk i =1, 3, 5,..., nmj=1;I=1dant=1. Jadi,

S1u(ij1e) =2i, untuk i = 1, 3, S.omj=1;l=1dant=1.

Tabel 4.1.1.h. Label titik v;;;, untuk i =2, 4, 6, wot=1;j=1;l=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 1o 7 SR
= Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

3 1 9 4y+ 5 2i+ 5
5 2 R 4y+ 9 2i+ 9
7 3 .21 25 4y +13 2i+13
9 4 21 25 29 34 4y +17 2i+17
11 5 arly 33 37 | 41 4y +21 2i+21
13 6 & 33 37 41 45 49 4y +25 2i+25
15 7 33 371 41 45 49 537y 5Y 4y +29 2i+29
Suku ke-(x, /) 2i+4x+1

Suku ke-(n, ) 2n+i)-1

Dari Tabel 4.1.1.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i) — 1. Suku ke-(n.i)
ini merupakan fungsi fi 1(vij;,) untuk i =2, 4,6, .., n — LLj=L;l=1dan¢t=1.

Jadi,

ﬁ,l(v,».j,;_,)=2(n+i)—1,untuki=2,4,6, won—=1j=1;1=1dant=1.
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Dari hasil Tabel 4.1.1.a sampai Tabel 4.1.1.h dapat disimpulkan bahwa

rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L ::?_n untuk » > 2 dan n

ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

2 ) —1
fi,](v’) = { (.n+’) ?
21,
1 5 o 2i—1,
I,l(vi.;) 2(" + ’)’
2(n+1i),
Juabva) = {2?11,1)

o

fl,l(vi,j,l.l) = {

untuk i =1, 3,5, ..., n
untuk i =2,4,6,.., n-1

untuk i =1, 3,5,...n dan j=1
untuk i=2,4,'6, .., n—1dan'j=1

untuk i =1, 3,5,...m  j=ldan /=1
untuk i =2,4,6,..7-1 j=ldan /=1

untuk i=1,3,5,...m j=1; /=1 dant=1

2(n+i)—1, untuk i=1,4,6,...,n—-1 j=1; | =1 dant =1

S, fiiiy), fia(viy) dan fi1(vij,) secara berturut-turut merupakan fungsi

pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v;;, vi;; dan v;;;, pada graf Lobster yang

diperluas L}, untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L, untuk n > 2 dan n ganjil. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v;;, v;;; dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:
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Tabel 4.1.2.a. Label titik v; untuk i = 1, 3, 5,..., n.

i 1 3 5 7 9 11 13 15..
Suku ke-i

no| v 2 3 4 s 6 7 8 .. Suku ke-y
3 1 9 14 Sy+ 4 1 i+13)
5 2 14 19 24 - Sy+ 9 1 (5i+23)
7 3 19 24 29 34 Sy+ 14 1 (5i+33)
9 4 24 29 34 39 4 Sy+19 % (5i+43)
1 5 29 34 39 4 49 34 Sy+24 # (5i+53)
13 6 34 39 44 49 54 59 64 Sy +29 7 (5i+63)
15 7 39 4 49 54 59 64 69 74 Sy + 34 F6i+1)
Suku ke-(x,) Fi+5x+ 1
Suku ke-(n, i) % n+i-1

Dari Tabel 4.1.2.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3 (n+i)— 1. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f, ,(v;) untuk i =1, 3, 5,..., n. Jadi,

fia)=3(m+i)—1,untuki=1,3,5, .. n

Tabel 4.1.2.b. Label titik v; untuk i =2, 4,6,..n-1.

i 2 4 6 8 10 12 14
v Suku ke-(n,7)
n x ) R TR 5 6 A Suku ke-(n,y)
3 1 5
5 2 5 10
7 3 5 10 15
9 4 5 10 15 20
1 5 SO 15 2000
13 6 §: LI~ 251 B
15 7 .V 15 20 dSeny TR
Sukukex | S 10 15 20 25 30 35
Suku ke-n 5 10 15 20 25 30 35 ... sy 2

Dari Tabel 4.1.2.b dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = i Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 5(v;) untuk i = 2, 4,6,..,n—1. Jadi,

fia(v)=3iuntuki=2,4,6,...n—1.
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Tabel 4.1.2.c. Label titik v;;untuk i=1,3,5,....n danj=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
= Suku ke-(n,1)
no| Y 12 3 4 5 6 7 8. | Sukuke(ny)
3 1 16
5 2 1 6 11
7 3 1 6 11 16
9 4 1 6 11 16 21
11 5 1 6 11 16 21 26
13 6 16 11 16 21 26 31
15 7 I 6 11 16 21 26 31 36
Suku ke-x b )L 1167 F2H 26l 35436 )
Suku ke-n G 916 0] o 3G6e Sp-4 1 (5i-3)

Dari Tabel 4.1.2.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 1 (5i — 3). Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi fj ,(v;)) untuk i = 1, 3, 5,..., n danj=1. Jadi,

Siaviy) = L+ (5i-3),untuk i = 1, 3, 3,..,ndanj=1.

Tabel 4.1.2.d. Label titik v;; untuk i=2,4,6, ..., n—1 danj=1.

i 2.4 6 3 BRn o
» Suku ke-i
n . 2 1 2 3 4 s & 1 . Suku ke-y
3 1 13 5y+ 8 ii"+ g
5 2 g U Sy+ 13 Ti+ 13
7 3 BT Sy+18 Ti+18
9 4 28 33 38 @ Sy+23 Ti+23
-
11 5 33 38 43 48 53 Sy+28 §,+2s
13 6 g4 e 53 A 63 Sy+33 7i+33
3.
15 7 43 48 53 S8 63 68 T3 Sy +38 7i+38
Suku ke-(x, i) %HSx + 3
Suku ke-(n,i) % (n+ i)+ %

Dari Tabel 4.1.2.d dapat dilihat bahwa suku ke-(nij) = $(n + i) + 1. Suku
ke-(n,i) ini merupakan fungsi Si2(vij) untuk i =2, 4,6, ..., n—1 dan Jj=1. Jadi,

fl,z(v,-J)=%(n+i)+—;—,untuki=2,4,6,...,n—ldanj=l.




Tabel 4.1.2.e. Label titik v;;; untuk i =1, 3, 5,

womj=1dan/=1.
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i 1 3 5 7 9 1 13 15.

Suku ke-f

n 5 1 2 3 4 5 6 1 8. Suku ke-y
3 1 10 15 Sy+ 5 1 Gi+15)
5 2 15 20 25 Sy+ 10 L (si+25)
7 3 20 25 30 35 Sy+15 1 (5i+35)
9 4 25 30 35 40 45 Sy+20 T (5i+45)
11 5 30 35 40 45 S50 55 Sy +25 1 (si+55)
2 1

13 6 35 40 45 50 55 60 65 Sy+30 7 (5i+65)
15 7 40 45 50 55 60 65 70 715 Sy +35 L 5i+73)

Suku kc-(x.,i) 3 i+5x+ =

Suku ke-(n, ) 3 (m+)

Dari Tabel 4.1.2.e dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3 (n+1i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 2(v;;) untuk i = 1, 3, S5,.omj=1danl=1. Jadi,

Noi)=3(n+i),untuk i=1,3,5, .. mj=1dani=1.

Tabel 4.1.2.f. Label titik v;;; untuk i =2, 4, 6,

wof—=1;j=1danl=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥y Suku ke-(n,i)

n x ' 3 4 8 6 7 Suku ke-(n,y)
3 1 4
5 2 4 9
7 3 4 9 14
9 4 4 9 14 19
1 5 4 \Nor M A
13 6 4 9 14 19 24 29
15 7 4 9 14 19 24 29 34

Suku ke-x 4 9 14 19 25 29 34

Suku ke-n 4 9 14 19 25 29 1 Sy-1 2i-1

Dari Tabel 4.1.2.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i— 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 5(v;;) untuk i =2, 4,6, ..., n— I;j=1danl=1. Jadi,

fl,z(v,-d;l)=%i-—l,untuki=2,4,6, wo—1;j=1danl=1.
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Tabel 4.1.2.g. Label titik vigreuntuk i=1,3,5,... . n;j=1;/=1dant=1.

i 1 3 5 7 9 1 13 15
=3 Suku ke-(n,7)
no | ox ' 12 3 4 5 6 7 8 . | Sukuke(ny)
3 1 2 7
5 2 2 7 12
7 3 2 7 12 "
9 4 2 7 12 17 2
1 5 2 7 12 17T » 27
13 6 2 7 12 17 2 2 R»
15 7 2 7 12 17T 2 1 R 37
Sukukex |2 7 12 17 2 27 32 37
Suku ke-n T N W 2 33 31 5y-3 Lii-n

Dari Tabel 4.1.2.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = L (5i — 1). Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi ] »(v;;;,) untuk i = 1, 3, 5,...mj=1;1=1dant=1. Jadi,

Si2(ig1) =4 (5i-1),untuk i=1,3,5,. mj=1:1=1dant=1.

Tabel 4.1.2.h. Label titik vigeuntuk i=1,3,5... nj=1;I=1dant=2.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
Yy Suku ke-(n,7)
n x 1 2 3 4 3 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 3 8
5 2 3 8 13
7 3 3 8 13 18
9 4 3 8 13 18 23
11 5 3 8 3 18,3 78
13 6 3 8 13 18 23 28 33
15 7 3 8 13 18 23 28 33 38
Suku ke-x 3 8 13 18 23 28 33 38 ...
Suku ke-n 3 8 13 18 23 28 33 38 .. Sy-2 % (5i+1)

Dari Tabel 4.1.2.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = L£(5i + 1). Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f} 2(v;;;,) untuk i = 1, 3, S,y j=1;1=1dant=2. Jadi,

Si2i) =4+ Gi+ 1), untuk i=1,3,5,...mj=1;/=1dans=2.
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Tabel 4.1.2.i. Label titik v;;;, untuk i =2,4,6,...n—1;j=1;/=1danz=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
. Suku ke-i
no| J 1 2 3 4 5 6 71 .. Suku ke-y
3 1 1 Sy+ 6 i+ 6
5 2 16 21 Sy+ 11 i+ 11
7 3 21 26 31 Sy+16 2i+16
9 4 26 31 36 4l sy+21 $i+21
5 .
11 5 31 36 41 46 S 5y +26 §'+26
13 6 36 41 46 51 56 61 Sy+31 7 i+31
5 .
15 7 41 46 51 56 .61 66| 71 Sy +36 2 i+36
Suku ke-(x,7) %i+5x +1
Suku ke-(n, i) % (n+i)- -*;—

Dari Tabel 4.1.2.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $(m+ i) - 3. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi fi 2(vij; ) untuk i =2, 4,6, ..., n— I;7=1;1=1dan
t=1. Jadi,

Si2iji) =3 (n+i)— %,untuki=2,4,6,...,n—-l;j=1;l=1da.nt=1.

Tabel 4.1.2,j. Label titik Viguntuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;1=1danr=2.

i 2 4 & 3 10 12
) Suku ke-i
n R Y 1 2 3 4 5 & 9 . Suku ke-y
3 1 12 Sy+ 7 Ti+ 7
5 2 17 2 Sy+ 12 i+ 12
7 3 2 27 32 Sy+17 2i+17
e
9 4 TR v & Sy +22 & +22
11 5 32 3% A2 47 B9 Sy +27 '%' i+27
13 6 31 42 47 52 51 6 Sy+32 j i+32
15 7 42 47 52 57 62 61 T2 Sy+37 5 i+37
Suku ke-(x, /) Sie8c42
Suku ke-(n,) 3 (m+n-1

Dari Tabel 4.1.2.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i)= 3 (n+1i)- L. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 2(vi;1) untuk i =2, 4,6, ..., n— I;j=1;1=1dan¢t=2.

Jadi,




-7

N2 =3+ — 1, untuki=2,4,6,..,n-1;j=1;/=1dant=2.
Dari hasil Tabel 4.1.2.a sampai Tabel 4.1.2.j dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L}y, untuk n > 2 dan n
ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

f ( ) s %(n-}_l)_l: untuk.l:l, 3, 5,...,”
szr =4, untuk i=2,4,6,..., n-1

o) = 3i % antuk i=1, 3 5,--.n dan j=1
P T 4 (neip+d, otk i=2,4,6,.,n—1dan j=1
3 (n+1i), untuk i=1, 3,5,..n danj=1
ﬁ2(vl,]l) 5 5 .
2i-1, untuk i=2,4,6,..,n—1dan j=1
2i-4, untuk i=1, 3,5,*n  j=1l/=1dant=1
PR | Li untuk i=1, 3,5 j=1/=1dan=2
Vijlt) = ;
R 15 (r4i)-2,  untuk §=2,4,6,~>n-1; j=17=1dant=1
$(n+i)-%, untuk i=2,4,6,->n-1 j=1/=1danr=2

S1200), fi2(viy), fia(viy) dan fi2(vij;,) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v; J» Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang
diperluas L}, untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas Lf’,o , untuk n > 2 dan n ganjil. Penentuan rumus label

titik-titik vy, v;;, v;;; dan v, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:



Tabel 4.1.3.a. Label titik v;untuki=1, 3, 5, ..., n.

23

i 1 3 5 7 9 11 13 15
y Suku ke-i
n x 1 2 3 El 5 6 7 8 Suku ke-y

3 1 11 17 6y+ 5 3i+ 8
5 2 17 23 29 6y+ 11 3i+ 14
7 3 23 29 35 41 6y+17 3i+20
9 + 29 35 41 47 53 6y+23 3i+26
11 5 35 41 47 53 59 65 6y +29 3i+32
13 6 41 47 53 59 65 71 17 6y + 35 3i+38
15 7 47 53 59 65 71 77 83 89 6y + 41 3i+44

Suku ke-(x,7) Ji+6x+2

Suku ke-(n,7) 3m+i)-—1

Dari Tabel 4.1.3.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i) — 1. Suku ke-(n,7)

ini merupakan fungsi f; 3(v;) untuk i = 1, 3, 5,..., n. Jadi,

Sis)=3(n+i)—1,untuki=1,3,5, ..., n.

Tabel 4.1.3.b. Label titik v; untuk i =2, 4,6, ..., n— 1.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥ Suku ke-(n,i)

n X 1 2 3 4 5 6 i Suku ke-(n,y)
3 1 6
5 2 6 12
7 3 6 12 18
9 4 6 12 18 24
11 5 6 12 18 24 30
13 6 6 12 18 24 30 36
15 7 6 12 18 _24°==30 36 42

Suku ke-x 6 12 18 24 30 36 42

Suku ke-n 6 12 18 24 30 36 42 6y 3i

Dari Tabel 4.1.3.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i.

merupakan fungsi f; 3(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n— 1. Jadi,

Sis(v)=3iuntuk i=2,4,6,..,n-1.

Suku ke-(n,i) ini
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Tabel 4.1.3.c. Label titik v;; untuk i=1, 3, 5,..., n danj=1.

i 1 3 5 7 9 113 15
y Suku  ke-(n,i)
n x 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-{(ny)
3 1 1 7
5 2 1 ' 13
7 3 1 7 13 19
9 4 1 7 13 19 25
11 5 1 7 13 19 25 31
13 6 1 7 13 19 25 31 37
15 7 1 7 13 19 25313743
Suku ke-x 1 7 I3—SI9=a5 "3 - 37 43 -

Suku ke-n 1 7 [3R9  "2B/031T 37 43 6y -5 3i-2

Dari Tabel 4.1.3.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i — 2. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f 3(v;;)) untuk i =1, 3, 5,.... n danj=1. Jadi,

Ni3(vij) =3i-2,untuk i=1,3,5,..., ndanj = I.

Tabel 4.1.3.d. Label titik vijuntuk i=2,4,6,..,n—1danj=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 ...
= Suku ke-i
n x 1 2 S 4 5 6 ¥ A Suku ke-y

3 1 16 6y+ 10 3i+10
5 2 22 28 6y+ 16 3i+16
7 3 28 34 40 6y+22 3i+22
9 4 34 40 46 52 6y+28 3i+28
11 5 40 46 52 S8 o4 6y+34 3i+34
13 6 &6 52 5% 64 W 16 6y +40 3i+40
15 7 SZEGE 64 WEEHe- 82 - 3% 6y +46 3i+46.

Suku ke-(x,7) Ji+6x+4

Suku ke~(n,i) 3n+i+1

Dari Tabel 4.1.3.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i)=3(n+ i)+ 1. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi fi 3(vi;) untuk i =2, 4,6, ...,n—1 danj=1. Jadi,

S13(vi)= 3(n+i)+ l,untuki=2,4,6,..,n-1 danj=1.
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Tabel 4.1.3.e. Label titik v;;;untuk i=1,3,5, ..,n;j=1dan/=1.
i 1 3 5 7 9 11 13 15
y Suku ke-i
n X S~ 1 2 3 4 5 6 71 8 .. Suku ke-y
3 1 12 18 6y+6 3i+9
5 2 18 24 30 6y+ 12 3i+15
7 3 24 30 36 42 6y+18 3i+21
9 4 30 36 42 48 54 6y+24 3i+27
11 5 36 42 48 54 60 66 6y + 30 3i+33
13 6 42 48 54 60 66 T2 78 6y +36 3i+39
15 7 48 54 60 66 T2 78 84 90 6y + 42 3i+45
Suku ke-(x,7) 3i+6x+3
Suku ke-(n,7) 3(n+1i)

Dari Tabel 4.1.3.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,7) = 3(n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f} 3(v;;;) untuk i=1,3,5,..,n;j=1dan/=1. Jadi,

S13ig) =3(n+i),untuki=1,3,5,..,nj=1danl=1.

Tabel 4.1.3.f. Label titik v;;; untuk i=2,4,6, ...,n— l;j=1danl=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 o
= Suku ke~(n, 1)

n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
3 1 5
5 2 5 11
7 3 5 11 17
9 4 5 11 IT) 23
11 5 5 11 17 | 3.0
13 6 5. 11 17" 2A0n-—15
15 7 5 11 B 23 1200, 357 14]

Suku ke-x 5 11 17 23 29 35 41

Suku ke-n 5 11 17 23 29 35 41 6y-1 3i -1

Dari Tabel 4.1.3.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f;3(v;;) untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1dan /= 1. Jadi,

Si3iy)=3i-1,untuk i=2, 4,6, wsh—=1;j=1danl=1.
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Tabel 4.1.3.g. Label titik vigreuntuk i=1,3,5,...n;j=1;I=1dan¢=1.

i 1 3 5 9 9 11 13 15
> Suku ke-(n,i)
n | x ' 1 2 3 4 s 6 7 8 ... | Sukuke<(ny)
3 1 2 8
5 2 2 8 14
7 3 2 8 14 2
9 4 2 8 14 20 2
11 5 2 8 14 2 26 3R
13 6 2 8 14 2 26 32 138
15 7 2 8 14 2 26 32 38 44
Sukukex [ 2 8 14 20 26 32 38 44
Suku ke-n 2 8 14 20 26 32 38 44 __ 6y -4 3i-1

Dari Tabel 4.1.3.¢g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i — 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 3(v;;;,) untuk i = 1, 3, 5,..., n,j=1;l=1dant=1. Jadi,

S13(iji) =3i—1,untuk i=1, 3, 5,..., n;j=1;lI=1dant=1.

Tabel 4.1.3.h. Label titik vipuntuk i=1,3,5.. nj=1;/=1dant=2.

i 1 3 5 7 9 11 13 15

y Suku ke-(n,7)
n x 1 2 3 e 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 3 9
5 2 3 9 15
7 3 3 9 15 21
9 4 3 9 15\ 2Ir77
11 5 3 9 15 BLE 27, 33
13 6 3 9 134 214 B27 33 S
15 7 3 9 15" AESS0T 33 I0 A4S

Suku ke-x 3 9 15 21 27 33 39¢ A%
Suku ke-n 3 9 IS 21 27 33 39 45 . 6y-3 3i

Dari Tabel 4.1.3.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i. Suku ke-(ni) ini
merupakan fungsi f; 3(v;;;,) untuk i = 1, 3, 5.omj=1;1=1dant=2. Jadi,

S13(Vijre) =3i, untuk i = 1, 3,5 .,mj=1;l=1dant=2.
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Tabel 4.1.3.i. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5,..,m;j=1;/=1dan=3.

i 1 3 5 7 9 11 13 15 ...
¥ Suku ke-(n,i)

n x 1 2 3 4 5 6 7 8 .. Suku ke-(n,y)
3 1 4 10
5 2 4 10 16
7 3 4 10 16 22
9 4 4 10 16 22 28
11 5 4 10 16 22 28 34
13 6 4 10 16 22 28 34 40
15 7 4 10 16 22 28 34 40 46

Suku ke-x 4 10 16 22 28 34 40 46 ...

Suku ke-n 4 10 16 22 28 34 40 46 .. 6y-2 3i+1

Dari Tabel 4.1.3.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i + 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 3(v;;;,) untuk i =1, 3, 5,..., n; J=1;1=1dant=3. Jadi,

Si3ij) =3i + L, untuk i=1, 3, 5,..., n,j=1;I=1dantr=3.

Tabel 4.1.3j. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6, ...,n—1;j=1:1=1dant= 1.
i 2 4 6 8 10 12 14
I Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

3 1 13 6y+ 7 3 fE}
5 2 19 25 6y+ 13 g+ 13
7 3 2 31 37 6y+ 19 3i+ 19
9 4 Gy 43 a0 6y+ 25 3i+ 25
11 5 37 43 49 55 6l 6y+ 31 3.1 931
13 6 43 49 55 61l 6 T 6y+ 37 3+ 37
15 7 475000 6 TR0 . 8% 6y+ 43 3i+ 43
Suku ke-(x,1) Ji+v6x + 1
Suku ke-(n, i) 3(n+-2

Dari Tabel 4.1.3.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i) — 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f13(vij;) untuk i =2, 4,6, .., n— L;j=1;l=1dant=1.

Jadi,

S13(ig) =3(n+i)—2, untuk i=2,4,6,...,n—1;j=1;1=1dant=1
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Tabel 4.1.3.k. Label titik v;;;,untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;/=1danr=2.

i 2 4 6 8 10 12 14
» Suku ke-i

no|, Y1 o2 3 4 5 6 71 .. Suku ke-y
3 1 14 6y+ 8 3i+ 8
5 2 20 26 by+ 14 3i+ 14
7 3 26 32 38 6y + 20 3i+ 20
g 4 2 38 4 50 6y + 26 3i+ 26
11 s 3 4 50 56 62 by+ 32 3i+ 32
13 6 4 50 56 6 68 74 6y+ 38 3i+ 38
15 7 50 56 6 68 T4 80 86 v+ 44 3i+ B
Suku ke-(x,1) Ji+6x + 2
Suku ke-(n,i) I(n+i)-1

Dari Tabel 4.1.3.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i) — 1. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f; 3(v;;;,) untuk i =2,4,6, ..,n—1;j=1;/=1dant=2.
Jadi,

S13Miji)=3(n+i)—1,untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;I=1dant=2

Tabel 4.1.3.1. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;/=1dant=3.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
: Suku ke-i

no| Y e 2 3. 4 § 6 T Suku ke-y
3 1 15 6y+ 9 3i+ 9
5 2 21 27 6y+ 15 3i+ 15
7 3 21 33 39 6+ 21 3i+ 21
9 4 33 39 45 5l 6y+ 27 ek 37
11 5 30l 45 "Ws{ |57 A6 6y+ 33 3i+ 33
13 6 5510 57 63 6—7% 6y+ 39 3i+ 39
15 7 51 57 63 69 75 81 87 6+ 45 3i+ 44
Suku ke-(x, ) 3i+6x + 3
Suku ke-(n, i) 3(n+i)

Dari Tabel 4.1.3.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 3(v;j;) untuk i =2,4,6,...,n—1;j=1;/=1dan t=3. Jadi,

S3(ijr) =3(n+ i), untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;/=1dan¢=3.
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Dari hasil Tabel 4.1.3.a sampai Tabel 4..1.31 dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas Li‘gn untuk n > 2 dan n

ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

_ [B(n+i)-1, untuk i =1, 3, 5, ..., m
Sr3() 3i, untuk i =2, 4,6,.. n-1
3i-2, untuk i =1, 3,5,..,n dan j=1
fi,?.(vr‘.j) = . ) ;
3(n+i)+], untuk i =2,4,6,.. n-1dan j=1
3 (n+i), untuk i =1, 3,5,...,m  j=ldan/=1
Sz = 1, . . -
3i-1, untuk i =2,4,6,..,n-1; j=1dan/=1
(3i_1: lthk i =15 3, 5""‘-‘."; j=1;l=]dan[=l
3i, untuk i =1, 3,5,>nm j=L/=1dant=2
3i+1, untuk i =1, 3,5,+>m j=1]=1dan¢t=3
ﬁ,3(viJ,l,t) ZJ

3(n+i)—-2, untuk i =2,4,6,">n-1; j=1;/=1dant =1
3(n+i)-1, untuk i =2,4,6,~>n—1; j=1:7=1dant =2
3 (n+1), untuk i =2,4,6,>n-1; j=1;/=1dant=3

N30, fi30ip)s fi3(vi0) dan fi5(vi;,,) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v,, v; j» Vizi dan v;;;, pada graf Lobster yang
diperluas Lf_'f” untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L}y, untuk » > 2 dan n ganjil. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v; J» Vij1dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




Tabel 4.1.4.a. Label titik v;untuk i=1, 3, 5,..., n.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15..
- Suku ke-i
n ¥ Y 1 2 3 4 5 6 7 8 . Suku ke-y
3 1 13 20 T+ 6 L @i+19)
5 2 20 27 34 Ty+ 13 L @i+33)
7 3 27 34 41 48 Ty+ 20 L @i+an
9 4 34 41 48 55 62 Ty+ 27 L qi+é1)
L .
11 5 41 48 55 62 69 76 Ty+ 34 7 (7i+75)
L (7i+89)
13 6 48 55 62 6 76 8 90 Ty+ 41 2
| :
15 7 55 62 69 76 83 90 97 104 Ty+ 48 7 (7i+103)
Suku ke-(x,1) Ti+Tx+50
Suku ke-(n,7) % (n+i)-1

Dari Tabel 4.1.4.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Z (n + i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 4(v;) untuk i = 1, 3, 5,..., n. Jadi,

Tabel 4.1.4.b. Label titik v; untuk i =2, 4,6, ..., n— 1.

Siaw)=I(m+i)—1,untuki=1,3,5, ..., n.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-~(n,7)
n - ¥ 1 2 3 4 5 6 T s Suku ke-(n,y)
3 1 7
5 2 7 14
7 3 Tt
9 4 U TS
1 5 7.4 71 a0
13 6 TN R 28 hesU- g
15 7 Tl B\ 8asi™ 4 4
Sukukex |7 14 21 28 35 42 49
Suku ke-n 7 14 21 28 35 42 49 U Zi

Dari Tabel 4.1.4.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Zi. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 4(v;) untuk i =2, 4,6, ..., n— 1. Jadi,

Sfiaw)=Ltiuntuki=2,4,6,...n-1.



Tabel 4.1.4.c. Label titik v;; untuk i=1, 3, 5,..., ndanj = 1.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15 ..
= Suku ke-(n,i)
n % = 1 2 3 4 5 6 7 8 . Suku ke-(n,y)
3 1 1 8
5 2 1 8 15
7 3 1 8 15 22
9 4 1 8 15 22 29
11 5 1 8 15 22 29 36
13 6 1 8 1§ <22 20 36 42
15 7 | 8 15 22 29 36 42 49
Suku ke-x 1 8 Tl 29 36 42 49 ..
Suku ke-n 1 8 5 22 20 36 42 49 ... Ty-6 —?,- i- %

Dari Tabel 4.1.4.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i)

merupakan fungsi f) 4(v;;) untuk i = 1, 3, 5,..., ndanj = 1. Jadi,

.fl,4(viJ)= %i_ ‘%,U.ﬂtu.klz 15 33 5,...,nd3.nj= 1.

Tabel 4.1.4.d. Label titik v;; untuk i=2,4,6, ..,n—1danj=1.

Zi— 3. Suku ke-(n,i) ini

i 2 W, & 3.4 e
. Suku ke-i
n R ) 1 2 3 4 s & 7 Suku ke-y
3 1 19 Ty+ 12 Zi+ 12
5 2 26%. 33 Ty+ 19 i+ 19
7 3 3340 47 Ty+ 26 Ti+26
9 4 0 s T+ 33 Ti+ 3
S
11 5 70 54 w6l | 68 75 Ty+ 40 g"‘ 10
13 6 54 61 68 75 82 89 Ty+ 54 ]
7.3
15 7 61 68 75 8 89 96 103 Ty+ 61 i+ 6l
Suku ke-(x,i) Ti+Tx+5
Suku ke-(n,i) % (n+i)+ _g.

Dari Tabel 4.1.4.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Z(n + i) + 2.

Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f; 4(v;;) untuk i =2,4, 6, ..,n—1danj=1. Jadi,

fiaiy)=L(n+i)+ 3, untuk i=2,4,6,...n—1danj=1.




Tabel 4.1.4.e. Label titik v;;; untuk i=1, 3, 5

s j=1danl=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15..
Suku ke-i
n ) Y11 2 3 &4 5 6 71 8 .. Suku ke-y
3 1 14 21 T+ 7 %(-m 14)
5 2 21 28 35 Ty+ 14 L i+28)
7 3 28 35 42 49 T+ 21 T (Ti+42)
9 4 35 42 49 56 63 7+ 28 1 (7i+56)
11 5 92 49 56 6 70 77 Ty+ 35 1 (7i+70)
L (7i+ 84)
13 6 49 56 63 70 77 8 9l Ty+ 42 2
15 7 56 63 17077 84 91 98 |05 Ty+ 49 1 (7i+98)
Suku ke-(x, 1) Tismel
Suku ke<(n, i) T+

Dari Tabel 4.1.4.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Z (n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f} 4(v;;;) untuk i =1, 3, 5,...,n;j = 1 dan /= 1. Jadi,

Naii) =t (n+i),untuki=1,3,5,..,nj=1danl/=1.

Tabel 4.1.4.f. Label titik v;;;untuk i =2, 4,6, ...,n—1;j=1dan/=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
1 Suku ke-(n,i)

no| YR w9 Suku ke-(m,y)
3 1 6
5 2 6 13
7 3 6 13 20
9 4 6 13 20 27
1 5 B3 ‘nlin
13 6 6 13 20 27 34 4
15 7 6 Vi3 208 27 B gl g

Sukukex |6 13 20 27 34 41 48

Suku ke-n 6 13 20 27 34 41 48 y-1 Li-

Dari Tabel 4.1.4.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Zi— 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 4(vi;;) untuk i=2,4,6, ...,n—1;j=1dan /= 1. Jadi,

fra@iy)=Zi—1,untuk i=2,4,6,...n-1;j=1danl=1.
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Tabel 4.1.4.g. Label titik Vijeuntuk i=1,3,5, .. n;j=1;/=1dant=1.

i 1 3 5 7 9 1 13 15
= Suku ke~(n,7)
n - . 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 29
5 2 2 9 16
7 3 2 9 16 23
9 4 2 9 16 23 30
11 5 2 9 16 23 30 37
13 6 2 9 16 23 30 37 44
15 7 2 9 16 23 30 37 44 5|
Sukukesw . |.2 .9 Vg 1Y o 3wt s
Suku ke-n 2 9 16 23 30 37 44 51 .. Ty-5 1 @i-3)

Dari Tabel 4.1.4.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = L (7i — 3). Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f; 4(v;;;,) untuk i = 1, 3, 5, v j=1;1=1dant=1. Jadi,

SiaWiju) =L (7i-3),untuk i=1,3,5, .., mj=1;/=1danr=1.

Tabel 4.1.4.h. Label titik v;;;, untuk i =1, 3, 5, ..., n;j=1;/=1dant=2.

i 1 3 -] 7 9 11 18 15 ...
¥y Suku ke-(n,i)

n x 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 o 10
5 2 3 10 17
7 3 3 10 17 24
9 4 3 10 17 24 31
11 5 3 10 IV A 2aF 31 -38
13 6 3 10 17 24 31 38 45
15 7 5 10 17 24 31 38 45 5 52

Suku ke-x 3 10 17 24 3] L1 L

Suku ke-n 3 10 17 24 31 38 45 52 .. Ty-4 é—(?i-l)

Dari Tabel 4.1.4.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = L(7i - 1). Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 4(v;;;,) untuk i =1, 3, 5, oM j=1; I=1dant=2. Jadi,

Na@igi) =+ (7i- 1), untuk i=1,3,5, .. mj=1:1=1dant=2.
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Tabel 4.1.4.i. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5, ..., n;j=1;/=1dant=3.

i 1 3 5 7 9 1 13 15
Suku ke-(n,1)
" =2 e 2 3 4 $ 6 7 8. |suuksen
3 1 PR
5 2 4 118
7 3 4 1 18 25
9 4 4 11 18 25 32
1 5 4 11 18 25 32 39
13 6 4 11 18 25 32 39 46
15 7 4 11 18 25 2 30 46 3
Sukukex | 4 11 18 25 32 39 46 53 ..
Suku ke-n 4 11 18 25 32 39 46 53 . ol Laisn

Dari Tabel 4.1.4.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 1 (7i + 1). Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f; 4(vi;;) untuk i=1,3,5, .., n;j=1;1=1dant=3. Jadi,

fia@ijp) = L(7i+ 1), untuk i=1,3,5, .., mj=1;/=1dan¢=3.

Tabel 4.1.4j. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5, ...,n;j=1;/=1dant=4.

i IoBsSimmy 9 MBS
Suku ke-(n, i)
n . Y I 24, 3 4 5 & 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 S5k 12
5 2 502 Vi
7 3 5 12°%mie.. 26
9 4 S 12 109 2 e
11 5 S 12 19 26 33 40
13 6 5 mi2 19 9617 33 - 40, 47
15 7 51219 26 133 Ag Sz
Sukukex |5 12 19 26 33 40 47 54 ..
Suku ke-n 5 12 19 26 33 40 47 54 ... Ty-2 1 (7i+3)

Dari Tabel 4.1.4.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = L(7i + 3). Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 4(v;;;) untuk i=1,3,5, ... n;j=1;/=1dant=4. Jadi,

N4 =1 (7i+3),untuk i=1, 3,5, ..., n;j=1;1=1dant=4.
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Tabel 4.1.4.k. Label titik Vigreuntuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;I=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
" Suku ke-i
n R s 1 2 3 4 5 6 71 . Suku ke-y
3 1 15 Ty+ 8 Zi+ 8
5 2 2 29 Ty+ 15 Li+1s
7 3 29 36 43 Ty+ 22 Liv 2
9 4 36 43 50 57 Ty+ 29 Li+29
1 5 43 5 57 64 7l Ty+ 36 Ti+36
14
13 6 50 57 64 71 78 85 Ty+ 43 Fi+ 43
15 ; 57 64 71 78 8 92 99 Ty+ 50 Zi+ 50
Suku ke-(x, /) Ti+Tx+2
Suku ke—(n,:‘) % (n+i)- %

Dari Tabel 4.1.4k dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = I(n + i) — . Suku
ke-(n,i) ini merupakan fungsi £} 4(vi; ;) untuk i =2, 4,6, ..., n— I;j=1;1=1dan
t=1. Jadi,

SraWijpd =T (n+i)— 5, untuk i=2,4,6, ..., n— I;j=1;I=1dant=1.

Tabel 4.1.4.]1. Label titik Vijeuntuki=2,4,6,.,n—1;j=1;/=1dant=2.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
: Suku ke-i
n . J 1 2, 34 5 § g Suku ke-y
3 1 15 7y+ 8 %"4. 8
5 2 2 29 Ty+ 15 % it 15
7 3 29 36 43 Ty+ 22 Li+ 22
9 4 36 43 50 57 Ty+ 29 Li+29
1 5 43 50 57 64 T Ty+ 36 Ti+36
T g
13 6 50 , SPLi64—1 1781, 85 Ty+ 43 7 i+43
15 7 57-64 ' M . 78 9 % Ty+ 50 Li+ 50
Suku ke-(x, 1) Ti+Tx +2
Suku ke-~(n,7) % (n+i)- —;—

Dari Tabel 4.1.4.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = ZT(n+i) - 1. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi i 4(vi;1,) untuk i=2,4,6, ....,n—1;j=1;1=1 dan

t=2. Jadi,

Sa(iyud=F(n+i)— 3, untuk i=2, 4, 6, ws=1;7=1;1=1dant=2.
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Tabel 4.1.4.m. Label titik v;;;;untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;/=1dant=3.

i 2 4 6 8 10 12 14
. Suku ke-i
n R ) 1 2 3 4 5 6 1 Suku ke-y
5 2 24 31 Ty+ 17 it
7 3 31 38 45 Ty+ 24 Li+24
9 4 38 45 52 59 Ty+ 31 Zi+31
1 5 5 52 59 66 T3 Ty+ 38 Li+38
T
13 6 52 59 66 73 80 87 Ty+ 45 J i+ 45
15 7 59 66 73 8 87 94 10l Ty+ 52 Ti+ 52
Suku ke-(x, 1) % i+7% %3
Suku ke-(n, i) %(n+f)— _g_

Dari Tabel 4.1.4.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) =

Fn+ i) - 4

Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f; 4(v;;;,) untuk i =2, 4,6, ...n—1;j=1;1/=1 dan

t=3. Jadi,

NaWiji) =t (n+i)—

1,untuki=2,4,6,..,n—1;j=1;1=1dant=3.

Tabel 4.1.4.n. Label titik v;;;, untuki=2,4,6,...,n—1;j=1;/=1danr=4.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
. Suku ke-i
no| J L 3. 34 5 & 57 Suku ke-y
¥ [
3 1 18 I+ 11 Zisn
35
3 2 2532 Ty+ 18 ?H- 18
7 3 32 39 46 Ty+ 25 ?H 25
9 4 39 46 53 60 Ty+ 32 e
1 5 6 53 60 61 M Ty+ 39 3.
L+ 46
13 6 $3, 60-uen— 74 131 38 Ty+ 46 %
15 7 60 67 74 81 8 95 102 Ty+ 53 212
Suku ke-{(x,1) %J‘i'lr +4
Suku ke-(n,i) .g. (n+i)+ Jz_

Dari Tabel 4.1.4.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) =

ke-(n,i) ini merupakan fungsi £ 4(v;;;,) untuk i =2, 4, 6, ...

t=4. Jadi,

Hoe i)+ b

Suku

2

,n-1;j=1;1=1dan

fiaOiji)=F(n+i)+ L untuk i=2,4,6,..,n-1;j=1;1=1danr=4.
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Dari hasil Tabel 4.1.4.a sampai Tabel 4.1.4.n di atas dapat disimpulkan

bahwa rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L}, untuk n > 2

dan # ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

n+i)—3, untuk

i=24,6,--
i=2,4,6,-,n

n=1 j=1/=1dant=2
=L j=L/=1dan¢=3

il 1 (n+i)-1, untuk i=1, 3,5,...,n
Vi .
b 1i, untuk i=2,4,6,.. n-1
B tTi-3, untuk i =1, 3,5,...,n dan j=1
R T(n+i)+3, untuk i=2,4,6,.. n-1dan j=1
f (V) = %(n-i-i)’ U.I'ltl.lk i=1; 3: 5: wees M j=‘-1dan]=]
T R, untuk i=2,4,6,.,n-% j=1dan/=1
Fi-%  untk i=1,3,5-.m j=L/=1dans=1
Ed=1; untuk i=1, 3,5,--,n  j=1;/=]1dans=2
Ti+d, untuk i=1, 3, 5, j=1;]=1dan¢=3
e )_ﬁw‘ untuk i=1, 3,5,,m  j=1;/=1dant=4
AVigle) — 2
T 2 @44, uonik 1=2,4, 6, m=1 j=1:7=1 dan <1
%
2
2
9
L2

(
(n+i)—1, untuk
(n+i)+4, untuk

3

i=2,4,6,

n=1 j=1;/=1dant=4

J14), fia(iy), fia(viy) dan J14(vij10) secara berturut-turut merupakan fungsi

pelabelan titik terhadap titik-titik v,

diperluas L,}, untuk n > 2.

Vij» Vij1 dan v;;;, pada graf Lobster yang

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L}y, untuk n >

2 dan n ganjil. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v;;, v;;; dan v; 4.1« diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




Tabel 4.1.5.a. Label titik v;untuk i =1, 3, 5, ..., n.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15..
Suku ke-/
no | o~ |1 2 3 4 s 6 71 8. Suku ke-y
3 1 15 23 g+ 7 4i+ 11
5 2 23 31 39 gy+ 15 4i+19
7 3 3139 47 55 8y+ 23 4i+27
9 4 39 47 55 63 7l gy+ 31 4i+35
1 5 47 55 6 71 19 87 gy+ 39 4i+43
13 6 55 63 71 79 87 95 103 8y + 47 4i+ 51
15 7 63 71 79 87 95 103 111 119 8y + 55 4i+59
Suku ke-(x.1) 4i+8x—1
Suku ke-(n,1) 4n+i)-1

Dari Tabel 4.1.5.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 1. Suku ke-(n,7)

ini merupakan fungsi fj s(v;) untuk i =1, 3, 5, ..., n. Jadi,

f|‘5(V,‘) = 4(?’1 + l) = ], untuk i = 1, 3, 5, DI ¢

Tabel 4.1.5.b. Label titik v; untuk i =2, 4,6, ..., n— 1.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥ Suku ke-(n,7)
n x 1 2 3 4 5 6 F CR— Suku ke-(n,y)
3 1 8
5 2 8 16
7 3 8 16 24
9 4 8 16 24 32
11 ] 8 16 24 32 40
13 6 8 16 24 32 40 48
15 7 8 16 24 32 40 48 56
Suku ke-x 8 16 28— 32 40 48" - 56 ...z
Suku ke-n 8 16 24 32 40 48 56 8y 4i

Dari Tabel 4.1.5.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; s(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n— 1. Jadi,

fis(v)=4i,untuk i=2,4,6,...n—1.




Tabel 4.1.5.c. Label titik v;;untuk i=1, 3, 5, ..., n danj=1.

69

i I3 5 7 9 11 13 I5.
Suku ke-(n,i)

n | 2 [t o2 3 4 s 6 7 8. | sukuketny)
3 1 19
5 2 19 17
7 3 1 9 17 25
9 4 19 17 25 3
i 5 19 17 25 3 4
13 6 I 9 17 25 33 41 49
I5 7 I 9 17 25 3 4 49 57

Sukukex | 1 9 17 25 33 41 49 57 _

Suku ke-n I 9 17 25 33 41 49 57 . 8y 17 4i-3

Dari Tabel 4.1.5.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 3. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; s(v;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n danj=1. Jadi,

fis(vi)=4i-3,untuk i=1,3,5, .. ndanj=1.

Tabel 4.1.5.d. Label titik v;; untuk i =2, 4, 6, ..., n— ldanj=1.

i 2 4 6 8§ 10 12 14
v Suku ke-i
n % X 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
3 1 22 8y+ 14 4i+ 14
5 2 30 38 8y+ 22 4i+ 22
7 3 38 46 54 8y + 30 4i+ 30
9 4 46 54 62 70 8y + 38 4i+ 38
11 5 54 62 70 78 86 8y + 46 4i+ 46
13 6 62 70 78 8 94 102 8y+ 54 4i+ 54
15 7 70 78 86 94 102 110 118 8+ 62 4i+ 62
Suku ke-(x, ) 4i+8 + 6
Suku ke-(n, i) 4(n+i)+2

Dari Tabel 4.1.5.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) + 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 5(v;;) untuk i = 2, 4, 6,...,n—1danj=1. Jadi,

fi5(vi) =4(n+i)+2, untuk i =2,4,6, .,n—1danj=1.
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Tabel 4.1.5.e. Label titik v;;;untuk i=1,3,5, .., n;j=1dan/=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
y Suku ke-i
n % 1 2 3 4 5 6 ) . - Suku ke-y
3 1 16 24 8y+ 8 4i+12
5 2 24 32 40 8y+ 16 4i+20
7 3 32 40 48 56 8y+ 24 4i+28
9 & 40 48 56 64 72 8y+ 32 4i+36
11 5 48 56 64 72 80 88 8y + 40 4i+44
13 6 56 64 72 8 88 96 104 8y + 48 4i+52
15 7 64 72 80 88 96 104 112 120 8y+ 56 4i+ 60
Suku ke-(x,7) ' 4i+8x+4
Suku ke-(n,i) 4(n+i)

Dari Tabel 4.1.5.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i). Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; s(v;;)) untuk i=1,3,5, .., n;j=1dan /= 1. Jadi,

Nsii)=4(n+i),untuk i=1,3,5, ..,n;j=1danl=1.

Tabel 4.1.5.f. Label titik v;;; untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1dan/=1.

i 2 4 6 8 10 12 1t =
= Suku ke-(n,i)

n = - 1 2 3 4 5 6 7 ol Suku ke-(n,p)
3 1 7
5 2 7 15
7 3 7 15 23
9 4 7 15 23 .31
11 5 7 15 23 8] 39
13 6 7 15 3 £3l 39 47
15 7 7 15 23 3 39 47 55

Suku ke-x 7 15 23 31 39 47 55

Suku ke-n 7 15 23 31 39 47 55 ... 8y-1 4i-1

Dari Tabel 4.1.5.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f 5(v;;;) untuk i =2,4,6, ..,n—1;j=1dan /= 1. Jadi,

Sis(ij)=4i—1,untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1danl=1.




Tabel 4.1.5.g. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, ...,
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n;j=1;/=1dant=1.

i 13 5 7 9 1 13 I5..
Suku ke-(n,i)
no| v o2 3 4 s 6 7 8 .| sukukedny)
3 | 210
5 2 2 10 18
7 3 2 10 18 26
v 4 2 10 18 26 34
1l 5 2 10 18 26 34 4
13 6 2 10 18 26 34 42 50
15 7 2 10 18 26 34 42 50 S8
Sukukex [2 10 18 26 34 42 50 58
Suku ke-n 2 10 18 26 34 42 50 S8 .. 8 -6 4i-2

Dari Tabel 4.1.5.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 2. Suku ke-(n.i) ini

merupakan fungsi fi s(v;;; ) untuk i=1,3,5, ..,mj=1;/=1dant= 1. Jadi,

Nsiji)=4i-2,untuk i=1,3,5,..,nj=1;l=1dant=1.

Tabel 4.1.5.h. Label titik v, untuk i =1, 3, 5, ...

o mj=1;I=1dant=2.

i 1 2 5 7 9 11 13 15 .
¥ Suku ke-(n, 1)

n x 3 2 3 & 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 3. 11
5 2 £ 19
7 3 2 11 19 27
9 L i 194 2T 35
11 5 211 191 27 35 43
13 6 a2 11 19 278 35 "w43 =SS
15 7 F=al 19 2377 35~ M3 151,

Suku ke-x 3 11 19 27 35 43" Sl sy -

Suku ke-n 3 1 19 27 35 43 51 59 . 8y-5 4i-1

Dari Tabel 4.1.5.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 1. Suku ke-(ni) ini

merupakan fungsi fj s(vi;;) untuk i =1,3,5, ... n;j=1; I=1dant=2. Jadi,

Nisiji)=4i—1,untuk i=1, 3, 5, womyj=1;1=1dant=2.
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Tabel 4.1.5.i. Label titik Vijreuntuk i=1,3,5 ... n;j=1;/=1dant=3.

i 1 3 5 7 9 11 13 15.
Suku ke~(n,i)
no| 2 1 2 3 4 5 6 1 8. | Sukukeny)
3 1 4 12
5 2 4 12 20
7 3 4 12 20 28
9 4 4 12 20 28 36
11 5 4 12 20 28 36 44
13 6 4 12 20 28 36 44 52
15 7 4 12 20 28 36 44 52 60
Sukn keggefmguut ) . 297 | 3y Dlag™idd L Hrifp L]
Suku ke-n 4 12720 2B 36 4 52 60 . 8y -4 4i

Dari Tabel 4.1.5.i dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 4i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; s(v;;;,) untuk i=1, 3, 5, ..., n;j=1;1=1dant=3. Jadi,

Sis(Viji) =4i,untuk i=1, 3,5, ..., n;j=1;l=1dant=3.

Tabel 4.1.5.j. Label titik v;;;, untuk i = 1, 3, 3,..mj=1;l=1dant=4.

i 1S 7 9 11 13 15 .
Suku ke-(n, i)

no| 4 R J— 5 &7 8 ... | Sukuke(ny)
3 1 5 13
5 2 5 13 2
7 3 s 31 %
9 4 S 130 21 B 37
11 5 58, 21"SSp0 N as s
13 6 5 137 22937 45 53
15 7 SIS 21N N0 s ., ST o

Suku ke-x 5 pA3 E 20 W37t tegt A

Suku ke-n 5 13 21 a7 T4 SiEl 8y-3 4i+1

Dari Tabel 4.1.5.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i + 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi fi s(vi; ;) untuk i =1, 3, 5, M j=1;1=1dant=4. Jadi,

S15(iji) =4i+ 1, untuk i=1, 3, 5, vy j=1;1=1dant=4.
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Tabel 4.1.5.k. Label titik v;;;,untuk i =1, 3, 5, ..., n;j=1;I=1dant=5.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
¥ Suku ke-(n,1)
n x 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 6 14
5 2 6 14 22
7 3 6 14 22 30
9 4 6 14 22 30 38
11 5 6 14 22 30 38 46
13 6 6 14 22 30 38 46 54
15 7 6 14 22 30 38 46 54 62
Suku ke-x 6 14 22 30 38 46 54 61 ..
Suku ke-n 6 14 22 30 38 46 54 61 ... 8y-2 4i+2

Dari Tabel 4.1.5.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i + 2. Suku ke-(n,i) ini
ini merupakan fungsi £ s(vi;;,) untuk i=1, 3, 5, ..., n;j=1;/=1dant=35. Jadi,

Sis(iji)=4i+2,untuk i=1,3,5, ..., n;j=1;l=1dant=35.

Tabel 4.1.5.1. Label titik Vijeuntuki=2,4,6,...,n-1;j=1;/=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i

n e Y izt 35 4 5 6 7 & Suku ke-y
3 1 17 8y+ 9 4i+ 9
5 2 25 33 8y+ 17 4i+ 17
7 3 33 41 49 8y+ 25 4i+ 25
9 4 41 49 57 65 8y+ 33 4i+ 33
11 5 49 57 6 13 8l 8y + 41 4i+ 41
13 6 370 6573 | 8] amwd . 97 By + 49 4i+ 49
15 7 65 73 81 8 97 105 113 8y + 57 4i+ 57
Suku ke-(x, /) 4i+8c + 1
Suku ke-{(n,1) 4(n+i)-3

Dari Tabel 4.1.5.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i) =4(n +i)— 3. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi fi5(vi) untuk i =2, 4, 6, ..., n — I;j=1;I=1dant=1.

Jadi,

ﬁ_s(v,-ﬂ,,)=4(n+i)—3,untuki=2,4,6, wot=1;j=1;I=1dant=1.
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Tabel 4.1.5.m. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;I=1dant=2.

i 2 4 6 8 10 12 14
= Suku ke-i
| J 1 2 3 4 5 6 1 .. Suku ke-y
3 1 18 8y+ 10 4i+ 10
5 2 26 34 8y+ 18 4i+ 18
7 3 34 42 50 8y + 26 4i+ 26
9 4 42 50 58 66 8y+ 34 4i+ 34
11 5 50 58 66 74 82 8y + 42 4i+ 42
13 6 58 66 74 8 9 98 8y+ 50 4i+ 50
15 7 66 74 82 90 98 106 114 8y+ 58 4i+ 58
Suku ke-(x, i) 4i+8x + 2
Suku ke-(n,i) 4(n+i)-2

Dari Tabel 4.1.5.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 2. Suku ke-(n.i)

ini merupakan fungsi f; s(vi;;,) untuk i =2, 4,6, .., n—1;j=1;1=1dant=2.

Jadi,

Nsiji)=4n+i)—2,untuk i=2,4,6, ..,n—

1;j=1;/=1danr=2.

Tabel 4.1.5.n. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6, ...,n—1;j=1;/=1dant=3.

i 2 4 6 8 10 12 | 7. R,
Suku ke-i
n % Y P 2 &4 5 B Suku ke-y
3 1 19 gy + 11 4i+ 11
5 2 2135 8y+ 19 4i+ 19
7 3 35 43 51 8y+ 27 4i+ 27
9 4 43 351 59 67 8y+ 35 4i+ 35
11 5 51 59 67 75 83 8y+ 43 4i+ 43
13 6 JG . 75 83 91 99 8y + 51 4i+ 51
15 7 A 83 91 99 107 115 8y+ 59 4i+ 59
Suku ke(x,1) 4i+8c + 3
Suku ke~(n, i) 4(n+i)-1

Dari Tabel 4.1.5.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4 (n + i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; s(vi;;,) untuk i =2, 4,6, ..., n—1;j=1;/=1dant=3.

Jadi,

Sis(ijr) =4(n+i)—1,untuk i=2,4,6,...,n-1;j=1;I=1dans=3.
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Tabel 4.1.5.0. Label titik v;;;;untuk i=2,4,6,...,n—1;j=1;I/=1dant=4.

i 2 4 6 8 10 12 14

Suku ke-i

no| Y 1 2 3 4 5 6 71 .. Suku ke-y
3 1 20 8y+ 12 4i+ 12
5 2 28 36 8y+ 20 4i+ 20
7 3 36 4 52 8y+ 28 4i+ 28
9 4 4 52 60 68 8y + 36 4i+ 36
11 5 52 60 68 76 84 8y+ 44 4i+ 44
13 6 60 68 76 84 92 100 8y+ 52 4i+ 52
15 7 68 76 84 92 100 108 116 8y+ 60 4i+ 60

Suku l-u:-(x.i) - ‘ i “ . \ 4i+8 + 4

Suku ke-(n, i) 4(n+1)

Dari Tabel 4.1.5.0 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i). Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 5(vi;;) untuk i =2,4,6, ..,n—1;j=1;/=1dant=4. Jadi,

SisMiji)=4n+i),untuk i=2,4,6, .., n— I;j=1;l=1dant=4.

Tabel 4.1.5.p. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6,...,n—1;j=1;/=1danr=5.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
no| A% & % 3w Suku ke-y
3 1 21 gy+ 13 4i+ 13
5 2 29 37 gy + 21 4i+ 21
7 3 37 45 53 8y + 29 4i+ 29
9 4 45 53 61 69 8y + 37 4i+ 37
1 5 53 61 69 771 85 8y+ 45 4i+ 45
13 6 61 6 77 85 93 101 gy+ 53 4i+ 53
5 7 69 77 8 93 101 109 117 8y + 61 4i+ 61
Suku ke-(x,7) 4i+8 + 5
Suku ke-(1,7) 4(n+i)+1

Dari Tabel 4.1.5.p dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) + 1. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f; 5(vi;;,) untuk i =2, 4,6, ...n—1;j=1;/=1danz=>5.

Jadi,

fi5(i) =4(n+i)+ 1, untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;I/=1dant=5.
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Dari hasil Tabel 4.1.5.a sampai Tabel 4.1.5.p dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas Li’f , untuk n > 2 dan n

ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

i 4 (n+i)—1, untuk i=1, 3, 5, ... n
V; =
= 4i, untuk i =2,4,6,.. n-1
4i-3, untuk i =1, 3,5,..,n dan j=1
Ns(viy) = : : ey
4 (n+i)+2,untuk i =2, 4, 0,..4 n>1dan’ J =1
4 (n+1), untuk i =1, 3,5,...,n ;j=ldanl/=1
ﬂ,s(‘r’u,i) = - J .
4i-1, untuk i =2,4,6,.,n-1;j=1dan/=1
(4i-2, untuk i =1, 3,5 ,m j=1:l=1dant=1
4i-1, untuk i =1, 3,5, j=1;l=1dan¢t=2
4i, Untu.k i=1,3,5,“'=n; j=l;l=1dant=3
4i+1, untuk i =1, 3,5, - ,m; Jj=l;l=1dant=4

I

4i+2, untuk i
4 (n+i)-3, untuk i

L, 3,5 .m j=1:l=1dant=5
2,4,6,~-,n-1; j=1;/=1dan¢=1
4 (n+i)—-2, untuk i 2,4,6,+,0-1; j=1;:/=1dan¢=2
4 (n+i)-1, untuk i = 2,4,6,--,n-1 j=1:1=1dans=3
4 (n+1), untuk i = 2,4,6,--,n—1; j=1:/=1dant=4
(4 (n+0)+1, untuk i =2,4,6,~,n-1 j=1:l1=1dans=5

J15(Vigae) =

Il

~
|

Si5(vi), fis(viy), fis(vijs) dan S15(vij1e) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v, /> Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang
diperluas L}, untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L}y, untuk » > 2 dan n ganjil. Penentuan rumus label

titik-titik v, v, J» Vijr dan vy, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:
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Tabel 4.1.6.a. Label titik v, untuk i = 1,3, 5, ... .

i 1 3 5 7 9 1 13 15

: Suku ke-i
n N ) 1 2 3 4 5 6 7 8 Suku ke-y

3 1 17 26 9+ 8 1 9i+ 25)
5 2 26 35 a4 9+ 17 Loi+ a3)
7 3 35 4 53 e 9+ 26 T Oi+ 61)
9 4 4 53 & 71 80 9+ 35 1 oi+ 79
11 5 53 62 71 80 89 o8 9y + 44 Jlj(9f+ 97)
13 6 62 71 8 8 98 107 116 9+ 53 7 Qi+115)

1 "
15 7 Tho{ 80 . 89 1798 Fiom 16 | 128 07134 9+ 62 7 (9i+133)
Suku ke-(x, 1) % i+9x+ %
Suku ke-(n,/) F(n+i)-1

Dari Tabel 4.1.6.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = % (n+i)— 1. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f; ¢(v;) untuk i = 1, 3, 5, ..., n. Jadi,

fis)=2(n+i)—1,untuk i=1,3,5, ...n.

Tabel 4.1.6.b. Label titik v; untuk i = 2:4:8; cai—1,

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
; Suku ke-(n,i)
n b } 1 2 3 4 5 6 7 . Suku ke-(n,y)
3 1 9
5 2 9 18
7 3 D18~ 77
9 4 5L 18P 07 g2
11 5 QLR 2703675
13 6 o\ - 185mg7 36 48 Lsy
15 7 9. 118 K27 _A6eSFT 34 V63
Sukukex | 9 18 27 36 45 54 63 ...
Suku ke-n 9 18 27 36 45 54 63 ... 9y 2i

Dari Tabel 4.1.6.b dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = i, Suku ke-(m,i) ini

merupakan fungsi f; ¢(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n— 1. Jadi,

Sie(v)=%$iuntuk i=2,4,6,... n-1.
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Tabel 4.1.6.c. Label titik v;; untuki=1,3,5, ..., n danj=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
- Suku ke-(n,1)
n R J 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke(ny)
3 1 110
5 2 110 19
7 3 110 19 28
9 4 1 10 19 28 37
11 5 1 10 19 28 37 46
13 6 1 10 19 28 37 46 55
15 7 1 10 19 28 37 46 55 64
Suku ke-x =y, 119 128 Cajfild * gatriggl 1l
Suku ke-n 1 009 28 37 46 55 64 ... 9y -8 3i-1

Dari Tabel 4.1.6.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i— 2. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f 6(v;;) untuk i =1, 3, 5, ..., ndan j=1. Jadi,

Sfisi)=%i- %, untuk i=1,3,5,.. ndanj=1.

Tabel 4.1.6.d. Label titik v;; untuk i=2, 4,6, ..., n— 1 danj=1.

i 2 4 s s DR 12 4
Suku ke-i

n R 11y 2 F o4 £ & F . Suku ke-y
3 1 25 9y+ 16 1 9i+32)
5 2 34 43 9y + 25 1 9i+50)
7 3 3 52 6l 9+ 34 1 9i+68)
9 4 s2 61 70 79 9y+ 43 1 (9i+86)
11 5 61 70 79 88 97 9+ 52 1 9i+104)

1 r

13 6 70 79 88 97 106 115 9+ 61 7 (9i+122)
15 7 79 88 97 106 115 124 133 9+ 70 T (9i+140)
Suku ke-(x,) Ti+9x+7
Suku ke-(n, i) 2 (n+i)+ E-
! 2 2

Dari Tabel 4.1.6.d dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = $(n + i) + £. Suku

2 2

ke-(n,i) ini merupakan fungsi fi 6(vi;) untuk i =2,4,6, .., n—1danj=1. Jadi,

Ssvi)=2(m+i)+ 3, untuk i=2, 4, 6, ..,n—1danj=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15 ...

- Suku ke-i

n 5 } 1 2 3 4 5 6 7 8 .. Suku ke-y
3 1 18 27 9+ 9 1 ©i+27)
5 2 27 36 45 9y+ 18 1 i+43)
7 3 36 45 54 63 9y + 27 1 9i+63)
9 4 45 54 63 T2 8 9+ 36 1 ©i+81)
1 5 54 63 72 81 90 9 9+ 45 T 9i+99)
Loi+117)
13 6 63 72 81 9 99 108 117 9+ 54 2

15 7 72ewi8] .00 199 F10BL.uTi7 Lizéhias 9y+ 63 1 oi+133)
Suku ke~(x, /) Litors 2

Suku ke-(n, i) T+

Dari Tabel 4.1.6.e dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = % (n +i). Sukuke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ ¢(v;;;) untuk i = 1, 3, 5, ..., n,j=1dan/=1. Jadi,

SisWiy)=3(m+i),untuk i=1,3,5, .. ,nj=1danl=1.

Tabel 4.1.6.f. Label titik Vijpuntuk i=2,4,6, ...,n—1;j=1danl=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
. Suku ke~(n,1)
n x i 1 2 3 4 S 6 7 Suku ke-(n,y)
3 1 8
5 2 8 17
7 3 8 17 26
9 4 - AR
1 5 8 17 26 35 44
13 6 £ W71 26 35 kN3
15 7 8 17 -2 35 4 53 @
Sukukex | 8 17 26 35 44 53 62 ...
Suku ke-n 8 17 26 35 4 53 @ 9y-1 Zi-1

Dari Tabel 4.1.6.f dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = $i—1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; ¢(v;;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n— I;j=1dan/=1. Jadi,

fi.ﬁ(VU,])= 'g‘l— ], untuk ; = 2, 4, 6, esey M —

I;j=1dan/=1.
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Tabel 4.1.6.g. Label titik v;;;, untuk i =1, 3, 5, womyj=1;1=1dant=1.

i 1 3 s 7 9 1 13 15
= Suku ke-(n, i)
TN T 12 3 4 5 6 1 8 .| Sukuke{ny)
3 1 2 1
5 2 2 11 20
7 3 2 1 20 29
9 4 2 11 20 29 38
1 5 2 11 20 29 38 47
13 6 2 11 20 29 38 47 56
I5 7 2 11 20 29 38 47 56 65
Suku ke-x 21\ 20 AT %6 65 s

Suku ke-n 2 11 20 29 38 47 56 65 .. 9-7 3i-3

Dari Tabel 4.1.6.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i)y= 3i— 3. Sukuke-(n,i) ini
merupakan fungsi f ¢(v;; ;) untuk i =1, 3, 5, ..., nj=1;l=1dant=1. Jadi,

Sis(iji)=%i— 3, untuki=1, 3, 5, . wmj=1;1=1dant=1.

Tabel 4.1.6.h. Label titik vijreuntuk i=1,3,5 .. nj=1;I=1dant=2.

i 1 3 5 1 9 1w 13 15
Suku ke-(n, 1)
no| o Al 3 %0 3 6 ¥ & .| Sk
3 1 4
5 2 T
7 3 3 2l
9 4 3.12 U "W
1 5 3 12 21 30 39 48
13 6 31 21 W % u Sy
5 7 3 12 21 30 39 48 571 6
Sukukex | 3 12 21 30 39 48 57
Suku ke-n 3012 21 30 39 48 5T 66 .. -6 2i-3

Dari Tabel 4.1.6.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $i— 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £} ¢(vi; ) untuk i=1,3,5, ..., m;j=1;/=1dans=2. Jadi,

S5O = 3i— 3, untuki=1,3,5, .., n;j=1;I=1dant=2
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Tabel 4.1.6.i. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5, ..,n;j=1;/=1dan = 3.

i 13 5 7 9 11 13 15
Suku ke-(n,i)
n ¥y 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
4
3 1 4 1
5 2 4 13 2
7 3 4 13 22 31
9 4 4 13 2 31 40
1 5 4 13 2 31 40 49
13 6 4 13 22 31 40 49 58
15 7 bl 2. 130 Tl 4 | 8\ 597
Sukukex | 4 13 22 31 40 49 58 67 ..
Suku ke-n 4 13 22 31 40 49 58 67 .. 9-5 Zi-1

Dari Tabel 4.1.6.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i— 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f1 ¢(vi;;) untuk i=1,3, 5, ..., n;j=1;/=1dan r= 3. Jadi,

SisWiji)=%i— 1, untuki=1, 3, 5, w3 j=1;1=1dan¢=3.

Tabel 4.1.6.j. Label titik v;;;, untuk i =1, 3, 5, ey I = I;/=1dant=4.

i ! & 5 7 5 11 @B W
; Suku ke-(n, 1)
n . Y L g g 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 5 14
5 2 5 14 23
7 3 s 14 3 1
9 4 £ 13 w23 | 33 i
11 5 S My 2 3 a1 u
13 6 $ . ML) Al 0 «lsg
15 7 Vi 3 2 lioesyesmse
Sukukex | 5 14 23 32 41 50 59 68 .
Suku ke-(n,i) 5 14 23 32 4 50 59 68 .. 9y -4 Ti+d

Dari Tabel 4.1.6.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i)= %i+ 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ ¢(v;;;) untuk i=1, 3, 5, ..., n,j=1;1=1dant=4. Jadi,

SsWiu)=%i+ L, untuki=1,3,5, ., mj=1;1=1dant=4.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15.
Suku ke~(n,i)
I 1 2 3 4 5 6 7 8 . |Sukuke(ny)
3 1 6 15
5 2 6 15 24
7 3 6 15 24 33
9 4 6 15 24 33 4
11 5 6 15 24 33 42 5
13 6 6 15 24 33 42 51 60
15 7 6 15 24 33 42 51 60 69
Sukukex | 6 15 24 33 42 SI 60 69 .
Suku ke-n 6 15 24 33 42 51 60 69 .. 9-3 Zi+3

Dari Tabel 4.1.6.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i + 3.

Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; ¢(vij;) untuk i=1,3,5, ..., mj=1;/=1dan¢=5. Jadi,

SNe(ij)=%i+ 3, untuki=1,3,5,..,n;j=1;/=1dant=5.

Tabel 4.1.6.1. Label titik v;;;, untuk i=1, 3,5, ....,m;j=1;/=1dant=6.

i 13 5 7 9 11 13 15,
y Suku ke~(n, i)
"I e S 1 2 3 4 5 6 71 8. | Sukuke(ny)
3 1 7 16
5 2 7 16 25
7 3 7 16 25 34
9 4 16— 25\ "W 4
1 5 T 168! w0
13 6 e R e
15 7 7,.16-.25 341743 52 61" 70
Sukukex | 7 16 25 34 43 52 61 70 ..
Suku ke-n 7 16 25 34 43 52 61 0 .. 9y-2 Zi+3

Dari Tabel 4.1.6.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i + 3. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f] (v;;;) untuk i = 1,3, 5, ., nmj=1;/=1dan ¢t = 6. Jadi,

Sre(iji)=%i+ 3,untuki=1,3,5,..,mj=1;/=1dant=6.
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Tabel 4.1.6.m. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6, ..,n—1;j=1;/=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
7 Suku ke-i
n 4 y 1 2 3 4 5 6 1 Suku ke-y
3 1 19 9y + 10 L (94+20)
5 2 28 37 9+ 19 ‘%‘(9!‘4"38)
7 3 37 46 55 9y + 28 1 (9i+56)
9 4 6 55 64 73 9y + 37 1 9i+74)
1 5 55 64 13 82 9l 9+ 46 L 9i+93)
13 6 64 73 82 91 100 109 9y + 55 L ©@i+110)
15 7 73 8 91 100 109 118 127 9+ 64 L 9i+128)
Suku ke~(x, ) % i+9x+1
Suku ke-(n, 1) _g_ (n+i)- %
Dari Tabel 4.1.6.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i) — Z. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f; ¢(v;;;,) untuk i =2,4, 6, ..,n—1;j=1;1=1 dan

t=1. Jadi,

Si6Wijr) = 3 (n+ i) -

T.untuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;/=1dant=1.

Tabel 4.1.6.n. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6, ..., n— =13 I=1dant=2.

i 2 4 6 8 10 12 14
k Suku ke-i
n . ] 1 2 B3 4 5 & 7 Suku ke-y
3 1 20 9y+ 11 Jz_(9i+22)
5 2 |29 38 9+ 20 1 (9i+40)
7 3 38 47 56 9+ 29 1 9i+58)
9 4 47 56 6% T 9y + 38 1 (9i+76)
1 5 56 65 74 8 9 9y + 47 1 9i+94)
13 6 65 74 8 92 101 110 9+ 56 L @i+ 112)
15 7 74 8 92 101 110 119 128 9+ 65 1 9i+130)
Suku ke-(x, ) Si+9x+2
Suku ke<(n, ) % (n+1)-5n
Dari Tabel 4.1.6.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+ i) — 3. Suku
ke-(n,i) ini merupakan fungsi fi 6(vij1) untuk i =2, 4,6, ....,n—1;j=1;1=1 dan

t=2. Jadi,

Srs(iji)=3(m+i)— 3, untuk i=2,4,6,..,n-1;j=1;I=1dant=2.
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Tabel 4.1.6.0. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6,...,n—1;j=1;/=1danr=3.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥ Suku ke-i
n . o 1 2 3 4 5 6 7 . Suku ke-y
3 1 21 9+ 12 1 9i+24)
5 2 30 39 9+ 21 L (9i+42)
7 3 39 48 57 9y + 30 1 9i+60)
9 4 48 57 66 75 9y + 39 1 9i+78)
1 5 57 66 75 84 93 9y+ 48 1 9 +96)
13 6 66 75 84 93 102 111 9y+ 57 1 ©i+114)
15 7 75 84 93 102 111 120 129 9+ 66 1 9i+132)
Suku ke-(x, ) T i+9x+3
Suku ke-(n i) F@+i-43
Dari Tabel 4.1.6.0 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+ i) — 3. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f; ¢(v;;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n — 1;7=1;1=1dan
f=3. Jadi,

Sr6(iji) = 3(n+i)— 3, untuk i =2, 4, 6, won=1;j=1;1=1dant=3.

Tabel 4.1.6.p. Label titik v;;;, untuk i =2, 4,6, ..., n— I;j=1;/=1dan r=4.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥y Suku ke-i
n o - 1 2 3 4 5 6 7 R Suku ke-y
3 1 22 9+ 13 1 (9i+26)
5 2 31 40 9+ 22 T 9i+44)
7 3 40 49 58 9y + 31 1 9i+62)
| A
9 4 49 58 67 76 9y + 40 7 (9i+80)
1 5 58 67 76 8 94 9y+ 49 3 (9i+98)
L 9i+116)
13 6 67 76 85 94 103 112 9+ 58 2
1 :
15 7 76" 8594 103127121 130 9+ 67 7 (91 +134)
Suku ke-(x,) 2i+9x+4
Suku ke-(n,7) % (n+i)— %

Dari Tabel 4.1.6.p dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+ i) - L. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f; 6(vij;) untuk i =2, 4,6, ..., n— 1;j=1;1=1dan

t=4. Jadi,

Si6Wiii)=$(n+i)— 4, untuk i=2,4,6,...,n—1;j=1;1/=1dant=4.
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Tabel 4.1.6.q. Label titik Vigreuntuk i=2,4,6,..,n—1;j=1;/=1danr=5.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
2 Suku ke-i
" . g 1 2 3 4 5 & 7 .. Suku ke-y
3 1 23 9+ 14 1 9i+28)
5 2 32 41 9+ 23 1 9i+46)
7 3 4 50 59 9+ 32 1 0i+64)
9 4 50 59 68 77 9+ 41 1 ©i+82)
1 5 9 68 77 8 95 9y+ 50 4 ©i+100)
13 6 68 77 8 95 104 113 9+ 59 1 @i+ 118)
15 q 77 8 95 104 113 122 131 9y+ 68 %(9” 136)
Suku ke-(x, 1) Litox+s
Suku ke-(n, ) Jz.(,,.;. 1)+ Jz.

Dari Tabel 4.1.6.q dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 3(n + i) + 1. Suku

3

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f, 6(viji) untuk i =2, 4,6, .., n— 1;j=1;1=1dan

t=5. Jadi,

Sr6Wiji) =3 (n+i)+ L, untuki=2, 4,6, wsl=1;j=1;I=1dant=35.

Tabel 4.1.6.r. Label titik v, untuk i =2,4,6,..,n—1;=1;/=1danr=6.

i g4 6 #5128
v Suku ke-i
n . 1 2 3 4 s § 7 . Suku ke-y

3 1 24 9+ 15 1 @i + 30
5 2 3 4 9y + 24 1 i + a3)
7 3 2 51 60 9+ 33 1 i + 66)
9 4 51 60 69 78 9y + 42 1O + 84)
1 5 60 6 78 8 9% 9y + 51 T 0i+102)
13 6 69 78 87 9% 105 114 Y+ 60 3 Gi+120)
15 7 78 87 96 105 114 123 132 9y+ 69 1 ©i+129)

Suku ke-(x, i) % +9%x+6
Suku ke-(n,7) -2L (n+1)+ _2‘_

Dari Tabel 4.1.6.r dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = $(n + i) + 3. Suku

2
ke-(n,7) ini merupakan fungsi fi ¢(vij) untuk i =2, 4,6, ..., n— 1;j=1;1=1dan

1=6. Jadi,

Sr6Wiji)=2(n+i)+ %,‘untuki=2,4,6, wsyn—=1;7=1;1=1dant=6.
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Dari hasil Tabel 4.1.6.a sampai Tabel 4.1.6.r dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas Li’f , untuk n > 2 dan n

ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

_ |3 (m+i)-1, untuk i=1, 3,5,...n
ety = {g i, untuk i=2,4,6,.. n-1
N $i-1, untuk i =1, 3,5,..,n dan j=1
Sevg) = {% (n+i)+3,untuk i=2,4,6,.. n-1dan j=1
fisvud = {g (n+i), untuk i=1, 3,5 .,n ;j=ldanl=1
ik Fi-1, untuk i =2,4,6,.,n-1;j=1dan/=1
(4-1, untuk i =1,3,5"5m j=L/=]dans=1
Fi-1 untuk i =1,3,5->m j=l/=1dant=2
3i-14, untuk i =1,3,5m j=l;/=1dant=3
W+ untuk i =1,3,5>n j=1;/=1dansr=4
Zi+4, untuk i =1, 3,5,~>m j=1;/=1dansr=5
ﬁe(v.-,,-u)=<%i+%’ untuk i =1, 3,5,»n j=1;/=1danz=6
T F(n+i)—%, untuk i=24,6,~>n-1 j=1/=1dan¢t=1
3(n+i)-3, untuk i =2,4,6,~2n-1% j=1/=1dan¢t=2
$(n+i)—3, untuk i =2,4,6,~>n-1 j=1/=1dans=3
$(n+i)—1, untuk i =2,4,6,->n-1 j=1;7/=1dant=4
$(n+i)+%, untuk i =2,4,6,">n-1 j=1;/=1dansr=5
[2(n+i)+3, untuk i =2,4,6,->n-1 j=1;/=1danr=6

S, fi6(viy), S,6(viz1) dan f; ¢(v; /1¢) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v, J» Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang
diperluas L}y, untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L;’,',cl’,, untuk 7 > 2 dan n ganjil. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v; J» Vij1 dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




Tabel 4.1.7.a. Label titik v untuk i =1, 3, 5, ..., n.
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i 1 3 5 7 9 11 13 15
Suku ke-i
n Sl 1 2 3 4 s 6 7 8 Suku ke-y

3 1 19 29 10y+ 9 5i+ 14
5 2 29 39 49 10y+ 19 5i+24
7 3 39 49 59 69 10y+ 29 S5i+34
9 4 49 59 69 79 80 10y+ 39 5i+ 44
11 5 59 69 79 8 99 109 10y+ 49 5i+54
13 6 69 79 89 99 109 119 129 10y + 59 5i+64
15 7 79 89 99 109 119 129 139 49 10y + 69 5i+74

Suku ke~(x, 1) 5i+10x+4

Suku ke-(n, i) S(n+i)-1

Dari Tabel 4.1.7.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n+1i)—1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 7(v;) untuk i = 1, 3, 5, ..., n. Jadi,

Tabel 4.1.7.b. Label titik v; untuk i=2, 4,6, ..., n— 1.

Sia(v)=5(n+i)—1,untuk i=1, 3, 5, .., n

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-(n,i)
n 5 J 1 2 3 4 5 G Suku ke-(n,y)
3 1 10
5 2 10 20
7 3 10 20 30
9 4 10 20 30 40
11 5 10 20 30 40 50
13 6 10 20 30 40 50 60
15 7 10 20™%.30 200050 G0l
Suku ke-x 1072030 FSqgRe0. 50 10 .o
Suku ke-n 10 20 30 40 50 60 70 ... 10y 5i

Dari Tabel 4.1.7.b dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 5i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 7(v;) untuk i =2, 4,6, ..., n— 1. Jadi,

S1,7(vi) =5i, untuk i =2, 4, 6, -
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Tabel 4.1.7.c. Label titik v;; untuk i = 1, 3, 5, .,ndanj=1.

i I ¥ & 7 9 11 13 15 ..
Suku ke-(n,7)
n . Y 1 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
3 1 11
5 2 S § Y
7 3 1 11 21 31
9 4 1 11 21 31 4]
11 5 1 11 21 31 41 5]
13 6 1 11 21 31 41 51 6l
15 7 o121 31 41 51 61 Ti
Suku ke-x I J I ) 28 E 31 ST
Suku ke-n I ey 31 g B 6 10y- 9 i—4

Dari Tabel 4.1.7.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 4. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 7(v;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n danj=1. Jadi,

fir(vij) =5i—4,untuk i=1,3,5, ., ndanj=1.

Tabel 4.1.7.d. Label titik vijuntuki=2,4,6,..,n—1danj=1.

i 2 4 6 8 Mgl 9 g
Suku ke-i
n . Y I 2 3 4 s & 7T ... Suku ke-y

3 1 28 10p+ 18 5i+ 18
5 2 38 48 10p+ 28 5i+28
7 3 48 58 68 10y+ 38 5i+38
9 4 5350, TRugy 10y+ 48 5i+48
1 5 68 78 88 98 108 10y + 58 5i+58
13 6 78 88 98 108 118 128 10y+ 68 5i+68
15 7 88 98 108 118 128 138 148 10p+ 78 5i+78

Suku ke-(x, 1) S5i+10x+8

Suku ke-(n,i) S(n+i)+3

Dari Tabel 4.1.7.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) + 3. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f1 7(v;;) untuk i =2, 4,6, ... n—1 danj = 1. Jadi,

fia(vi)) =5(n+i)+3, untuk i=2,4,6, ... n— 1 danj = 1.
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Tabel 4.1.7.e. Label titik v;;;untuk i=1,3,5,..,n;j=1dan/=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
Suku ke-i

no| o, 11 o2 3 4 s 6 1 8. Suku ke-y

3 1 20 30 10y+ 10 S5i+ 15

5 2 30 40 50 10y + 20 5i+25

7 3 40 50 60 70 10y+ 30 5i+35

9 4 50 60 70 80 90 10y + 40 S5i+45

11 5 60 70 80 90 100 110 10y+ 50 5i+55

13 6 70 80 90 100 110 120 130 10y + 60 S5i+ 65

15 7 80 90 100 110 120 130 140 150 10y+ 70 S5i+ 75

Suku ke-(x, 1) S5i+10x+5

Suku ke-(n,i) S(n+1i)

Dari Tabel 4.7.e dapat dilihat bahwa suku ke-(1,i) = 5(n + i). Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi fj 7(v;;) untuk i =1,3,5, ..., n; j=1dan/=1. Jadi,

Siaiy)=5(n+i),untuk i=1,3,5,....nj=1danl=1.

Tabel 4.1.7.f. Label titik v;;;untuki=2,4,6,...,n—1;j=1danl/=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
Suku ke-(n,i)
¥ | g>sd T S B R Suku ke-(n,y)
3 1 9
5 2 9 19
7 3 9 19 29
9 4 9 19 29 39
11 5 9 19 29 39 49
13 6 9 19 29 39 49 59
15 7 9 19 29 39 49 59 69
Sukukex |9 19 29 39 49 59 69
Suku ke-n 9 19 29 39 49 59 69 . 10y- 1 Si -1

Dari Tabel 4.1.7.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi fj 7(v;;) untuk i =2, 4,6, ..,n—1;j=1dan/=1. Jadi :

fi7ig)=5i—1, untuk i=2,4,6,...,n—1;j=1dan/=1.




Tabel 4.1.7.g. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, ...,
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n,j=1;/=1dant=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 15..
Suku ke-(n,1)
no| o 4 1 2 3 4 5 6 1 8 .. | Sukukedny)
3 1 2 12
5 2 2 12 2
7 3 2 12 2 R
9 4 2 12 2 2 a2
1 5 2 12 2 2 42 52
13 6 2 12 n RN 2 2 6
15 7 2 12 2 a5 8 0
Suukex |2 12 2 32 4 52 6 72 ..
Suku ke-n R a2 @ 2 a 1. 10y -8 5i-3

Dari Tabel 4.1.7.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 3. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £} 7(vi;;) untuk i =1, 3, 5, ...

Tabel 4.1.7.h. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, ..

s j=1;1=1dant=1. Jadi,

S =5i-3,untuk i=1,3,5,...,nj=1;/=1dant=1.

sMmj=1;1=1dant=2.

i AR R . 9 11 13 15 .
Suku ke-(n,i)
n p J L . F g LTI R 8 ... | Sukuke{(ny)
3 1 3 3
5 2 C) o
7 3 3 13"mas..33
9 4 313 23 33 49
11 5 3 13 1\ 8 43 5
13 6 I 13 23 | 39 . 43 B3
15 7 3 i3y 23 33 i3 hs3aSgaiing
Sukukex [ 3 13 23 33 43 53 63 73 ..
Suku ke-n 3 13 23 33 43 53 63 T3 . 10y-7 5i-2

Dari Tabel 4.1.7.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 2. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi fi 7(vi;;) untuk i=1,3,5,...,n;j=1;/=1dant=2. Jadi,

Si7(ij) =5i—2,untuk i =1, 3, S, w3 j=1;1=1dant=2.
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Tabel 4.1.7.i. Label titik v, untuk i=1,3, 5, .., mj=1;/=1dan=3.
i 1 3 5 7 9 11 13 15 ...
Suku ke-(n,i)

n y 1 2 3 4 5 6 7 8 ... Suku ke-(n,y)

x
3 1 4 14
5 2 4 14 24
7 3 4 14 24 34
9 4 4 14 24 34 44
11 5 4 14 24 34 4 54
13 6 4 14 24 34 4 54 64
15 7 4 14 24 34 44 54 64 74

Suku ke-x 4 14 24 34 44 54 64 74 ...

Suku ke-n 4 14 24 34 44 54 64 T4 10y -6 S5i-1

Dari Tabel 4.1.7.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f 7(v;;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n;j = 1; 1= 1 dan ¢ = 3. Jadi,

fiaij)=Si—1untuki=1,3,5,..,n;j=1;/=1dan¢=3.

Tabel 4.1.7j. Label titik v;;;, untuk i=1,3, 5, ..., n;j=1;I=1dant=4.

i 1 3 5 7 9 11 13 15..
; Suku ke-(n,1)
n . ) D, 7= Y 5 6 7 8 . Suku ke-(n,y)
3 1 515
5 2 S =15~ 28§
7 3 ST ST T
9 4 S5 125 _ass=s
11 5 5. 18%wgs 3510 45 lLss
13 6 5. 4181 K25 _3SemiSF 55 WgS
15 7 5 I5——-28-C888 45 k3 65 15
Sukukex | 5 15 25 35 45 55 65 75 ..
Suku ke-n 5 15 25 35 45 55 65 75 ... 10y-5 5i

Dari Tabel 4.1.7.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan ﬁ.lngsiﬁ,-_,(v,-J,,,,) untuk i=1,3,5,...n;,j=1;/=1dan r=4. Jadi,

Sioij) =5Si,untuk i=1,3,5, .., mj=1;1=1dant=4. ‘
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Tabel 4.1.7.k. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5,...,n;j=1;/=1dant=5.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
Suku ke-(n,i)
no| T 1 2 3 4 5 6 7 8 .. | Sukuke(ny
3 1 6 16
5 2 6 16 26
7 3 6 16 26 36
9 4 6 16 26 36 46
1 5 6 16 26 36 46 56
13 o 6 16 26 36 46 56 66
15 7 6 16 26 36 46 56 66 76
Sukukex | 6 16 26 36 46 56 66 76 ...
Suku ke-n 6 16 26 36 4 56 66 76 ... 10y-4 Si+1

Dari Tabel 4.1.7.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i + 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi fj 7(v;; ;) untuk i = 1,3, 5, ...,n;j=1;/=1dant=5. Jadi,

Siavij)=5i+1,untuki=1,3,5, ...,nj=1;/=1dant=5.

Tabel 4.1.7.1. Label titik v;;;,untuki=1,3, 5, ...,n;j=1;/=1dant=6.

i 1 3 5 7 9 11 13 15 ...
Suku ke-(n, i)
y
n 5 : 1 2 3 4 3 6 7 8 s Suku ke-(n,y)
3 1 T
5 2 7 17 27
7 3 7 17 27 37
9 4 7 17 27 37 47
11 5 1 13 Ziy T A7 57
13 6 7 17 201 3] aild] 57 67
15 7 7 17 27 371 47 57 67 77
Suku ke-x 7 17 27 31 47 ST 68 BT e
Suku ke-n T 17 27 37 471 51 61 717 ... 10y -3 5i+2

Dari Tabel 4.1.7.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i + 2. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi fj 7(vi;;) untuk i=1,3,5, ...,m;j=1;/=1dant= 6. Jadi,

Nai)=5i+2,untuk i=1,3,5,..,nj=1;/=1dant=6.
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Tabel 4.1.7.m. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, ..., n;j=1;l=1dant=7.

i 1 3 5 7 9 11 13 IS o
¥ Suku ke-(n,1)
n x 1 2 3 4 5 6 7 8 ... Suku ke-(n,y)
3 1 8 18
5 2 8 18 28
7 3 8 18 28 38
9 4 8 18 28 38 48
11 5 8 18 28 38 48 58
13 6 8 18 28 38 48 58 68
15 7 8 I8 28 38 48 58 68 78
Suku ke-x 8 18 28 38 48 58 68 78 ..
Suku ke-n 8 18 28 38 48 58 68 78 ... 10y-2 5i+3

Dari Tabel 4.1.7.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i + 3. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 7(vi; ;) untuk i=1,3,5, ... n;j=1;1=1dant="7. Jadi,

S17(vij) =5i+ 3, untuk i =1, 3, 5, woyj=1;1=1dant=17.

Tabel 4.1.7.n. Label titik Vijieuntuk i=2,4,6,.,n—1;j=1;/=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
y Suku ke-i
n = v 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

3 1 21 10y + 11 Sir 11
5 2 31 41 10y + 21 Si+ 21
7 3 41 51 61 10y + 31 Si+ 31
9 4 51 61 71 81 10y + 41 5i+ 41
11 5 61 71 81 9 91 10y + 51 5i+ 51
13 6 71 81 91 ' 101 111 121 10y + 61 5i+ 61
15 7 sl 8L 101 MM 131 431 10p+ 71 5+ 71

Suku ke-(x, i) 5i+10x+1

Suku ke~(n, i) S(n+1)-4

Dari Tabel 4.1.7.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 4. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi fi 7(vij.) untuk i =2, 4,6, ., n—1; Jj=Ll=1dant=1.

Jadi,

f11Wij1) =5(n+i)— 4, untuk i=2,4,6,...n—1;j=1;1=1dant=1.




Tabel 4.1.7.0. Label titik v;;;, untuk i =2, 4, 6, ...

yn—1;j=1;l=1dant=2.

i 8§ 10 12 14 ...
i Suku ke-i
n g ol 4 5 Suku ke-y

3 1 10y + 12 S5i+ 12
5 2 10y + 22 5i+ 22
7 3 10y + 32 Si+ 32
9 4 82 10y + 42 S5i+ 42
11 5 92 102 10y + 52 5i+ 52
13 6 102 112 10y + 62 5i+ 62
15 7 112122 10y + 72 5i+ 72

Suku ke-(x, i) Si+10x+2

Suku ke-(n,i) S(n+1)-3

Dari Tabel 4.1.7.0 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n+i)— 3. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 7(v;;;,) untuk i =2, 4,6, .., n—1; j=1;l=1dant=2.

Jadi,

S7(iji) =5(n+i)—3,untuk i=2, 4,6, .., n— I;j=1;l=1dan¢=2,

Tabel 4.1.7.p. Label titik v;;;, untuk i =2, 4,6, ..., n — 1;j=1;/=1dan¢=3.

i 8 10 12 14 ...
_ Suku ke-i
n R ) 4 5 & 7 .. Suku ke-y

3 1 10y+ 13 5i+ 13
5 2 10y + 23 5i+ 23
7 3 10y + 33 5i+ 33
9 4 83 10y + 43 5i+ 43
11 5 93 103 10y + 53 5i+ 53
13 6 103 113 10y + 63 5i+ 63
15 7 113 1123 10y + 73 5 73

Suku ke-(x, ) 5i+10x+3

Suku ke-(n,#) S(n+1)-2

Dari Tabel 4.1.7.p dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi fj 7(v;,;,) untuk i = 2, 4, 6,...,n—1; j=1;1=1dant=3.

Jadi,

Si7ij) = S(n+i)-2,untuk i=2, 4,6, ..., n— I;j=1;l=1dan¢t=3.
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Tabel 4.1.7.q. Label titik v;;;, untuk i =2,4,6, ..., n—1;j=1;/=1dant=4.

i > 4 6 8 10 12 14
= Suku ke-i
n . J 1 2 3 4 5 6 1 .. Suku ke-y

3 1 24 10+ 14 5i+ 14
3 2 34 4 10y + 24 S5i+ 24
7 3 4 54 64 10y + 34 S5i+ 34
9 4 54 64 74 84 10y + 44 S5i+ 44
11 5 64 74 84 94 104 10y + 54 5i+ 54
13 6 74 84 94 104 114 124 10y + 64 5i+ 64
15 7 84 94 104 114 124 134 144 10y+ 74 S5i+ 74

Suku ke-(x,7) S5i+10x+4

Suku ke-(n,7) Sn+1)-1

Dari Tabel 4.1.7.q dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 7(v; ;) untuk i = 2, 4, 6,...n—1; j=1;l=1dant=4.

Jadi,

ﬁ,7(v,-J~,;,,)=5(n+i)—1,untuki=2,4,6, ws=1;7=1;l=1danr=4.

Tabel 4.1.7.r. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6, ..., n— l;j=1;I=1dan¢=5.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
n 2 Y 1 2 3 4 5 6.9 .. Suku ke-y
3 1 25 10y+ 15 S5i+ 15
5 2 35 45 10y + 25 Si+ 25
7 3 45 55 65 10y + 35 5i+ 35
9 4 o TR 75 85 10y + 45 5i+ 45
11 5 65 75 85 95 105 10y + 55 Si+ 55
13 6 75 35 95 _J05--115 125 10y + 65 Si+ 65
15 7 85 .95 105 1151125 135 145 10y + 75 5i+ 75
Suku ke-(x, /) Si+10x+5
Suku ke-(n, i) S5(n+1)

Dari Tabel 4.1.7.r dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ 7(v;;;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n — 1; j=1;1=1dan¢=35. Jadi,

S17(Vi1) =5(n+ i), untuk i =2, 4,6, ..., n— I;j=1;I=1dant=35.
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Tabel 4.1.7.s. Label titik v;;;, untuk i =2,4,6,..,n—1;j=1;/=1dant=6.

i 2 4 6 8 10 12 14 ...
Suku ke-i
n % 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

3 1 26 10y + 16 5i+ 16
5 2 36 46 10y + 26 5i+ 26
7 3 46 56 66 10y + 36 5i+ 36
9 4 56 66 76 86 10y + 46 5i+ 46
11 5 66 76 8 96 106 10y + 56 S5i+ 56
13 6 7% 86 9 106 116 126 10y + 66 5i+ 66
15 7 8 96 106 116 126 136 146 10y + 76 Si+ 76

Suku ke-(x, i) 92i+9x+ 6

Suku ke-(n,i) Sn+1)+1

Dari Tabel 4.1.7.s dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+i)+ 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; 7(v;;;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n — I;j=1;I=1dant=6.

Jadi,

Siaij) =5(m+i)+ 1, untuk i=2,4,6, ..., n— l;j=1;I=1dant=6.

Tabel 4.1.7.1. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6, ..., n— l;j=1;1=1dant=17.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 T s Suku ke-y

3 1 27 10y + 17 Sid-17
5 2 37 47 10y + 27 Si+ 27
7 3 47 57 67 10y + 37 Si+ 37
9 4 7 Y e G 10y + 47 5i+ 47
11 5 67 77 87 97 107 10y + 57 5i+ 57
13 6 1, ERE10T 11171, 127 10y + 67 S5i+ 67
15 7 87" 97 W07, 117_-RT137 147 1oy + 77 5i+ 77

Suku ke-(x,) 92i+9x+7

Suku ke-(n, 1) S5(n+1)+2

Dari Tabel 4.1.7.t dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i) = 5(n + i)+ 2. Suku ke-(n.i)

ini merupakan fungsi f; 7(v;;,) untuk i = 2, 4, 6, wei=1; j=1;I=1dant=17.

Jadi,

S =5(n+i)+2,untuk i=2, 4,6, ..., n— Lj=1;l=1dant=7.
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Dari hasil Tabel 4.1.7.a sampai Tabel 4.1.7.t dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L{y, untuk n>2 dan n

ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

S5(n+i)-1, wuntuk i=1, 3,5,...,n

ﬂj(vj) ) {5 1, untuk i =2, 4, 6, -

Si_4, u-nmkizls 335:""n danjzl

v’.. —
Lt {5 (n+i)+3, untuk i=2,4,6,... n—1dan j=1

5(Mm+i), untuk i=1, 3,5,..,m j=ldanl=1

Hurlg) {5:‘—1, untuk i=2,4,6,..,n-1 j=ldan/=1

(5i-3, untuk i =1, 3,5 >nm j=lJ=1dant=1
5i-2, untuk i =1, 3,5,«>m j=1;/=1danz=2
5i-1, untuk i =1, 3,5,~>n j=1;/=1dant=3
B untuk i =1, 3,5->n j=l;l=1dant=4
5i+1, untuk i =1, 3,5, >m  j=1;/=1dant=5
5i+2, untuk B4 L 3,5, 2% j=L/=1dams=6
5i+3, untuk i =1, 3,5,«>n j=1;/=1dan¢t=7
5(+i)—4,untuk i =2,4,6,>n-1 j=1;/=1danst=1
S(n+i)-3, untuk i =2,4,6,~>n-1; j=1;/=1dant=2
S(r+i)-2,untuk i =2,4,6,~>n-1 j=1;/=1dant=3
5(m+i)-1, untuk i =2,4,6,~>n-1 j=1;/=1dant=4
5(m+i), untuk i=24,6->n-1j=1/=1dant=5
S(m+i)+1, untuk i = 2, 4, 6,>n-L j=1;/=1dant=6
S(+i)+2, untuk i =2,4,6,~>n-1 j=1;/=1danr=7

S IVijt) = 3

S120D)s (i), fi7(vis0) dan fi7(vi;;,) secara berturut-turut merupakan fungsi

pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v, J» Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang
diperluas L[y, untuk n > 2.

Dari rumus label titik-titik yang merupakan fungsi-fungsi dari Jia(v),

SO, FaGus LaGius a0, fi200), fia0i), 1200, fi2(ia)s fiz(vige),
S1300)s [1300) 13000 30005 Fi30u00s Fia0)s fia®i)s fia®iid, Sr4i0),
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S140iids frs(i), fisOi)s fis@iins fisOus fisMing), fiev), Sr.6(vi)s fi.6(vis0),
N6, freGigids Aa0ds fia0i), fia®is), AsviD), fia(iy), dapat pula

dibuatkan rumus label titik-titik untuk Lobster yang diperluas L], untuk m > 1

dan n > 2 dimana n ganjil. Proses untuk penentuan rumusan umum tersebut
penulis lakukan pada tabel-tabel berikut:

Tabel 4.1.8.a. Rumusan umum v;untuki=1,3,5, ..., n.

m Sivi)

1 2(n+i)—1
2 s(n+i)-1
3 3n+i)-1
4 In+i)-1
5 4n+i)—1
6 s(n+i)-1
7 S(n+i)—-1

Suku.ke—m tm+3)n+i)-1

Dari hasil Tabel 4.1.8.a dapat dilihat bahwa f£i(v;) = L(m + 3)(n + i) — 1 untuk

i=1,3,5..,nsm=>1dann>2 dengan n ganjil.

Tabel 4.1.8.b. Rumusan umum v; untuk i=2,4,6,...,n—1.

m A
1 2i
2 2§
3 3i
4 §i
5 4i
6 2i
7 5i
Suku ke-m L(m+3)i
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Dari hasil Tabel 4.1.8.b dapat dilihat bahwa fi(v,) = L (m+ 3)i untuk =2, 4,

6,...,n—1;m=>1dann > 2 dengan n ganjil.

Tabel 4.1.8.c. Rumusan umum viyuntuk i=1,3,5, ..., ndanj=1.

m fl(ViJ)
1 2i—1

T
2 ;I 2
3 3i-2
4 l,'_i

2 2
3 4i-3
6 2i-3
7 5i-4

Suku ke-m T (m+3)i-Yom—1

Dari hasil Tabel 4.1.8.c dapat dilihat bahwa fi(v;) = 4(m+3)i— L m— L untuk

i=1,3,5.,mj=1,m> ldannZZdengannganjil.

Tabel 4.1.8.d. Rumusan umum vijuntuk i=2,4,6,..,n—1danj=1.

m Si(vij)

1 2(n+19)

2 $(n+i)+ 4
3 3(n+i)+1
4 Fa+i)+
5 dn+i)+2
6 F(n+i+ 3
7 S(n+i)+3

Suku ke-m T(m+3)n+i)+Ltm- 1

Dari hasil Tabel 4.1.8.d dapat dilihat bahwa fi(vi)) = +(m +3)(n+ i)+ tm— L

untuk i=2,4,6,..,n~15/=1;m > 1 dan n > 2 dengan n ganjil,
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Tabel 4.1.8.e. Rumusan umum vigguntuk i=1,3,5, .. n;j=1dan/=1.

m S (i)

1 2(n+i)
2 $(n+i)
3 3(n+i)
4 7(n+1i)
5 4(n+1i)
6 $(n+i)
7 S(n+1)

Suku ke-m 1 (m+3)(n+i)

Dari hasil Tabel 4.1.8.¢ dapat dilihat bahwa HWii) = +(m+ 3)(n + i) untuk

i=1,3,5..mj=1;l=1;m21dann > 2 dengan n ganjil.

Tabel 4.1.8.f. Rumusan umum vijpuntuk i=2,4,6,...,n—1;j=1dan/=1

m ﬁ(V:‘J‘,I)
1 2i—1
2 3i-1
3 3i—-1
4 Ti-1
5 4i-1
6 S 1
7 S5i-1
Suku ke-m L(m+3)i-1

Dari hasil Tabel 4.1.8.f dapat dilihat bahwa Nig) = L(m + 3)i — 1 untuk

i=2,4,6,...,n-1;j=1;l1=1;m > 1 dan n > 2 dengan n ganyjil.




Tabel 4.1.8.g. Rumusan umum v;;;,untuki=1,3,5, ...,mj=1;/=1;1<t<mdanm> 1.

. ‘ I 2 3 4 5 6 e T Suku ke-f

1 2i 2i+1—1

5 | 5 1 § B

2 L B L gt ¥-3

3 3i—-1 3i 3i+1 Ji+t=-2

s Hi-3 fi-d i+l 2ied Tivi-3

5 4i-2 4i-1 4i 4i+1 4i +2 4i+1-3

6 $i-% $i-3  gi-f i+l gi+d 2i+d

7 5i-3 5i-2 5i -1 Si i+ 51 +2 of +3 5i+t-4
Suku ke-(m, 1) %(m +3)i+t- %m- %

Dari hasil Tabel 4.1.8.g dapat dilihat bahwa suku ke-(m,7) = L (m + 3)i + 1 - +m — 5. Suku ke-(m,) ini merupakan fungsi fi(v;;;,) untuk
i=1,3,5...mj=LIl=L1<t<mdanm>1. Jadi fi(viji)) = $(m+3)i+t—1m- t,untuk i=1,3,5,..,mj=1;1=1;1<t<m;

m > ldan n > 2 dengan » ganijil.
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Tabel 4.1.8.h. Rumusan umum Vijreuntuk i=2,4,6, ... ,nj=1;/=1;1<t<mdanm> 1.

S(n+1) -3

S(n+1) -1 S(n+1)

3 - - 6 7 Suku ke-t
m

I 2(n+1) 2n+1)+¢1-2
: Fe+D-3  je+n -4 SRS
3 3n+1) -2 3(m+1)-1 3(n+1) 3n+1)+1-3
4 TN -3 I+ -3 1+ -t 1@ep+d s+)+ -2
5 dn+1)-3  4n+1) -2 4n+1)-1 4n+1) 4n+1)+1 dn+1)+1- 4
6 Fr+D-1 $@m+1) -3 Fr+) -3 $m+1)-4 F+D+ 3 2(+1)+ 3 F+1)+1-2
7 S(n+1) -4 Sn+1) =2 Hn+1)%1 S(n+1)+2

S(n+1)+¢-35

Suku ke-(m, 1)

-2[—(m+3)(n+ 1)+1-

1.3
2 2

Dari hasil Tabel 4.1.8.h dapat dilihat bahwa suku ke-(mf) = L(m+3)n+1)+1- im-3

untuk i =2,4,6,...,mj=1;I=1;1<t<mdanm> 1. Jadi, fi(vij) =4(m+3)m+1)+1-

I=1;1<t<m;m>1 dan n > 2 dengan » ganjil.

. Suku ke-(m,f) ini merupakan fungsi fi(vi;.0)

$m— 3, untuk i =2, 4, 6, =1

a0l
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Dari hasil Tabel 4.1.8.a sampai Tabel 4.1.8.h di atas dapat disimpulkan
bahwa rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L ;" untuk m > 1,

n =2 dan n ganjil merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

oy L(m+3)(n+i)—1, untuk i =1, 3, 5, o 1
V) =
' +(m+3)i, untuk i =2,4,6,.., n-1
) %(m+3)i—%m—§, untuk i =1, 3, 5,..,n dan j=1
T e D+ i)+ im- L, untuk i=2, 4, 6,...,n—1dan j=1
fivud 1(m+3)(n+i), untuk i =1, 3,5,..,n ;j=1 danl=1
Vijil) = :
ST L m+3)i -1, untuk i=2,4,6,..,n-1;j=1 dan/=1
$(m+3)i+t-tm-1, untuk i=13,5,.. mj=1;/=1 dan
I1<t<m
v‘:.' -4
SiCvigan) g(m+3)(n+i)+t—%m—§, untuk i=246,..,n—1;j=1;/=1dan
1<t<m

), (i), /i(viy0) dan fi(v; 4Lt) secara berturut-turut merupakan fungsi pelabelan
titik pada graf Lobster yang diperluas L7}° untuk m > 2 dan n > 2. Dengan
demikian label titik-titik adalah sebuah himpunan yang berisi bilangan bulat

positif berurutan yang merupakan fungsi satu-satu f; : V(L f,'ﬂ,) == {12 p}

dimana p adalah banyak titik-titik pada graf L7 .

¢. Jumlah Label Titik-Titik yang Bertetangga

Berdasarkan lemma pelabelan total sisi-ajaib super pada Bab II, akan

ditunjukkan bahwa
S1={h® +/0)|xy € ELT)}

merupakan himpunan yang terdiri dari (m + 3)n — 1 bilangan bulat positif

berurutan.
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Penjumlahan /1(x) + /i(y) terdiri dari fi(v;) + £i(vis1), ivi) + i), fi(viy) +/i(vig1)
dan fi(vi;1) +fi(viji.)-
Penjumlahan dari fi(v;) + f; (vi+;) adalah:
S =) +Ai )| 1<i<n—1)
Su={m+3)n+) -1+ 4m+3)E+1)|i=1,3,5 .., n-2} U
{%(m+3)i+_{(m+3)(n+i+l)glli:2,4,6,...,n—1}
={fm+3)n+2i+1)-1]i=1,3,5,...,n} U
{({(m+3)(n+2i+1)-1|i=2,4,6,...,n-1}
= {$(m+3)m+2i+1)-1]i=1,2,3,4,..,n-2,n—1}
={zm+3)n+3) -1, Lm+3)n+5)-1, Lm+3)(n+7) -1, 3(m+3)
(n+9)~1,.., t(m+3)3n-3)-1, L (m+3)(3n-1)-1}
Penjumlahan dari f,(v;) + fi(v; ;) adalah:
Si2={ i) +fivi)|1<i<n,j=1)
Si2= {{(m+3)n+i)-1+ tm+3)i-1m-11]i=1,3,5, .., ndanj=1}
V{im+3)i+ tm+3)n+i)+im—1 |i=2,4,6,.., n—1dan
J=1;
= Bm+3)m+2)-dm— 3 |i=1,3,5,.,ndanj=1} U {L(m+3)
(n+2i)+4im—1]i=2,4,6,..,n—1danj=1}
=i m+3)n+2)-im- 3, 1m+3N)n+6)-Lim— 1, L(m+3)

(n+10) - im - 3, s 2 (m+3)(3n) - tm—3} U {{(m+3)n+4)

wey

tim— 3, dm+3)n+8) +im- 1, Tm+3)n+12) +im- 1, .

Jzh(m+3)(3n—2)+§m—Jz—}
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= (A + M+~ dm— 3, Lm+)Gn—-4) + tm— 3, L(m +3)
(n+ €)= im—3, Lm+3)n+8)+ tm— 4, L(m+3)n+10)— im
— 3, 3m+3) m+12)+im-L, . Llm+3)3n-2)+ im- 1,
7(m+3)3n)—im- 3}

Penjumlahan dari fi(v;;) + fi(v;;,) adalah:

Sm={ﬂ(vi,j)+f1(vi'j‘l)|lSiSn,j:1,1=]}

S13 ={%(m+3)i—%mh%+%(m+3)(n+i)|i=I,3,5,...,n;j=1dan
I=1}U {(4m+)n+d+4im-L + Lm+3)i—1]|i=2,4,6, ..
n—1;j=1danl/=1}

={%(m+3)(n+2i)——{-m—§ |i=1,3,5 .,mj=1danl=1} u
{Jz-(m+3)(n+2i)+12-m—%|i=2,4,6,...,n—1dar1j=]}
= (3 +3)(n+2) - tm—1, L +3)(n+6)— tm— 1, L(m+3)n+10)
~4m— s 4B~ tm =4} U (S + D+ 4) + i 3,
%(m+3)(n+8)+{,—m—%,%(m+3)(n+12)+-}m—%,...,g—(m+3)
Bn-2)+ L(m—1}
={4m+3)n+)—dm— 4, Lm+3)n+8)+ tm— 1, L(m+3)n +6)

—dm— L dm+ D+ 8+ tm— 3, Lm+ 3+ 10)= Lm— L,

1m+3)n+12)+ im— 3, ., L(m + 3)(3n - 2) + im~ ¢,
7 (m+3)Gn)~im-1}

Penjum}ahan dariﬁ(v,-‘f';) +ﬁ(va.l,f) adalah:

S1’4 = {fl(vw) +ﬁ(v,-‘,;,,,)| 1 SiSn,j= 1, I= ], ls tSm}




(E+u)f T —wi+OQ+u)g+m)f " F yw} —(9+u)g+uw)i

€

THwt —Q+ue+wi f—wd 4 b+ oug+ wyd o <L
~wk =g+ u)F - wd —paue ) F —wl 4 (4w
(E+u)t “ “fF+uwi Ag+u)g+u)f ¢ +wi—(z+u)c+w)i)

F-ut +(T-ug)(g+um)t
Uf —wt - -ug) (€ + w)d F - wd — (7 - ug)s + w)d

§-wi + @ +uE+wd ot —wd - (71 + ue + w)d

Towt - @ u)e +u)d E - wd o4 (g 4 u)e + W)l s

i —@rule+u)t E—wi-Qru)g+u)d E—wd 4 (p+u)

(€+u)t = -wd—(p+ulg+u)f & —wl —(p+u)c+uw)i)

—]r

N AT —ut + () +w)f 8 —wd 4 (ue)g + w)$E — w
e +u)t o f ywt - (uede+w)f f 4w - (ug)(s + )}
R -t 01+ W+ w)E o E wd — (01 + u)(g + w)d
o wd or e+ W F - w49+ ug + WF o E
+ut-Q+ue+u)tfruwd - +ue+wd - 4 (g4

(E+u)5 ‘F +wt Ag+u)g+u)f % +wi —(z+uNc+w)d)
{wsgsuep
I=l1-u9p 7=t ~wi—14(rru)g+w)i} N {wsis]
Wep [ =11 =L e l=1|} —w} -1+ (z+ u)g + w)&}
tusrsiwp=li]-u“‘9%T=1

[f-wf—1+0+DE+uw i +1-Hg+wi} N {wss s uwp

I=1=Lusgg T=0 | f~wd —p4c+m) + (14 u)(g+um)l)

901
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n+t8)—4im-3,Lt(m+3)(n+8)- tm-4,. ,i(m+3)(n+8)+ im
— 5 im0+ 10-dm+ L, tm+3)n+10) - tm+ 3, .,
Tm+3)n+10)+ tm— 4, L(m+3)n+12) - tm— 1, L(m+3)
(+12)—dm—1, . LM+ DM+ 1D+ tm— 5, . L(m+3)G3n-2)
—Im= 3, 3 mA3)GBn-)—tm- 1, ., L(m+3)Bn-2)+ im- 3,
1(m+3)Bn)— fm+ 1, Lm+3)Bn) - tm+ 3, ., L(m+3)(3n) +
Im=3.3m+3)Cn)+im—3, L(m+3)3n) + tm- 1)
Jika semua anggota-anggota dari Sy = S; U S12 U S13 U Sp4 disusun dengan
urutan sebagai berikut: fi(vi) + £i(vi1), i(vi1) + Aii), i) + A1),
Si010) + A1), s AGLLY) + /0L, AGD) + A02), fi0210) + fi(2110),
Si21) + /020120 s fi0200) + i0200m)s fi021) + [i0200)s /i) + fi(van),
i)+ A0, e ACm) F ACm)s fi0e) i),
S1On11,0) + /i0n110m)s oo [i@n1,0) F i 01,10, Fi 1) +Fi Ot )s fi(Vnt) + £ (V),
JiOn) + /1m0, fiOn1) + Fi0n10)s A0n11) + i n100)s im11) + Ai0n112)s s
SiOn1)) + fi0nrim2)s i) + fi0niim)s filnis) + finiim), maka
menghasilkan barisan bilangan bulat positif berurutan yang berbentuk:
1m+3)n+2)—tm— 3, 4m+3)n+2)~tm— L, Lm+3)(n+2)— Lm+
T 1m+3)n+2)—fm+ 3, A+ +2)+ tm— L, L0n+3)(n+3)
—LimANm+ ) —fm- 3, Lm+3)n+a)—Ldm-1, ., L(m+3)n+4)
Tam= 3, mAm )+ dm— 3, dm+ 3+ )+ tm— L, L(m+3)
45 =1, ., M +3)Bn-2)~ tm- 3, f(m+HGn-2) - im- 1L, ..,

Tm+3)Bn-2)+1im- 3, 4(m+3)3n-2)+ tm—- 3, +(m+3)(3n-2)+

79 32 s

im— 4, b m+3)3n) -1, Lm+3)03n) — tm— 3, L(m+3)Gn) - tm- L
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s(m+3)Bn)—tm+ L, L(m+3)Bn) - im+ 3, .., T(m+3)3n)+ Ltm- 3,
1m+3)Cm)+ 3 m—3, L(m+3)3n)+ tm- 1.

Bila diambil beberapa bagian awal dan akhir dari barisan di atas, maka didapat

urutan jumlah dua titik yang bertetangga tersebut berbentuk:

51 = %(m+3)(n+2)—%m~%
5 = g(m+3)(n+2)_%,nﬁ%
$3 = f(m+3)n+2)-im+ 1
Sp2 = $(m +.3)(3n)+ Im-3
S¢1 = F(m+3)Bn)+ 4+ m-3
s = +(m+3)Bn)+im- 1

Urutan sy, 52, 53 , ..., S32, Sg.1, S, merupakan anggota-anggota dari S;. Banyak

anggota dari S) tersebut adalah:

1Si| = 54-51+1

I

tm+3)3n)+ Ltm- L -[Fm+3)n+2)-Lm-31]+1

T(m+3)2n-2)+m+1+1

=m+3)n-1)+m+2

=m+3)n-m-3+m+2

=(m+3)n-1
Dengan demikian jumlah dua titik yang bertetangga menghasilkan sebuah
himpunan yang berisi (m + 3)n — 1 bilangan bulat positif berurutan.

Jumlah minimum dua label titik yang bertetangga pada graf yang

diperluas L ;" untuk m > 1 dan n>2 dengan 7 ganjil adalah:




min (S)) = TMm+3)n+2)—dm—3 e (4.1.3)

d. Rumus Nilai Konstanta Ajaib (k)

Berdasarkan (4.1.1), (4.1.2) dan (4.1.3) dapat ditentukan nilai konstanta

ajaib dari graf Lobster yang diperluas L,,n untuk m > 1, n > 2 dan n ganjil,
yaitu:
ko= LTSN+ BT+ min (Sy)

= m+3n+(m+3)m-1+1 Ll (m+3)(n+2)- Im-3

= (m+3)2n+in+2)-Ltm-3

= (m+3)(in+)-tm- %

= $mn+ Sn+tm+3-1im-3

= +(mn+15n+m+1)

Dengan demikian pada pelabelan graf Lobster yang dlperluas L, i, untuk m > 1
dan n > 2 dengan n ganjil memiliki nilai konstanta ajaib, yaitu:

k=1(Gmn+15n+m+1)

e. Label Sisi
Selanjutnya ditunjukkan bahwa label sisi-sisi graf Lobster yang diperluas

diperluas L’ ,» untuk m > 1 dan n > 2, membentuk urutan bilangan bulat positif

yang berbentuk p+ 1,p+2,p+3, .. ,p+ g, dimana p banyak titik dan g banyak

sisi dari graf L]} untuk m > 1 dan n > 2. Untuk menunjukkan hal tersebut
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Dengan demikian label sisi-sisi merupakan sebuah himpunan yang berisi
bilangan bulat positif berurutan yang merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk
HELTS )= p+1,p+2,.., p+g).
Dari pembahasan terhadap graf Lobster yang diperluas L7} untuk kasus
n ganjil bagian b, d dan e ternyata setiap titiknya dapat dilabel dengan bilangan
bulat 1, 2, 3, ..., p, dan setiap sisinya dapat dilabel denganp+1,p+2,...,p+gq
serta memiliki konstanta ajaib k= L (5mn + 157 + m + 1). Dengan demikian graf
Lobster yang diperluas L}, untuk m > 1 dan n > 2 dengan n ganjil dapat dilabel
dengan pelabelan total sisi-ajaib super ... .(4.14)

Dari graf Lobster yang diperluas L} untuk m > 1 dan n > 2 dengan n

ganjil diperoleh rumus banyak titik adalah (m + 3)n, rumus banyak sisi adalah

(m +3)n— 1 dan rumus label titik-titik yang merupakan fungsi satu-satu, yaitu:

£ T(m+3)(n+i)-1, untuk i =1, 3,5, ..., n
Vi =
‘ L(m +3)i, untuk i=2,4,6,..,n-1
St s(m+3)i—tm-1, untuk i =1, 3,5,...,n dan j=1
v.. =
T lsm 4 3)m+ i)+ im—1, untuk i=2, 4,6, ... n—1dan j=1
oy = [FOND, untuk i =1, 3, 5,..n  ;j=1 dan/=1
" +(m+3)i -1, untuk i=2,4,6,..,n-1;j=1 dan/=1
s(m+3)i+t—im-1, untuk i=135,. . mj=1;/=1 dan
I<t<m
N =1, . — .
(m+3)(n+i)+t—im—3, untuk i=246,. . n-1;j=1;/=1dan
1<t<m

serta rumus konstanta ajaib k = L (5mn + 157 + m + 1). Rumus-rumus yang

diperoleh tersebut berlaku untuk semua bilangan bulat yang disyaratkan. Hal ini
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dapat dibuktikan dengan induksi matematika. Salah satu rumus yang dibuktikan
dengan induksi matematika disini adalah rumus banyak titik yaitu (m + 3)n.

Bukti

a. Anggap n konstanta, sehingga didapat barisan aritmetika

B8y 50,00y +eos VB TP iccsisssisssmmmmmnsmamoneesenesconsismessessasssosntresotssss s (4.1.5)

dengan beda n.

» Untuk m = 1 diperoleh (1 + 3)n = 4n. Untuk m = 1 benar karena suku
pertama dari barisan (4.1.5) adalah 4n.

» Anggap m = k sehingga (k + 3)n benar.

» Untuk m = k + 1 yang merupakan penentuan suku ke-(k + 1), ditentukan
dengan menambahkan suku ke-k dan beda dari barisan (4.1.5), sehingga
diperoleh

(k+3)n+n = ((k+3)+1)n
= ((k+1)+3)n
Untuk m = k + 1 bernilai benar.

Dengan demikian rumus banyak titik (m + 3)n pada graf Lobster yang

diperluas L}’ untuk m > 1 dan n > 2 dengan n ganjil berlaku untuk semua

bilangan bl 1. ...l AL, o Sl L\ (%)
b. Anggap m konstanta dengan n > 2 dan »n ganjil, sehingga didapat barisan

aritmetika

(m+3).3, (m+3).5, (M +3)7, cccy (M +3)P oo (4.1.6)

dengan beda (m + 3).2.

» Untuk n =3 diperoleh (m + 3).3. Untuk 7 =3 benar karena suku pertama

dari barisan (4.1.6) adalah (m + 3).3.
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» Anggap n = k sehingga (m + 3)k benar.

» Untuk n = k + 2 yang merupakan penentuan suku ke-(k + 2), diperoleh
dengan menambahkan suku ke-k dan beda dari barisan (4.1.6), sehingga
diperoleh

(m+3)k+(m+3)2 = (m+3)k+2)

Untuk » = k + 2 bernilai benar.

m,0
LLn

Jadi rumus banyak titik (m + 3)n pada graf Lobster yang diperluas L
untuk m > 1 dan n > 2 dengan » ganjil berlaku untuk semua bilangan bulat
nz2 ded Nl ... e T oo (%)
Dari (*) dan (**) dapat disimpulkan bahwa rumus banyak titik pada graf Lobster

L}, untuk m > 1 dan 7 > 2 dengan » ganjil yaitu (m + 3)n berlaku untuk setiap

bilangan bulat m > 1 dan n > 2 dengan n ganjil.
Dengan cara yang sama untuk rumus-rumus yang lain dapat pula
dibuktikan dengan induksi matematika, sehingga semua rumus yang terdapat

pada graf Lobster yang diperluas Lf;f’,, untuk m > 1 dan n > 2 dengan n ganjil

berlaku untuk setiap bilangan bulat yang disyaratkan.

Berikut diberikan contoh pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Lobster

yang diperluas L]7;. Pada Gambar 4.2.8 diberikan pelabelan total sisi-ajaib

super pada graf Lobster yang diperluas L,7; dengan konstanta ajaib k = 77.
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56 44 3
57 55 45 43 33 31
I8 24 30
58 46 34
19 70 13¢
59 47 35
'S 54 6, 48 ‘L 42 12 36
17 23 29
49 7
226 28
50 38
5 I
53 51 4] 39
52 40
19 ‘ 21 25 L ol
20 26

Gambar 4.2.8. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super pada Graf Lobster
yang Diperluas ;s dengan k=77

Untuk kasus » genap
a. Rumus Banyak Titik dan Banyak Sisi
Dari graf Lobster yang diperluas L' untuk m > 1, n > 2 dengan n

genap dapat ditentukan rumus banyak titiknya yang terlihat pada tabel 4.2

berikut:
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Tabel 4.2. Banyak titik pada setiap subkelas graf Lobster yang diperluas L[’,’?,,
untuk m > 1, n > 2 dengan n genap.

n 2 B 6 8 10 12 14 ...
v Suku ke-(m,n)
i : 1 2 3 4 5 6 ¢ - Suku ke-(m,y)
1 8 16 24 32 40 48 56
2 10 20 30 40 50 60 70
3 12 24 36 48 60 72 84
4 10 28 42 56 70 84 198
5 16 32 48 64 80 96 112
6 18 36 54 72 90 108 126
7 20 40 60 80 100 120 140
Sukuke-m | 2mi+6 4m+12 6m+18 8m+24 10m+30 12m+36 14m+42 2m+6)y (m+3)n

Dari Tabel 4.2 diperoleh suku ke-(m,1) = (m + 3)n. Suku ke-(m,n) ini
merupakan rumus banyak titik graf Lobster yang diperluas L;"’{_{:, untuk » genap

adalah:

Lol m+3n ... .JR1.. e % o 4.1.7)

Sedangkan rumus banyak sisi graf Lobster yang diperluas L{'_’;_‘; untuk m > 1 dan

n 2 2 dengan n genap, berdasarkan sifat graf Pohon yang dikemukakan pada bab

IT adalah :

120 Ryl U7 25, W BE I, . ol 1 (4.1.8)

b. Rumus Titik-Titik yang Selevel

Selanjutnya ditentukan rumus label titik-titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L], untuk 7> 2 dan n genap. Penentuan rumusan label

titik-titik v, v;;, v;;; dan v, ;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:
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Tabel 4.2.1.a. Label titik v;untuk i=1,3,5, ..., n— 1.

i 1 3 5 7 9 11 13
¥ Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

2 1 5 4+ 1 2i+ 3
4 2 9 13 4+ 5 2i+ 7
6 3 13 17 21 4y+ 9 2i+11
8 4 17 21 25 29 4y+ 13 2i+15
10 5 21 25 29 33 37 4y+ 17 2i+19
12 6 25 29 33 37 4l 44 4y+ 21 2i+23
14 7 29 33 37 41 S 48 52 4y+ 25 2i+17

Suku ke-(x, ) 2i+x+1

Suku ke-(n, i) 2(n+ -1

Dari Tabel 4.2.1.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i) — 1. Suku ke-(n.i)
ini merupakan fungsi /5 ,(v) untuk i =1, 3,5, ..., n— 1. Jadi,

i) =2(m+i)—1,untuki=1,3,5, ..,n—1.

Tabel 4.2.1.b. Label titik v; untuk i=2, 4, 6, ..., n.

i 2 4 6 8 10 12 14
- Suku ke-(n, i)
n x ] | 2 3 4 5 6 T Suku ke-(n,y)
2 1 4
4 2 4 8
6 3 4 8 12
8 4 4 8 12 16
10 5 4 8 12 16 20
12 6 4 8 12 16 20 24
14 7 4 8 1216 20 24 28
Suku ke-x 4 8 12 16 20 ¢, TR (R
Suku ke-n 4 8 12 16 20 24 28 ... 4y 2i

Dari Tabel 4.2.1.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ ;(v;) untuk i = 2, 4, 6, ..., 1. Jadi,

S21(vi)) = 2i, untuk i =2, 4,6, ..., n.




Tabel 4.2.1.c. Label titik v;; untuk i=1,3, 5, ..., n—1 danj=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13
y Suku ke-(n,i)

n x ) 1 2 3 4 5 6 7 A Suku ke-(n,y)
2 1 1
4 2 1 5
6 3 1 5 9
8 4 1 5 9 13
10 5 1 5 9 13 17
12 6 1 5 9 13 17 2]
14 7 1 5 9 13 17 21 25

Suku ke-x I 5 9 13 17 21 25

Suku ke-n 1 5 9 13 17 2L 25 s 4y-3 2i-1

Dari Tabel 4.2.1.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 1(v;;) untuk i = 1,3, 5, ..., n— 1 danj = 1. Jadi,

foa(vi)=2i—1,untuk i=1,3,5,...,n—1danj=1.

Tabel 4.2.1.d. Label titik v;; untuk i=2, 4, 6, ..., n dan j=1

i 2 4 6 8 10 12 14
y Suku ke-i

n x 1 2 3 4 5 6 7 s Suku ke-y )
2 1 8 dy+ 4 2i+ 4
4 2 12 16 4y+ 8 2i+ 8
6 3 16 20 24 4y + 12 2i+12
8 4 20 24 28\ 32 4y + 16 2i+ 16
10 5 2 28 32 36 40 4y + 20 2i+20
12 6 28 32 36 40 44 48 4y +24 2i+24
14 7 32 36 40 -4 48 52 ' 56 4y + 28 2i+28
Suku ke-(x,7) 2+ 4x
Suku ke-(n,i) 2(n+i)

Dari Tabel 4.2.1.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i). Suku ke-(n.i) ini

merupakan fungsi /5 1(v;;) untuk i =2, 4, 6, ..., ndanj = 1. Jadi,

ﬁ,l(ViJ) =2(n+1i),untuk i =2, 4,6,..n danj=1.
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Tabel 4.2.1.e. Label titik v;;; untuk i=1,3,5, ..., n— I;j=1danl=1.

i 1 3 5 7 9 11 13
y Suku ke-i

n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
2 1 6 4y+ 2 2i+ 2
4 2 10 14 4y+ 6 2i+ 6
6 3 14 18 22 4y + 10 2i+10
8 4 18 22 26 30 4y + 14 2i+ 14
10 5 22 26 30 34 38 4y + 18 2i+ 18
12 6 26 30 34 38 42 46 4y +22 2i+22
14 7 30 34 38 42 46 50 54 4y +26 2i+26
Suku ke-(x,i) 2i+4x
Suku ke-(n,i) 2(n+1i)

Dari Tabel 4.2.1.e dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2(n + i). Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ ;(v;;) untuk i=1,3,5, ..., n— l;j=1danl=1. Jadi,

S1i) =2(n+i),untuk i=1,3,5, .,n—1 ;j=1danl=1.

Tabel 4.2.1.f. Label titik v;;; untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=1dani/=1.

i 2 4 6 8 10 12 | 1. TR——
¥y Suku ke~(n,i)

n X 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
Z 1 3
4 2 3 7
6 3 3 7 11
8 4 3 7 11 |15
10 5 3 7 11 /IS 19
12 6 - § 7 IT _alS 19 23
14 7 3 7 ' 15 19 23 o2

Suku ke-x 3 7 11 15 19 23 27

Suku ke-n 3 7 B 15 19 2B 2 4y—1 2i-1

Dari Tabel 4.2.1.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 ;(v;;) untuk i =2, 4, 6, ..., nyj=1dan/=1. Jadi,

foa(viy)=2i—1,untuk i=2,4,6,...n,7=1dan = 1.




Tabel 4.2.1.g. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, ..

119

sn=1;j=1;l=1dant=1.

i 13 5 7 9 1 13 15.
Suku ke-(n,1)

n - [ 2 3 4 5.6 71 8. | suukeny
2 1 2 6
4 2 2 6 10
6 3 2 6 10 14
8 4 2 6 10 14 18
10 5 2 6 10 14 18 2
12 6 2 6 10 14 18 2 2
14 7 2 6 10 14 18 2 26 30

Sukukex |2 6 10 14 18 22 26 30

Suku ke-n B, s 2 % w A 4y-2 2i

Dari Tabel 4.2.1.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2i.

Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f51(vij ;) untuk i=1,3,5, ., n— l;j=3;1=1dan t=1. Jadi,

Sa(Viji) =2i,untuk i=1,3,5, .., n—

l1;j=1;l=1dant=1.

Tabel 4.2.1.h. Label titik Vigreuntuk i=2,4.6, ..,n;j=1;/=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
e Suku ke-i
n - 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

2 1 7 y+ 5 2i+ S
4 2 11 15 4y+ 9 2i+ 9
6 3 5. 19 "3 4y +13 2i+13
8 4 19 23 27 31 4y +17 2i+17
10 5 2 2. 31 3539 4y + 21 2i+21
12 6 27 31 35 39 43 47 4y +25 2i+25
14 7 31 35 39 43 47 51 55 4y + 29 2i+ 29

Suku ke-(x, 1) 2i+4x—1

Suku ke-(n, i) 2(n+i)-1

Dari Tabel 4.2.1.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) =2(n+i)— 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f5,1(vi;.,) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;1=1dant=1. Jadi,

L) =2(n+i)— 1, untuk i =2, 4,6, ... nj=1;l=1dant=1.
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Dari hasil Tabel 4.2.1.a sampai Tabel 4.1.2.h dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas Ly, untuk 7 > 2 dan n

genap merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

2(n+i)-1, untuk i=1, 3, 5,..., n—1
Saw) = . ;
21 untuk i =2,4,6,... n
2i -1, untuk i =1, 3,5, ..., n—1dan j=1
fZ,I(viJ) = g | .
2(n+i), untuk i=2,4,6,...n danj=1

2(n+1i), untuk i =1, 3, 5, ..., n=1; j=1dan /=1
ﬁ,](ViJ;I) = { ¢

2i -1, untuk i =2,4,6,...,nm j=ldanl=1

R, untuk i =1, 3, 5,..,n-1; j=1;/=1danz=1
Loaijin) = , . s

2(n+i)~1, untuk i=2,4,6,..n j=ll=1dant=1

La), foa(viy), fo1(vij) dan S2.1(vij1,) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v, J> Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang

diperluasL::ﬁ,, untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L7, untuk n > 2 dan n genap. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v;, v;;; dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




Tabel 4.2.2.a. Label titik vjuntuk i=1, 3,5, ..., n— 1.
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i 1 3 5 7 9 1 13 ..
‘ Suku ke-i
no e ~2 |1 2 3 4 s 6 1 .. Suku ke-y
2 1 6 Sy+ 1 %(SH 7
4 2 1116 Sy+ 6 L Gi+17)
1 2
6 3 16 21 26 Sy+11 3 (5i+27)
8 4 21 26 31 36 Sy+16 T (5i+37)
1 1
10 5 26 31 36 41 46 Sy +21 7 (i+47)
L (5i457)
12 6 31 13677 Tl | 46 w5 Sy+26 2
1 i
14 7 36 41 46 S1 S6 6l 66 Sy +31 7 (5i+37)
- . 3
Suku ke-(x, 1) Jitsx- 3
p 5 4 3
Suku ke-(n, 1) 3 (n+i)- 5)
Dari Tabel 4.2.2.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = £ (n + i) — 3. Suku
ke-(n,7) ini merupakan fungsi f>2(v;) untuk i =1, 3, 5, ..., n— 1. Jadi,
S2v)=4(m+i)—-3,untuki=1,3,5, ...,n-1.
Tabel 4.2.2.b. Label titik v; untuk i =2, 4, 6, ..., n.
i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-(n,1)
n % 1 2 3 R 5 6 T Suku ke-(n,y)
2 1 5
4 2 5 10
6 3 B il | 28
8 4 5 10 15 20
10 5 $ 110 .. 15 200~ 75
12 6 510 M i@ 38 30
14 7 5 10 15 20 25 30 35
Sukukex | 5 10 1S 20 25 30 35 ...
Suku ke-n 5 10 15 20 25 30 35 Sy $4

Dari Tabel 4.2.2.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f5,5(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n. Jadi,

foa(v)=$i untuk i=2, 4,6, ... n.




Tabel 4.2.2.c. Label titik v;juntuk i=1, 3,5, .., n—1 danj=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-(n,i)
no | o 1 2 3 4 5 6 7 .. Suku ke-(m,y)
2 1 1
4 2 16
6 3 1 6 11
8 4 1 6 11 16
10 5 1 6 11 16 21
12 6 1 6 11 16 21 26
14 7 1 6 11 16 21 26 31
Sulakgee T 6\ 1163 26 31 .
Suku ke-n [N 16 W2, 26" 310 "L 5p—4 1 si-3)

Dari Tabel 4.1.2.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 1 (5i — 3). Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi /5 5(v;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n— 1 dan j=1. Joudi,

fo2(vij) = +(5i-3),untuk i =1, 3, 5, ..,n—1danj=1.

Tabel 4.2.2.d. Label titik v;; untuk i =2, 4,6, ..., n danj=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
y Suku ke-i
n % i 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
2 1 10 S5y+ § % i+ 5
5,
4 2 15 20 Sy+ 10 35 i+ 10
B 3 20 25 30 Sy+15 L
8 4 25 30 35 40 Sy +20 1 0
10 5 30 35 40 45 S0 Sy+25 ' R
=i+
12 6 35 40 45 50 S5 60 Sy +30 2! 2
14 7 0 45 50 S5 60 65 70 Sy+35 A
Suku ke-(x, /) 3i+5x
Suku ke<(n, ) 3 (n+)

Dari Tabel 4.2.2.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i)= 3 (n+1i). Sukuke-(n,i) ini

merupakan fungsi f(v;;) untuki=2,4,6, ... n danj=1. Jadi,

f22(viy) = 3 (n+1), untuk i =2, 4,6, ..., n danj = 1.
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Tabel 4.2.2.e. Label titik vigruntuk i=1,3,5,..,n—1;j=1danl=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 .
Suku ke-i
n . ¥ 1 2 3 4 5 6 7 . Suku ke-y
2 1 7 Sy+ 2 3 (5i+9)
4 2 12 17 Sy+ 7 1 5i+19)
1 .
6 3 17 2 27 Sy+12 3 (5i+29)
1 (5i+39)
8 4 2 27 2 37 Sy+17 2
1 (5i+49)
10 5 27 32 317 42 47 Sy +22 f
1 (5i+59)
12 6 32 37 42 41 52 57 Sy +27 -
L (5i+69)
14 7 37 e T | e Lsytgd "6 Sy +32 2
Suku ke-(x, ) % i+ 5x- ‘%‘
Suku ke-(n,1) % (n+i)— JZ-

Dari Tabel 4.2.2.e dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+i) - L. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi fo2(vi;) untuk i= 1,3, 5, ..., n - lI;j=1danl=1.
Jadi,

S2(Vij)=3(m+i)— 4, untuki=1, 3,5, wsf—1;j=1danl=1.

Tabel 4.2.2.f. Label titik v;;; untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=1danl/=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
- Suku ke-(n,i)

n ) ) 1 2.5 T Suku ke-(n,y)
2 1 4
4 2 . 9
6 3 TS i4
8 4 4) - =g 19
10 5 4. Yol | e\ _19-w70
12 6 4 9 14 19 24 29
14 7 4 9 14 19 24 29 134

Sukukex [ 4 9 14 19 25 29 134

Suku ke-n 4 9 14 19 25 29 34 .. Sp—1 2i-1

Dari Tabel 4.2.2.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $i— 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f5(v;;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=1dan/=1. Jadi,

fo2(vig)=3i—1,untuk i =2, 4, 6, vy j=1ldanl=1.
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Tabel 4.2.2.g. Label titik v;;;,untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;/=1dan¢=1.

i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-(n,1)
n 3 Y 1 2 3 4 5 6 7 .. Suku ke-(n,y)
2 1 2
4 2 2 7
6 3 2 7 12
8 4 2 7 12 17
10 5 2 7 12 17 2
12 6 2 7 12 17 2
14 7 2 717 12 17 2 21 R
Sumkex (20 7. 1217 2 1 B
Suku ke-n TN 17 S 27 37 5y-3 1Gi-1

Dari Tabel 4.2.2.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4 (5i — 1). Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f5(vi;; ) untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;1=1;¢t=1. Jadi,

F2igi) = L (5i—1),untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;/=1danz=1.

Tabel 4.2.2.h. Label titik v;;;, untuk i =1, 3,5, ..., n— 1;j=1;I=1dant=2.

i I 3l s e g S
3 Suku ke-(n, i)

n . - | 2 3 4 S 6 T g Suku ke-(n,y)
2 1 3
4 2 3y
6 3 3 §aD
8 4 gy, 13IR
10 5 38— 13 TR .93
12 6 B B3l (st 3%
14 7 S DR L T T T

Sukukex |3 8 13 18 23 28 33

Suku ke-n 3 8 13 18 23 28 33 .. 5p—2 Lsi+n

Dari Tabel 4.2.2.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 1L(5i +1). Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f5(vi;;) untuk i =1,3,5,..,n—-1;j=1;/=1dant=2.
Jadi,

S2Miji) =+ (Si+1),untuk i=1,3,5,...,n—1;j=1;/=1dant=2.
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Tabel 4.2.2.i. Label titik v;;;, untuk i=2, 4, 6, ..., n;j=1;/=1dan¢= 1.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
n . Y 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
& .
2 1 8 Sy+ 3 7 i+ 3
5.
4 2 13 18 Sy+ 8 §'+ 8
6 3 18 23 28 Sy+13 g"*”
8 4 23 28 33 38 Sy+18 : ies
10 5 28 33 38 43 48 sy +23 i
3j+28
12 6 33 38 43 48 53 S8 Sy+28 ! .
14 7 38 43 48 53 58 63 68 Sy+33 - ZAEY
Suku ke-(x,/) 3 i+55-2
Suku ke-(n,) 3 (n+i)-2

Dari Tabel 4.2.2.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = + (n + i) — 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f2(vi;;) untuk i=2,4,6, ...n;j=1;I=1dant=1. Jadi,

Lo2iji) = 3 (n+i)—-2,untuk i =2, 4,6, ..., n—

I;j=1;l=1dant=1.

Tabel 4.2.2.j. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6,...n;j=1;/=1danr=2.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
3 Suku ke-i
n N . 1 - 3 4 5 6 7] Suku ke-y
S8
2 1 9 S5y+ 4 3 i+ 4
L
4 2 14 19 Sy+ 9 g” 9
6 3 19 24 29 Sy+14 - 14
8 4 . wral wn Sy+19 - 19
10 5 -84 39 0 Sy+24 A
—_— '+
12 6 34 39 44 49 54 59 Sy +29 e o
14 7 39 4 49 54 59 64 69 Sy +34 Z #M
Suku ke-(x,i) Ti+5x-2
Suku ke-(n,1) % (n+i)-2

Dari Tabel 4.2.2.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = £ (n + i) — 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi /5 2(v;;;,) untuk i =2,4,6, ....,n;j=1;1=1dant=2. Jadi,

o) =3(n+i)—2,untuki=2,4,6,...,mj=1;I=1dant=2.
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Dari hasil Tabel 4.2.2.a sampai Tabel 4.2.2.j dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L°, untuk » > 2 dan n
genap merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

(n+i)—3, untuk i=1, 3,5, ., p—1

Falv) = {:

i, untuk i=2,4,6,.. n
Fiav) $i-3, untuk i =1, 3, 5, ..., ,n—1dan j=1
Vi o
e 3 (n+i), untuk i=2,4,6,..,,n danj=1
f (V)= %(n"_i)_%: untUk l=]5 35 5:"":n_1;j:1dan1=1
AV untuk i=2,4,6,.,,n :j=1danl=1
$i-4, untuk i =1, 3,5, ,n-1;j=1/=1dans=1
f(v )_ %’4—%, lmmk [::]’ 3,5:'an—1;1=151=1danf=2
2(Vijite) = 9 | ) ] !
TN 3(n+i)-2, untuk i =2, 4,6, .,n sJ=Ll=1dant=1

3(m+)-1, untuk i=2,4,6,~,n ;j=Ll=1dant=2
520V, fo2(vij), fo2(vij) dan J22(vij10) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v, v, J» Vijr dan v, pada graf Lobster yang
diperluas Lifn untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L]y, untuk n > 2 dan n genap. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v;;, v;;; dan v, 4.+ diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




Tabel 4.2.3.a. Label titik v;untuk i=1, 3,5, ..., n— 1.
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i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-i
n B Y1 2 3 4 s 6 71 . Suku ke-y

2 1 7 6y+ 1 3i+ 4
4 2 13 19 6y+ 7 3i+10
6 3 19 25 31 6y+13 3i+16
8 4 25 31 37 43 6y+19 3i+22
10 5 31 37 43 49 55 6y +25 3i+28
12 6 37 43 49 55 61 67 6y +31 3i+34
14 7 43 49 55 6l 67 73 719 6y+37 3i+40

Suku ke-(x, ) 3i+6x-2

Suku ke-(n,1) 3(n+i)-2

Dari Tabel 4.2.3.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+1i)—2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi /5 3(v;) untuk i=1,3,5, ..., n— 1. Jadi,

f3()=3(n+i)-2, untuk i=1,3,5, ....n—1.

Tabel 4.2.3.b. Label titik v; untuk i =2, 4, 6, ..., n.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
Suku ke-(n, i)

n . Y 1 2 @ 4 5 & 7 Suku ke-(n,)
2 1 6
4 2 6 12
6 3 O
8 4 6 1"hase.e
10 5 6 12 18 24 30
12 6 6 -12. B 30 W%
14 7 § 1. 8 2630 3% 4

Sukukex | 6 12 18 24 30 36 42

Suku ke-n 6 12 18 24 30 36 42 ... 6y 3i
Dari Tabel 4.2.3.b dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 3i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ 3(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n. Jadi,

S23(vi) =3i, untuk i =2, 4,6, ..., n.
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Tabel 4.2.3.c. Label titik v;;untuk i=1,3,5, .., n—1 danj=1.

i 13 5 7 9 H B s
5 Suku ke-(n, i)
n x ) 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,)
2 1 1
4 2 17
6 3 17 13
8 4 17 13 19
10 5 1 7 13 19 25
12 6 17 13 19 25 31
14 7 1 7 13 19 3537 37
Suku ke-x PR 13 19 25 "3 31
Suku ke-n 1 TRENIE 19 25 i 6y—5 352

Dari Tabel 4.2.3.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i — 2. Suku ke-(n.i) ini
merupakan fungsi f3(v;;) untuk i =1,3,5, ..., n— 1 danj = 1. Jadi,

f3(vi) =3i-2,untuk i=1,3,5,..,n—1danj=1.

Tabel 4.2.3.d. Label titik v;; untuk i=2, 4,6, ..., n danj=1.

i 2 4 6 & 10 12 14 .
Suku ke-i

n o J 1 2 3 5 s Suku ke-y
2 1 12 6y+ 6 3i+ 6
4 2 18 24 6y+ 12 3i+12
6 3 24 30 36 6y+18 3i+18
8 4 30 36 42 48 6y +24 3i+24
10 5 36 42 48 54 60 6y +30 3i+30
12 6 42 48 54 60 66 T2 6y + 36 3i+36
14 7 48 54 60 66 T2 78 84 6y +42 3i+42.
Suku ke-(x, i) 3i+6x
Suku ke-(n, ) 3(n+i)

Dari Tabel 4.2.3.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i). Suku ke-(n.i) ini

merupakan fungsi £, 3(v;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n dan J=1. Jadi,

f23(vij) = 3(n+ i), untuk i = 2, 4, 6,..,ndanj=1.




Tabel 4.2.3.e. Label titik v;;; untuk i =1, 3, 5, womj=1ldanl/=1.
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i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-i
n . Y 1 2 3 4 5 6 S Suku ke-y

2 1 8 6y+ 2 3i+ 5
4 2 14 20 6y+ 8 3i+11
6 3 20 26 32 6y+ 14 3i+17
8 4 26 32 38 44 6y +20 3i+23
10 5 32 38 4 50 56 6y + 26 3i+29
12 6 38 4 50 56 62 68 6y + 32 3i+35
14 7 4 50 56 62 68 74 80 6y + 38 3i+41

Suku ke-(x,i) 3i+6x-1

Suku ke-(n, i) 3n+i)-1

Dari Tabel 4.2.3.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) =3(n + i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 3(vi;) untuk i=1,3, 5, ..., n— l;j=1danl/=1. Jadi,

L3 =3(n+i)~1,untuk i=1,3,5, .,n—1;j=1danl=1.

Tabel 4.2.3.f. Label titik vijpuntuki=2,4.6, ... nj=1danl/=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
. Suku ke-(n,1)

n . J 1 '3 3 4 5 & 7 Suku ke-(n,y)
2 1 5
4 2 5Nt
6 3 S 1T
8 4 i -
10 5 Sweadl 15 23 90
12 6 5 1. 13905 29 38
14 7 5F M, 17 230 35 A1

Sukukex | 514177723 29 35 4

Suku ke-n 5 11 17 23 29 35 41 6y—1 3i-1

Dari Tabel 4.2.3.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ 3(v;; ;) untuk i = 2, 4, 6,..,nj=1danl=1. Jadi,

f3(iy)=3i-1,untuk i=2,4,6, . nmj=1danl=1.
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Tabel 4.2.3.g. Label titik v;;;, untuk i =1, 3, 5, won—=1;j=1;l=1dant=1.

i 1 3 5 7 ¢ Mn 1B ..
Suku ke-(n,i)

n . ol 1 2 3 4 5 6 7 | Sukuke-{ny)
;) 1 2
4 2 2 8
6 3 2 8 14
8 4 2 8 14 20
10 5 2 8 14 20 2
12 6 2 8 14 20 26 32
14 7 2 8 14 2 26 32 38

Sukukex |2 8" '14 20 26 32 38

Suku ke-n RN 20 W26 30 38 6y—4 3i-1

Dari Tabel 4.2.3.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i — 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f23(vi;;,) untuk i = 1, 3, 5, we=1;7=1;1=1dant=1. Jadi,

S23(ii) =3i— 1, untuk i=1,3,5, .. n—1;j=1;/=1dant=1.

Tabel 4.2.3.h. Label titik Vigpuntuk i=1,3,5 . n-1;j=1;/=1dant=2.

i (SO 9 11 13
Suku ke-(n,i)
n . ¥ I 2. Ty 51 G e | Suku ke-(ny)
2 1 3
4 2 3.5
6 3 3 S0 5
8 4 3.9 . TS
10 5 95 R 27
12 6 = g T B B T
14 7 B 9. 15/ 2197 “s3aiE=n
Sukukex 3 9 15 21 27 33 39

Suku ke-n 3 9 15 21 27 33 39 6y-3 3i

Dari Tabel 4.2.3.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f3(v;;;,) untuk i =1, 3, 5, won—=1;j=1;1=1dant=2. Jadi,

Fo3(Viji) =3i,untuk i=1,3,5, .. n— L;j=1;l1=1dant=2.
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Tabel 4.2.3.i. Label titik Vigreuntuk i=1,3,5, .,n—1;j=1;I=1dant=3.

i 7 9 11 13
- Suku ke-(n, 1)
n o J 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1
4 2
6 3
8 4 22
10 5 2 28
12 6 2 28 34
14 7 2 28 34 40
Suku ke-x 22=—700 84 40
Suku ke-n 2 28 34 40 6y—2 3i+1

Dari Tabel 4.2.3.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i + 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 3(v;;;,) untuk i =1, 3, 5, we—=1;7=1;1=1dan = 3. Jadi,

f23(ij)=3i+ 1, untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;I=1dant=3.

Tabel 4.2.3.j. Label titik Vijeuntuk i=2,4.6,..,nj=1;/=1danr=1.

i 8 10 12 14

y Suku ke-i

n x 4 5 6 7 Suku ke-y
2 1 6y+ 3 314 3
4 2 6y+ 9 g+ 9
6 3 6y+ 15 3i+ 18
8 4 45 6y+ 21 3i+ 21
10 5 51 57 6y+ 27 3i+ 27
12 6 57 63 69 6y+ 33 3i+ 33
14 7 63 69 75 81 6y+ 39 37 +-39
Suku ke-(x,7) Jit+6x-3
Suku ke-(n, i) 3(n+i)-3

Dari Tabel 4.2.3.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i) — 3. Suku ke-(ni)

ini merupakan fungsi /5 3(vi;) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1; I=1dant=1. Jadi,

F3Wiji) =3(n+i)—3, untuk i =2, 4, 6,...mj=1;I=1dant=1.




Tabel 4.2.3.k. Label titik v, untuk i = 2, 4, 6,

132

womj=1;1=1danr=2.

i 2 4 6 8 10 12 14

Suku ke-i

n R Y 12 3 4 5 6 7 .. Suku ke-y
2 1 10 6y+ 4 3i+ 4
4 2 16 2 6y+ 10 3i+ 10
6 3 22 28 34 6y+ 16 3+ 16
8 4 28 34 40 46 6y+ 22 3i+ 22
10 5 34 40 46 52 58 6y+ 28 3i+ 28
12 6 40 46 52 58 64 70 6y+ 34 3i+ 34
14 7 46 52 58 64 70 76 82 6y+ 40 3i+ 40
Suku ke-(x,7) Jit6e-2
Suku ke-(n, ) 3(n+i)-2

Dari Tabel 4.2.3 .k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n+i)—2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 3(v;;;) untuk i =2,4,6,...,n;j=1;/=1dant=2. Jadi,

S23(ij1) =3(n+i)~2,untuk i=2,4,6,...mj=1;1=1dant=2.

Tabel 4.2.3.1. Label titik v;;,, untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;l=1dan¢=3.

i 2 4 6 8 10 12 14

Suku ke-i

A4 Y, Suku ke-y
2 1 11 6y+ 5 3i+ 5
4 2 i7" 2 6y+ 11 3T+ 11
6 3 23 29 35 6y+ 17 3i +.19
8 4 200035 41 47 6y+ 23 3i+ 23
10 5 35 4147 L 53 59 6y+ 29 i+ 29
12 6 41 47 53 59 65 71 6y+ 35 314+ 35
14 7 47 53 9 65 71 77 83 6y+ 41 3i+ 4]
Suku ke-(x, ) Jit+6x-1
Suku ke-(n, i) 3(n+i)—-1

Dari Tabel 4.2.3.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3(n + i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f53(vi; ;) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;1=1dan r=3. Jadi,

S3(ij) =3(n+i)— 1, untuk i =2, 4, 6, woyj=1;1=1dant=3.
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Dari hasil Tabel 4.2.3.a sampai Tabel 4.2.3.1 dapat disimpulkan bahwa

rumuslabel titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L,B.f,, untuk n» > 2 dan n

genap merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

3(n+i)-2, untuk ;i =1, 3, 5, ..., n—1
S3v) = : .
3i, untuk i =2,4,6,...,n
3i-2, untuk i =1, 3, 5, ..., n—1dan j=1
f2,3(Vi,;‘) = . i 4 il
(3(m+i), untuk i =2,4,6,...n danj=1
3(n+i)-1, untuk i =1, 3, 5, wwn=1; j=ldanl=1
ﬁ,B(vi.;;l) = . ; ;
3i—-1, untuk i =2,4,6,...n, j=ldan/=1
[3i-1, untuk i =1, 3,5,~»>n-1; j=1;/=1dant=1
3i, untuk i =1, 3, 5,~>n-1; j=1;/=1dan¢t=2

3i+l, untuk i =1, 3,5, > n-1; j=1;/=1dan¢=3
3(n+i)-3, untuk i =2,4,6,~>m j=l;/=1danr=1
3(n+i)-2, untuki =2,4,6,~>m j=ll=1dant=2
B+)-1, untuk i =2,4,6,~ m;  j=L/=1dans=3

So3(iji) = 1

53, fo3 (Vip), fo3(vij) dan fo 3(vij10) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v,, v, J» Viji dan vy, pada graf Lobster yang

diperluas L}, untuk n > 2.
Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas Lﬁf,, untuk n > 2 dan »n genap. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v, J» Vij1 dan v, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




134

Tabel 4.2.4.a. Label titik v,untuk i=1, 3,5, ..., n— 1.

i 1 3 5 7 9 1 13
Suku ke-i
no | o2 |12 3 4 s 6 7 L Suku ke-y
2 1 8 T+ 1 L@+ 9
4 2 15 2 Ty+ 8 jz-(7i+l6)
6 3 2 29 36 Ty+ 15 2 (7i+23)
8 4 29 36 43 50 Ty+ 22 7 Gevan)
L 7i+37)
10 5 36 43 50 57 64 Ty+ 29 3
> (Ti+44)
12 b % . ] B g Ty+ 36 |y
14 7 50 57 64 71 78 8 92 Ty+ 43 Al
Suku ke-(x, i) Li+7-3
2 2
Suku kc-(n.i) % (n+i)- _g_
Dari Tabel 4.2.4.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 7(n + i) — 3. Suku
ke-(n,i) ini merupakan fungsi f54(v;)) untuk i =1, 3, 5, ..., n— 1. Jadi,
LaW)=t(m+i)— 3, untuki=1,3,5, ..,n—1.
Tabel 4.2.4.b. Label titik v; untuk i =2, 4, 6, ..., n.
i 2 4 6 8 10 12 14
. Suku ke-(n,i)
n . J 1 2 e &= 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 7
4 2 33t
6 3 AT
8 4 T 21
10 5 T J5Sgl 28 Yas
12 6 7 A4l 7 13128 g
14 7 T WS
Sukukex | 7 14 21 28 35 42 49
Suku ke-n 7 14 21 28 35 42 49 .. Ty 1i

Dari Tabel 4.1.4.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Zi. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ 4(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n. Jadi,

f2,4(V,') = %I, untuk i = 2, 4, 6, sasg The
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Tabel 4.2.4.c. Label titik vijuntuk i=1,3,5 . ,n—1danj=1.

i 1 3 5 7 9 1 13
; Suku ke-(n,7)
n b J 1 2 3 4 5 & e | Suku ke<(m,y)
2 1 I
4 2 18
6 3 1 8 Is
8 4 1 8 15 2
10 5 1 8 15 2 29
12 6 1 8 15 22 29 36
14 7 I 8 15 22 29 3 43
Sukukex | 1 8 15 22 21 36 43
Suku ke-n I )5 8 20 3R & Ty—6 Ti-3

Dari Tabel 4.2.4.c dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 1i— 3. Suku ke-ni ini

2
merupakan fungsi /5 4(v;;) untuk i=1,3,5, ..., n—1 danj=1. Jadi,

favi)=Fi-3,untuk i=1,3,5,..,n—1danj=1.

Tabel 4.2.4.d. Label titik vijuntuk i=2,4,6,..,n—1danj=1.

i 2. & 6. 8 W B W
3 Suku ke-i
n 2 Y 1L P ERMESaERLg 5 g e Suku ke-y
i
2 1 14 v+ 7 Jit+ 14
S
4 2 98 v+ 14 “%"* 28
6 3 28 35 42 Ty+ 21 gra
8 4 354 49 % Ty+ 28 ; ¥ e
10 5 2 49 56 6 Ty+ 35 g
— ‘+
12 6 49 56 63 70 77 85 Ty+ 42 % -
) » % 6 0 7 85 9 o1 s Tivog
Suku ke-(x, i) % i+ Tx
Suku ke-(n,) I (n+i)

Dari Tabel 4.2.4.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = I (n +i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f54(v;) untuk i=2, 4,6, ... n danj=1. Jadi,

foa(viy) = L (n+i),untuk i =2, 4, 6,...,ndanj=1.




136

Tabel 4.2.4.e. Label titik vijruntuki=1,3,5 .. ,n-1;j=1danl=1.

i 1 3 5 7 9 1 13
, Suku ke-i
n N ) 1 2 3 4 s & 71 . Suku ke-y

2 1 9 Ty+ 2 L@i+n
4 2 16 23 v+ 9 1 (7i+25)
6 3 23 30 37 T+ 16 1 (7i+39)
L (7i+53)

8 4 30 37 44 s) Ty+ 23 ;)
L (7i+67)

10 5 37 4 51 58 65 Ty+ 30 2
12 6 M 518865 1 R Ty+ 37 ?(7: +81)
14 7 amt BR AR RS in TR Ty+ 49 2 (71+95)
Suku ke-(x,1) % F 4 T — %
Suku ke-(n, i) % (n+i)— %

Dari Tabel 4.2.4.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = Z(n + i) — 3. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f5 4(vij) untuk i = 1,3, 5, ... n— l;j=1dan/=1.

Jadi,

Laii)=t(m+i 3, untuki=1,3,5, wsf—1;j=1danl=1.

Tabel 4.2.4.f. Label titik vijuntuk i=2,4,6,...n;j=1dan/=1,

i 2 4 6 8 10 12 14 .
- Suku ke-(n, i)

n ” o 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 6
4 2 6 13
6 3 o 13 20
8 4 6 - DSSAE 27
10 5 6. A3 | RO\ 27-wad
12 6 6 13— 20--Fg7eeeay 41
14 7 6 13 20 27 34 41 48

Suku ke-x 6 13 20 27 34 41 48

Suku ke-(n,7) 6 13 20 27 34 41 48 ... Ty-1 % i-1

Dari Tabel 4.2.4.f dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = Zi—1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ 4(v;;;) untuk i = 2, 4, 6, M j=1danl=1. Jadi,

Sraiz) = Ti—1,untuk i=2, 4, 6,..mj=1danl=1.
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Tabel 4.2.4.g. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5, .., n— I;j=1;l=1dant=1.

i 13 5 7 9 11 13
y Suku ke-(n,i)
n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 2
4 2 2 9
6 3 2 9 16
8 4 2 9 16 2
10 5 2 9 16 23 30
12 6 2 9 16 23 30 37
14 7 2 S —15 23 .3 o7
Sukukex | 2 9 16 23 30 37 44
Suku ke-n 2 9B B W Ty-5 1i-3

Dari Tabel 4.2.4.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Zi— 2. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £, 4(v;; ;) untuk i=1, 3, 5, ..., n— I;j=1;1=1dant=1. Jadi,

Sra(Vig) = %i—%,untuki=1,3,5,...,n—1;j=l;l=1dant=l.

Tabel 4.2.4.h. Label titik Viuntuki=1,3,5,..,n-1;j=1;/=1dant=2.

i T T SN ol HESIEeT
- Suku ke-(n,i)
n . J b 2T B i 56ty e | Suku ke-(n,y)
2 1 3
4 2 3 10
6 3 < [
8 4 210 17 24
10 5 a0 100 17 /243t
12 6 el L T
14 7 A1 =pr 24 Wapll 39 48
Suku ke-x 3 10 17 24 31 38 45 .
Suku ke-n 3 10 17 24 31 38 45 . Ty—4 -4

Dari Tabel 4.2.4.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Zi— 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f 4(v;;;) untuk i=1,3,5, ..., n— I;j=1;I=1dant=2. Jadi,

La@ij)=2i— 1 untuki=1, 3,5, won—1;j=1;1=1dant=2.
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Tabel 4.2.4.i. Label titik v;;;, untuk i = 1, 3, 5, wohn=1;j=1;1=1dant=3.

i 13 5 7 9 1 13 ..
Suku ke-(n, i)
n . } 1 2 3 4 5 6 7 .. Suku ke-(n,y)
2 1 4
4 2 4 1
6 3 4 11 18
8 4 4 11 18 25
10 5 4 11 18 25 32
12 6 4 11 18 25 32 39
14 7 4 11 18 25 32 39 46
Sukukex | 4 11 18 25 32 39 46
Suku ke-n D g% 32 30 46 .. Ty-3 Ti+d

Dari Tabel 4.2.4.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Zi+1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ 4(v;;;) untuk i=1,3,5, ..., n— l;j=1;1=1dant=3. Jadi,

f2'4(v,u;;_,)=§i+§,untuki=1,3,5,...,n—l;j=l;l=1dant=3.

Tabel 4.2.4,j. Label titik Vigreuntuk i=1,3,5 .. n—-1;j=1;/=1dant=4.

i 1 3 5 7 9 1 13
- Suku ke~(n, i)
n x 3 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 5
4 2 512
o 3 5 1219
8 4 5 13 19\ %
10 5 8 12 ol | 38 aai
12 6 5 12 1 % 33 ‘uy
14 7 5 M I8-"T6 1331 Jo JJap
Sukukex |5 12 19 26 33 40 47
Suku ke-n 5 12 19 26 33 40 47 -2 Tisd

Dari Tabel 4.2.4.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) =

|~

i +3. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f 4(v;;;,) untuk i= 1,3, 5, .., n— 1;j=1;1=1dant=4. Jadi,

Sa(iji) = Fi+3 untuk i=1,3,5, .. n—1 s J=1;I1=1danr=4.
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Tabel 4.2.4 k. Label titik v;;, untuk i = 2, 4, 6, womyj=1;1=1danr=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
. Suku ke-i
T M N 1 2 3 4 5 6 71 .. Suku ke-y
I
2 1 10 Ty+ 3 zi+ 3
i
4 2 17 24 Ty+ 10 'z;'* 10
6 3 24 31 38 Ty+ 17 77"*”
8 4 3138 45 2 Ty+ 24 7i+ 2
Li+31
10 5 38 45 52 59 66 Ty+ 31 3 e
;AP
12 6 45752 596615 T8 = B0 Ty + 38 g _
14 7 52 59 66 73 80 8 9 Ty+ 45 SR o
Suku ke-(x,1) %r‘+?x—4
Suku ke-(n, 1) %(n+:‘)—4

Dari Tabel 4.2.4.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 1 (n+i)—4. Sukuke-(n,i)
ini merupakan fungsi £ 4(v;j;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;l=1dant=1. Jadi,

Sfoaiji) =3 (n+i)—4,untuk i=2,4,6,...nj=1;/=1dant=1.

Tabel 4.2.4.]1. Label titik Vijiountuk i=2,4.6,.. . nj=1;1=1dant=2.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
n . % I 244 4 5 5.7 Suku ke-y
y S
2 1 11 Iy+ 4 i+ 4
7 kg
4 2 18 25 v+ 11 ?H' 11
6 3 25 32 39 Ty+ 18 ?"* 18
8 4 2 3 46 53 Ty+ 25 Tk
10 s 39 46 53 60 67 T+ 32 ?'”j
12 6 46 53 60 61 74 8 T+ 39 2!
14 7 53 60 67 74 81 88 095 Ty+ 46 THY
Suku ke-(x,7) % i+7x-3
Suku ke~(n,) I n+n-3

Dari Tabel 4.2.4.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Z(n+i)—3. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 4(v; ;) untuk i = 2, 4,6,...,nj=1;1=1dant=2. Jadi,

LaWiji) =3 (n+i)-3,untuk i=2,4,6,...nj=1:1=1dans=2.
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Tabel 4.2.4.m. Label titik v;;;, untuk i=2,4,6,...,nj=1;I=1dant=3.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥ Suku ke-i
n . g 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
2 1 12 Ty+ 5 Li+ s
4 2 19 26 v+ 12 .;.H 17
6 3 26 33 40 Ty+ 19 %i+ 19
8 4 33 40 47 54 Ty+ 26 Ti+26
10 5 40 47 54 61 68 Ty+ 33 Zi+33
12 6 47 s4 61 68 15 8 Ty+ 40 Ti+ 40
14 7 5= 41+ wG8| N5l Y 89t s v+ 47 Livar
Suku ke-(x, ) —;—H— T~ 2
Suku ke-(n, ) T+n-2

Dari Tabel 4.2.4.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Z(n + i) — 2. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f54(v;;;,) untuk i =2, 4,6, ..., n; j=1; 1 =1 dan
t=3. Jadi,

SaWiji) =t (n+i)—2,untuk i=2,4,6,..,mj=1;I=1danr=3.

Tabel 4.2.4.n. Label titik v;;;, untuk i =2,4,6,...,n,j=1;1=1dant=4.

i 2 4 & 8 10 12 M ..
¥y Suku ke-i
n 5 : 1 2 3 4 5 6 S Suku ke-y
4 2 20 27 Ty+ 13 Li+13
6 3 27 34 4l Ty+ 20 Li+ 20
8 4 34 41 48 55 Ty+ 27 Liv 2
10 5 4 48 5 62 69 Ty+ 34 Ti+34
12 6 8 5 6 6 76 8 Ty+ 41 Ti+ 4l
14 7 55 62 6 76 8 9 97 Ty+ 48 i+ 48
Suku ke-(x,i) -;- i+7x—1
Suku ke~(n, i) I (n+i)-1

Dari Tabel 4.2.4.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = Z(n+i)—1. Sukuke-(n,i)

ini merupakan fungsi /5 4(v;;;,) untuk i =2,4,6, ..,n;j=1;1=1dant=4. Jadi,

LaWiji)=F(n+i)—1,untuk i=2,4,6,..,nj=1;/=1dan t=4.
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Dari hasil Tabel 4.2.4.a sampai Tabel 4.2.4.n dapat disimpulkan bahwa

rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L,“ untuk » > 2 dan n

genap merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

Bl = FT(r+i)-%,untuk i =1, 3,5, ..., n—1

A 1 untuk i =2,4,6,...n

Bl = Ti-3, untuk i =1, 3, 5,..., n—1dan j=1

24(Viy I (n+i), untuk i =2,4,6,...n dan j=1

£y = T (n+i)—3, untuk i =1, 3, 5,«sn-1; j=ldan /=1

MR BioL untki =2,4,6,.m  j=ldani=1
P untuk i =1, 3,5, ,n—1; j=I;/=1dan¢=1
Ti-1, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1dan¢t=2
%i+§—, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1dan¢t=3
. . 3 s N0 o ot
SR s l.mtukl—l, 3,5,"',.’1—1,’]—],I=1danf=4

) =12 '

Gatudl 1T L e
T (n+i)-3, untuk i =2,4,6,-,m; j=1:/=1dant=2
T (n+1)-2, untuk i =2,4,6,-~,m; j=1/=1dans=3
(7 (n+1)-1, untuk i =2,4,6,.,m; j=Ll=1dant=4

o4, fa(viy), fra(viz) dan fr4(vi;;,) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v; J» Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang
dlperluasL”,, untuk 7 > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L, i,» untuk » > 2 dan » genap. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v;;, v;;; dan vy, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:
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Tabel 4.1.5.a. Label titik v; untuk i = 1, 3i 3t —1s

i 1 3 5 7 9 11 13 = s
Suku ke-i
n by Y11 2 3 4 5 6 1 Suku ke-y

2 1 15 8y+ 1 4i+ 5
4 2 23 31 8y+ 9 4i+13
6 3 31 39 47 8y+ 17 4i+21
8 4 39 47 55 63 8y+ 25 4i+29
10 5 47 55 63 71 79 8y+ 33 4i+ 37
12 6 55 @3 71 79 87 95 8y+ 41 4i+ 45
14 7 63 71 79 87 95 103 111 8y+ 49 4i+ 53

Suku ke-(x,i) 4i+8x-3

Suku ke-(n,1) 4n+i)-3

Dari Tabel 4.2.5.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 3. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi > 5(v;) untuk i = 1, 3, 5, .., n—1. Jadi,

fos(v)=5(n+i)—3,untuk i=1,3,5, ..,.n—1.

Tabel 4.2.5.b. Label titik v; untuk i =2, 4, 6, g P

i 2 4 6 8 10 12 14 .
y Suku ke-(n,i)

n 3 1 2 3 4 5 6 T Suku ke-(n,y)
2 1 8
4 2 8 16
6 3 8 16 24
8 4 8 16" T24= 32
10 5 8 16 24 32 40
12 6 8 16 24 32 40 48
14 7 8 16 24 32 40 48 56

Suku ke-x 8 16 24 32 40 48 56

Suku ke-n 8 16 24 32 40 48 56 .. 8y 4i

Dari Tabel 4.2.5.b dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 4i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 5(v;) untuk i = 2, 4, 6, ..., n. Jadi,

Sos(vi) =4i,untuk i=2, 4, 6, ..., n.
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i 1 3 5 7 9 113
Suku ke~(n,i)
n g Y 1 2 3 4 5 6 1 .. Suku ke-(n,y)
2 1 1
4 2 19
6 3 1 9 17
8 4 1 9 17 25
10 5 1 9 17 _25—73
12 6 L9 172587 Tazs la
14 7 il O LY. _25—1877041 | 49
Suku ke-x I 9 120250530 a0 o b o
Suku ke-n I 9 NIT 250 33 4 49 8y—7 41=3

Dari Tabel 4.2.5.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i) = 4i — 3. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £, s(v;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n— 1 dan j=1. Jadi,

fs(vi)=4i-3,untuk i=1,3,5, .., n—1danj=1.

Tabel 4.2.5.d. Label titik viyuntuk i=2,4,6,.., ndanj=1.

i 2 4 6 8 10 12 14

- Suku ke-i

n - J b 2. 3 4 5 & 7 Suku ke-y
2 1 16 8y+ 8 4i+ 8
4 2 24 32 g+ 16 4i+ 16
6 3 32 40 48 8y+ 24 4i+ 24
8 4 40 48 56 o4 8y+ 32 4i+ 32
10 5 48 56 64 T2 80 8y+ 40 4i+ 40
12 6 56 164 .72 80 -8%0F 8y+ 48 4i+ 48
14 7 64 72 80 88 9 104 112 8y+ 56 4i+ 56
Suku ke-(x ) 4i+8x
Suku ke-(n, i) 4(n+1)

Dari Tabel 4.2.5.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i) =4(n +i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f5 5 (v;;) untuk i =2, 4,6, ..., n danj=1. Jadi,

S5 i) =4(n+i), untuk i=2,4,6, ... ,ndanj=1.
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Tabel 4.2.5.e. Label titik v;;;untuk i=1, 3,5, ..., n— I;j=1dan/=1.

i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-i
n . Y 1 2 3 4 5 6 71 Suku ke-y

2 1 10 8y+ 2 4i+ 6
4 2 18 26 8y+ 10 4i+14
6 3 26 34 42 8y+ 18 4i+22
8 4 34 42 50 58 8y+ 26 4i+30
10 5 42 50 58 66 74 8y+ 34 4i+38
12 6 50 58 66 74 82 90 8y+ 42 4i+ 46
14 7 58 66 74 82 90 98 106 8y+ 50 4i+ 54

Suku ke-(x, i) 4i+8x-2

Suku ke-(n, 1) 4n+i)-2

Dari Tabel 4.2.5.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 2. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi £ s(v;;;) untuk i =1, 3, 5, .., n— l;j=1dan/=1. Jadi,

Ls(ii) =4(n+i)—2,untuk i=1, 3, 5, ws=1;j=1danl=1.

Tabel 4.2.5.f. Label titik Vijpuntuki=2,4,6,..,nj=1dan/=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
5 Suku ke~(n,1)
n % g 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke~(n,y)
2 1 7
4 2 e 0
6 3 TS 79
8 4 7 1575833
10 5 e TR
12 6 7 §5---0230 31 39 47
14 7 o L PR T 47 55
Suku ke-x | 15233139 47 58 L.,
Suku ke-n 7 15 23 131 39 47 55 8y-1 4i-1

Dari Tabel 4.2.5.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 1. Suku ke-(n,7) ini

merupakan fungsi f5 s(v;;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=1dan/=1. Jadi,

Sos(ij)=4i—1,untuk i=2, 4,6, ... n;j=1danl=1.
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Tabel 4.2.5.g. Label titik v;;;,untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;/=1dant=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 ..
Suku ke-(n, 1)
n . Y 12 3 4 5 6 71 .. Suku ke-(n,)
2 1 2
4 2 2 10
6 3 2 10 18
8 4 2 10 18 26
10 5 2 10 18 26 34
12 6 2 10 18 26 34 42
14 7 2 10 18 26 34 42 50
Suku ke-x 2 116 18 26 34 42 8 e
Suku ke-n cl T T TV L Y | 8y—6 4i-2

Dari Tabel 4.2.5.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 2. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f5 5(vi; ) untuk i=1,3,5,...,n—1;j=1;/=1dant= 1. Jadi,

Ssiji)=4i-2,untuk i=1,3,5,....,n-1;j=1;/=1dant=1.

Tabel 4.2.5.h. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5,...,n—-1;j=1;/=1dant=2.

i 1 3 3 7 9 11 13
e Suku ke-(n,i)
n 5 5 1 2 3 4 5 6 T il Suku ke-(n,y)
2 1 3
4 2 3 M
6 3 3 11 19
8 4 3 11 19 27
10 5 L1114 19 7127 35
12 6 3 11 19 (200 35, 43
14 7 3 11 L 1 e 51
Suku ke-x 3 11 19 27 35 43 51 . SR
Suku ke-n 3 1 19 27 35 43 51 59 .. 8y-5 4i—-1

Dari Tabel 4.2.5.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 5(vi;;) untuk i = 1,3, 5, ...,n—1;j=1;1=1danr=2. Jadi,

SosWiji)=4i—1,untuk i=1,3,5,...,n-1;j=1;I=1dant=2.
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Tabel 4.2.5.i. Label titik v;;;, untuk i =1, 3, 5, wsn=1;j=1;1=1dant=3.

i 1 3 5 7 9 1 13 ..
Suku ke-(n, 1)
n R o’ 1 2 3 4 5 6 7 . Suku ke(n,y)
2 1 4
4 2 4 12
6 3 4 12 2
8 4 4 12 20 28
10 5 4 12 20 28 36
12 6 4 12 20 28 36 44
14 7 4 12 20 28 36 44 52
Sukukex 4 12 20 28 36 44 52 60 .
Suku ke-n G820 .28 36 445 6. 8y—4 4i

Dari Tabel 4.2.5.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 5(v;;;) untuk i =1, 3,5, ...,n—1;j=1;/=1dant=3. Jadi,

SosWiyi)=4i, untuk i=1,3,5,...,n—1;j=1;/=1dant=3.

Tabel 4.2.5.j. Label titik v, untuk i=1,3,5,...,n—1;j=1;/=1dan = 4.

i 1 3 5 7 9 11 B
y Suku ke-(n,i)
n x 1 2 3 L 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 5
4 2 5 13
6 3 > 13 21
8 4 513 21 29
10 5 9. 13 21 29 137
12 6 S 13 21 =TT 48
14 7 54 - .13 21 29 W 30 4§ " 53
Suku ke-x 5 13 2] 29, 3T NGNS Sl
Suku ke-n 5 13 21 29 37 45 53 61 .. 8y-3 4i+1

Dari Tabel 4.2.5.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i + 1. Suku ke-(n.i) ini

merupakan fungsi £ 5(v;;;,) untuk i = 1, 3, 5, ws—=1;j=1;1=1dant=4. Jadi,

j'g,s(vid-,,,,)=4i+1,untuki=1,3,5, wsh—=1;j=1;l=1dant=4.
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Tabel 4.2.5.k. Label titik v,y untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;/=1dant=5.

i 1 3 5 7 9 11 13 15
y Suku ke-(n, i)

n x | 2 3 4 5 6 7 8 ... | Sukuke-(ny)
2 1 6
4 2 6 14
6 3 6 14 22
8 4 6 14 22 30
10 5 6 14 22 30 38
12 6 6 14 22 30 38 46
14 7 6 14 22 30 38 . 46 54

Suku ke-x 6 14 22 30 38 46 54

Suku ke-n 6 14 22 30 38 46 54 8y-2 4i+2

Dari Tabel 4.2.5.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4i + 2. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi /5 5(v;;;,) untuk i = 1,3, 5, ..., n— I;j=1;1=1dan¢=35. Jadi,

Sosiji) =4i+2,untuk i=1,3,5,..,n—1;j=1;/=1dan 1= 5.

Tabel 4.2.5.1. Label titik Vijreuntuk i=2,4.6,....nmj=1;I=1dantr=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..

Vv Suku ke-i

n » : 1 2 3 4 5 6 T e Suku ke-y
2 1 11 8+ 3 4i+ 3
4 v 19 27 8y+ 11 4i+ 11
6 3 27 35 43 8y+ 19 4i+ 19
8 4 33 43 51 % 8y+ 27 4i+ 27
10 5 43 31 59 B7_ 1718 8y+ 35 4i+ 35
12 6 ol S976F g% 83w 91 8y+ 43 4i+ 43
14 7 59 67 75 83 91 99 107 8y+ 51 4i+ 51
Suku ke-(x,7) 4i+8x-5
Suku ke~(n, i) 4n+i)-5

Dari Tabel 4.2.5.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 5. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f5 5(vi;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;I=1dant=1. Jadi,

Ls(iji) =4(n+i)—5, untuk i =2, 4,6,..,nj=1;I=1danr=1.
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Tabel 4.2.5.m. Label titik v;;,, untuk i=2, 4,6, .., n;j=1;/=1danr=2.

i 2 4 6 8 10 12 4
Suku ke-i
n - Y 1 2 3 4 5 6 7T .. Suku ke-y
2 1 12 8y+ 4 4i+ 4
4 2 20 28 8y+ 12 4i+ 12
6 3 28 36 44 8y+ 20 4i+ 20
8 4 36 4 52 60 8y+ 28 4i+ 28
10 5 4 52 60 68 76 8y+ 36 4i+ 36
12 6 52 60 68 76 84 92 8y+ 44 4i+ 44
14 7 60 68 76 84 92 100 108 8y+ 52 4i+ 52
Suku ke-(x, i) 4i+8x-4
Suku ke-(n,1) 4n+i)-4

Dari Tabel 4.2.5.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 4. Suku ke-(n.i)
ini merupakan fungsi /5 5(v;;;) untuk i=2,4,6, ..., n;j=1;1=1dant=2. Jadi,

Ss(iji)=4n+i)—4,untuk i=2,4,6,..,nj=1;1=1dant=2.

Tabel 4.2.5.n. Label titik v;;;, untuk i =2,4,6, ..,n;j=1;1=1dant=3.

i 2 4 6 8 10 12 1 SR—
Suku ke-i
n . 2 3. 3 4 s & T Suku ke-y

2 1 13 By+ 5 di+ S
4 2 21 29 8y+ 13 4i+ 13
6 3 29 37 45 8y+ 21 4i+ 21
8 4 37 45 53 61 8y+ 29 4i+ 29
10 5 45 53 61 69 i 8y+ 37 4i+ 37
12 6 53 6l 69 77 85 93 8y+ 45 4i+ 45
14 7 61 69 77 85 93 or 109 8y+ 53 4i+ 53

Suku ke-(x, i) 4i+8x-3

Suku ke-(n, ) 4n+i)-3

Dari Tabel 4.2.5.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 4(n + i) — 3. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi /5 5(vi ;) untuk i =2, 4,6, ..., n;j=1;1=1dant=3. Jadi,

fsigi) =4(n+i)-3,untuk i=2,4,6,..,n;j=1;1=1dant=3.
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Tabel 4.2.5.0. Label titik Vijreuntuk i=2,4.6,..,n;j=1;I=1dant=4.
i 2 4 6 8 10 12 14
y Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 7T s Suku ke-y

2 1 14 8y+ 6 4i+ 6
4 2 2 30 8y+ 14 4i+ 14
6 3 30 38 46 8y+ 22 4i+ 22
8 4 8 46 54 62 8y+ 30 4i+ 30
10 5 46 sS4 62 70 78 8y + 38 4i+ 38
12 “ 54 62 70 78 8 94 8y+ 46 4i+ 46
14 7 62 70 78 8 94 102 110 8y+ 54 4i+ 54
Suku ke-(x,) 4i+8x—2

Suku ke-(n,i) 4n+i)-2

Dari Tabel 4.2.5.0 dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i) =4(n+1) - 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi /5 5(v;;;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=

1;/=1dant=4. Jadi,

Los(Viji) =4(n+i)—2,untuk i=2, 4,6, ..., n;j=1;1=1dant=4.

Tabel 4.2.5.p. Label titik Vijreuntuk i=2,4,6,..,.n,j=1;/=1dant=>5.

i 2 4 6 8 10 12 | £ SRR
Suku ke-i
n h A WA A TP Suku ke-y

2 1 15 B+ 7 4i+ 7
4 2 23 31 8y+ 15 4i+ 15
6 3 31 39 49 8y+ 23 4i+ 23
8 4 39 47 55 63 8y + 31 4i+ 31
10 5 47 55 63 71 79 8y+ 39 4i+ 39
12 6 55 63 71 79 87 95 8y + 47 4i+ 47
14 7 63 71 79 87 95 103 111 8y+ 55 4i+ 55
Suku ke-(x,i) 4i+8x—1

Suku ke~(n,i) 4n+i)-1

Dari Tabel 4.2.5.p dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) =4(n+ i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f5 5(vi;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;l=1dant=35. Jadi,

Sos(iji) =4n+i)—1,untuk i=2,4,6, ... mj=1;1=1dant=5.
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Dari hasil Tabel 4.2.5.a sampai Tabel 4.2.5.p dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L;?, n > 2 dan n genap

merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

fsv) 4 (n+i)-3, untuk i =1, 3, Dy iveey =1
Vi —
= 4i, untuk i=2,4,6,.. n

4i-3, untuk /=1, 3, 5,..., n—1dan j=1
Ls(viy) = y : :

4 (n+1i), untuk i =2,4,6,...n dan j=1

4 (n+i)-2, untuk i=1, 3,5,...,n-1; j=ldan/=1
ﬁ,s(vu,l) = . g .

4i-1, untuk i=2,4,6,...n, j=ldanl=1

{4:—2, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=l;/=1dans=1

4i-1, untuk i =1, 3,5, ,n—1; j=1;/=1dant =2
4 i, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1danz=3
4i+1, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1dan s =4
4i+2, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1danr=5

Vijl) = 3
F25(Vi1) 4(n+i)-5, untuk i = 2,4,6,-,m; j=1:/=1dant=1

4(n+i)-4, untuk i = 2,4,6,-,n; j=l;/=1dant=2
4(n+i)-3, untuk i = 2,4,6,~,n; j=l/=1dant=3
4(n+i)-2, untuk i = 2,4,6,,n; Jj=Ll=1dant=4
4 (n+i)-1, untuk i = 2,4,6,~,m; j=Li/=ldant=5

L5, fos(viy), S5(vij1) dan f5(v;;,) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v, Jj» Viji dan v;;;, pada graf Lobster yang
diperluas L7, untuk n > 2.

Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas Lffn untuk » > 2 dan n genap. Penentuan rumus label

titik-titik v;, v, J» Vij1dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:




Tabel 4.2.6.a. Label titik v;untuk i=1,3,5, ..., n—1.
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i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-i
n I Y 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
2 1 10 9+ 1 %(9” 11)
4 2 19 28 9+ 10 Ji“("f*?‘—’)
6 3 28 37 46 9+ 19 7 (9i+47)
L 9i+65)
8 4 37 46 55 64 9+ 28 ;
10 5 46 S5 64 55 82 9+ 37 T8
1 @i+ 101)
2
12 6 55 64 73 8 91 100 9+ 46
1 9i+119)
14 7 64 73 82 91 100 109 118 9+ 55 2
Suku ke-(x,i) % i+9x - %
Suku ke-(,1) Fo+i)- t
Dari Tabel 4.2.6.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $(m + i) — 1. Suku
ke-(n,i) ini merupakan fungsi fHs(vi) untuk i=1,3,5, ...n—1. Jadi,
Les(v)=3(m+i)— 1 untuki=1,3,5, o n—1.
Tabel 4.2.6.b. Label titik v; untuk i = I S -
i 2 4 6 8 10 12 14 .
¥ Suku ke-(n,1)
n X 1 2 3 4 5 6 7 ... Suku ke-(n,y)
2 1 9
4 2 9 18
6 3 9 1B 2
8 4 TR
10 5 9. 154 27 3¢ las
12 o 9 sk 'mE0 s 4
14 7 9 W2 % £ 5o
Sukukex | 9 18 27 36 45 54 63
Suku ke-(n, i) 9 18 27 36 45 54 63 ... 9y 2i
Dari Tabel 4.2.6.b dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = %i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; ¢(v;) untuk i =2, 4, 6, ..., n. Jadi,

fes(vi)=%i,untuk i=2, 4,6, ..., n




Tabel 4.2.6.c. Label titik v;; untuk i=1, 3,5, ...,n—1danj = 1.
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Suku ke-n

i 1 3 5 7 9 11 13 .
y Suku ke-(n, 1)
n x 1 2 3 4 5 6 s Suku ke-(n,y)
2 1 1
4 2 110
6 3 110 19
8 4 1 10 19 28
10 5 1 10 19 28 37
12 6 1 10 19 28 37 46
14 7 1 1019 28 .37 #6 55
Suku ke-x | 10 19 28 37 46 -
1 10 19 28 37 46 55 ... 9y—8 $i-1

Dari Tabel 4.2.6.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i)

merupakan fungsi f56(v;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n— 1 dan j=1. Jadi,

fre(vi)=%$i—-F,untuki=1,3,5,..,n—1danj=1.

Tabel 4.2.6.d. Label titik v;; untuk i =2, 4,6, ..., ndanj = 1.

$i— 1. Suku ke-(n,i) ini

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
v Suku ke-i
n > ’ 2 Y 4 ¥ § 7 Suku ke-y
2 1 18 9+ 9 %Ho
4 2 27 36 9y+ 18 Ti+18
6 3 36 45 54 9+ 27 3i+27
8 4 35 Stw. 83 T2 9y + 36 %H 36
9 .
10 5 T 9y + 45 2it45
9 .
12 6 63 1. 51 901-00 108 9y+ 54 Zes
9 .
14 7 72 TEr——90--"99" 108 117" 126 9y+ 63 2 i+63
Suku ke-(x,) Ji+ox
Suku ke~(, ) 3 (n+i)

Dari Tabel 4.2.6.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = % (n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 6(v;;) untuk i =2, 4,6, ..., ndan j=1. Jadi,

fo6(viy) = L(n+ i), untuk i=2, 4,6, .., ndanj = 1.
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Tabel 4.2.6.e. Label titik v;;;untuk i=1,3,5, ..., n—1;j=1dan /=1

i 1 3 5 7 9 11 13 .
y Suku ke-i
n . % 1 2 3 4 5 6 T o Suku ke-y
2 1 11 9+ 2 1 (9i+13)
4 2 20 29 9+ 11 1 9i+31)
6 3 29 38 47 9y + 20 1 (9i+49)
g 4 38 47 56 65 9+ 29 1 ©i+67)
1 -
10 5 47 56 65 74 83 9y + 38 7 (9i+85)
| 3
12 6 56 .69 94 a3l 199 iy 9+ 47 2 (9i+103)
|
14 7 65 74 83 92 101 110 119 9+ 56 2 Gi+121)
Suku ke-(x,7) % i+ 9x— %
Suku ke<(n,/) % (n+i)- _,;_
Dari Tabel 4.2.6.e dapat dilihat bahwa suku ke-(nj) = $(n + i) — 3. Suku

ke-(n,i) ini merupakan fungsi f>6(vi;) untuk i =1, 3, 5, ..., n — l;j=1dan/=1.

Jadi,

Sos(Vij) = 3 (n+i)— s,untuki=1,3,5,.. , n- l;7j=1danl/=1.

Tabel 4.2.6.f. Label titik vijsuntuk i=2,4.6,..,nj=1danl=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
y Suku ke-n, i
n = 3 1 2 3 4 5 6 g i Suku ke-(n,y)
2 1 8
4 2 N
6 3 8117 26
8 4 ¥ 12 257988
10 5 8 17 26 35 44
12 6 8 17 26 35 44 53
14 7 8 17 26 35 4 53 62
Sukukex |8 17 26 35 44 53 62 ..
Suku ke-n 8 17 26 35 4 53 6 .. 91 21-1

Dari Tabel 4.2.6.f dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = 3i— 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 6(v;;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n; j=1danl=1. Jadi,

Sos(Vig) = $i—1, untuk i=2,4,6, ... nj=1danl=1.




Tabel 4.2.6.g. Label titik v;;;, untuk i=1,3,5, ..., n

154

—1;j=1;I=1dant=1.

i 1 3 5 7 9 11 13 ..
Suku ke-(n,1)
n . ) 1 2 3 4 56 1 .. Suku ke-(n,y)
2 1 2
4 2 2 1
6 3 2 1 20
8 4 2 11 20 29
10 5 2 11 20 29 38
12 6 2 11 20 29 38 47
14 7 2 11 20 29 38 47 36
Sukukex |2 11 20 29 38 47 s6 ..
Suku ke-n Sl @0 3 a8 &1 6 .. 9y-17 3i-%
Dari Tabel 4.2.6.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = £i — $. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f56(v;;;,) untuk i =1, 3, 5, ...,

Tabel 4.2.6.h. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, ...

ﬁ,6(vid', l r) =

g

2

i—3,untuki=1,3,5,.

n—1;j

=1;l=1dant=1.

Jadi,

-1L;j=1;l=1dant=1.

n—-1;j=1;l=1dant=2

i { % Z .y 9 4 #H
Suku ke-(n,1)

n 3 ) I 23 & 5 6 1 .. Suku ke-(m,y)

2 1 3

4 2 3 n

0 3 3 12 9

8 4 3 12 21 30

10 5 311 21 30 B

12 6 3 12 21 30 39 48

14 7 R 2L I 48 1 W

Sukukex | 3 12 21 30 39 48 57
Suku ke-n 3 012 21 30 39 48 57 .. % -6 3i-2

Dari Tabel 4.2.6.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2 i — 3. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f56(v;;;) untuk i=1, 3,5, ..., n

ﬁ 6(erl!) = %

- 3,untuki=1,3,5,.

-1;j=1;1=1dan¢=2. Jadi,

-L;j=11=1dant=2.
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Tabel 4.2.6.i. Label titik v;;;, untuk i=1,3, 5, ..., n— 1;j=1;1=1dant=3.

i 13 5 7 9 11 13
. Suku ke-(n, 1)

n h ! 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,)
2 I 4
4 2 4 13
6 3 4 13 2
8 4 4 13 2 31
10 5 4 13 2 31 40
12 6 4 13 2 31 40 49
14 7 4 13 2 31 40 49 58

Sukukex | 4 13 22 31 40 49 58

Suku ke-n 4 13 2 31 4 4 B . -5 $i-1
Dari Tabel 4.2.6.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $i— L. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f6(vij ) untuk i=1,3,5, ... n— I;j=1;1=1dan¢=3. Jadi,

Sr6(Viji0) =

e

i—f,untuki=1,3,5,..,n-1;j=1;/=1danr=3.

Tabel 4.2.6.j. Label titik v;;;, untuk i = 1, 3, 5,.,n—1;j=1;1=1dant= 4.

i . Bow ot v B W s
, Suku ke-(n, )

n = } A S| 5 6 7 .. Suku ke-{n,y)
2 1 5
4 2 5. 14
6 3 s 14 23
8 4 514 gty
10 5 5 14 23 32 4
12 6 T4 B B W3
14 7 § 1423 3 4 . 008

Sukukex | 5 14 23 32 41 50 59

Suku ke-n 5 14 23 32 4 50 59 . 9y—4 Zi+d

Dari Tabel 4.2.6.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = $i+ L. Suku ke-(m,i) ini

merupakan fungsi f; ¢(v;; ;) untuk i=1,3, 5, ... n— I;j=1;1=1dant=4. Jadi,

Sosigi)=%i+ 4, untuki=1,3,5, .. ,n—1;j=1;/=1dant=4.
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Tabel 4.2.6.k. Label titik Vigreuntuk i=1,3,5 .. ,n—1;j=1;/=1dant=S5.

i 13 5 71 9 1 13 .
Suku ke-(n,7)
. - o 1 2 3 4 5 6 7 .. | Sukukeny)
2 1 6
4 2 6 15
6 3 6 15 24
8 4 6 15 24 33
10 5 6 15 24 33 42
12 6 6 15 24 33 42 5]
14 7 6 15 24 33 42 51 60
Sukukex | 6 15 24 33 42 51 e
Suku ke-n 6 15 24 33 42 51 60 .. 9-3 Li+ 2
2 2

Dari Tabel 4.2.6.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 3i+ 3. Suku ke-(ni) ini
merupakan fungsi f6(v;;;) untuk i =1, 3,5, .., n— l;j=1;1=1dant=5. Jadi,

SosWiji) = 2i+ 2,untuki=1,3,5,...,n-—1;j=1;1=1da.nl'=5.

Tabel 4.2.6.1. Label titik Vijieuntuk i=1,3,5, ... n—1;j=1;/=1dant=6.

i NS S L (I
Suku ke-(n,1)
s | SJANESE A 8 3 ¢ 8 o Suku ke(n,y)
2 1 7
4 2 7 16
6 3 7 16 25
8 4 1M W
10 5 T 1625 a3
12 6 s 29 S ey
14 7 7, 625 3417 4Y. is2el 6
Sukukex | 7 16 25 34 43 52 6l
Suku ke-n 7 16 25 34 43 52 61 .. 9y-2 $i+ 3

Dari Tabel 4.2.6.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n, i) = 3i+ $. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f(v;;;,) untuk i=1,3,5, ..., n— I;j=1;1=1dant=6. Jadi,

SosWiji)=%i+ J,untuki=1,3,5, ws=1;j=1;1=1dant=6.
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Tabel 4.2.6.m. Label titik Vijeuntuk i=2,4.6,..,n;j=1;/=1dant=1.
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i 2 4 6 8 10 12 14
- Suku ke-i
n R ) 1 2 3 4 5 6 7 .. Suku ke-y
2 1 12 9+ 3 2i+3
4 2 21 30 9+ 12 Livn2
6 3 30 39 48 9y + 21 %,-4,21
8 4 39 48 57 66 9+ 30 Ji+30
10 5 48 57 66 75 84 9y + 39 2 i+39
9
12 6 57 66 75 . 84—~ 193 L1023 9y + 48 S it48
14 7 66 75 84 93 102 111 120 9y+ 57 5 i+57
Suku ke-(x, i) %H‘Jx— 6
Suku ke-(n. 1) 2 (n+1)-6

Dari Tabel 4.2.6.m dapat dilihat bahwa suku ke-(ni) = ¥(n + i) — 6. Suku
ke-(n,i) ini merupakan fungsi Los(Vij) untuk i =2, 4,6, ....,n;j=1; /=1 dan
t=1. Jadi,

Sr6(Viji) = 3(n+i)—6,untuk i=2,4,6,...n;j=1;/=1dant=1.

Tabel 4.2.6.n. Label titik Vijeuntuk i=2,4,6,..,nj=1;l=1dant=2.

i 2 4 6 8 10 12 14 .
v Suku ke-i
n - s 1 2 3 4 S 6 T Suku ke-y

2 1 13 9+ 4 244
4 2 2 31 9+ 13 Li+13
6 3 31 40 49 9+ 22 Si+22
8 4 0 49 58 67 9+ 31 3 i+31
10 5 49 58 61 16 85 9y + 40 3 i+40
12 6 S8 67 76 8 94 103 9y + 49 Fi+49
14 7 67 76 8 94 103 112 121 9y+ 58 Ji+58

Suku ke-(x,) Zi+9x-5

Suku ke-(n, 1) %(n+ 1)-5

Dari Tabel 4.2.6.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i)= % (n+1i)—5. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 6(vy;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;1=1dant=2. Jadi,

SsMiji) =3 (n+i)—5,untuk i =2, 4, 6, woMj=1;l1=1dant=2.



Tabel 4.2.6.0. Label titik v;;;, untuk i =2, 4, 6, ...,
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n,j=1;1=1dant=3.

i 2 4 6 8 10 12 14
: Suku ke-i
n I ) 1 2 3 4 5 § 7 Suku ke-y
2 1 14 I+ 5 3i+5
4 2 23 32 9+ 13 Fi+14
6 3 2 41 50 9+ 23 2i+23
9 .
8 4 41 50 59 68 9+ 32 Si+32
9
10 5 50 59 68 77 86 9y + 41 g'*‘“
12 6 5 68 77 8 95 104 9+ 50 71430
9
14 7 68 77 8 95 104 113 122 9y + 59 21i+59
Suku ke-(x, i) 3 i+9x-4
Suku ke<(n,7) 3 (n+1)-4

Dari Tabel 4.2.6.0 dapat dilihat bahwa suku ke-(n, )=

% (n+i)—4. Sukuke-(n,i)

ini merupakan fungsi f ¢(v;; ;) untuk i = 2, 4, 6, wohj=1;1=1dant=3. Jadi,

LosWiji) = 3 (n+i)-4, untuk i=2,4,6,...,n;j=1;I=1dant=3.

Tabel 4.2.6.p. Label titik v;;, untuk i = 2, 4, 6,..nmj=1;/1=1dant=4.

i 2 4 w8 1 noas
- Suku ke-i
n e ¥ 1 2 3 4 5 6 9 Suku ke-y
2 1 15 9+ 6 2i+6
4 2 24 33 9+ 15 2i+15
6 3 3" 4k 51 9+ 24 3i+24
L 1
8 4 2 51 60 69 9p+ 33 Ti+33
g9 .
10 5 5160, 69 78 L-g7 9+ 42 'g'“?
12 6 60 69 78 8 96 105 9+ 51 7 i+51
9 .
14 7 69 78 87 9 105 114 123 9+ 60 Fi+60
Suku ke-(x, ) % i+9x-3
Suku ke-(n, i) 2 (m+1)-3

Dari Tabel 4.2.6.p dapat dilihat bahwa suku ke-(n, )=

% (n+i)—3. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f; ¢(v;;;,) untuk i = 2, 4, 6, wshj=1;1=1dant=4. Jadi,

S26(Vij1e) = %(n+x)—3,untuki=2,4,6,...,n;j=1;l=1dant=4.
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Tabel 4.2.6.q. Label titik v;;;, untuk i=2, 4,6, ..., n;j=1;/=1dant=5.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
; Suku ke-i
n ) " 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y
2 1 16 9y+ 7 247
4 2 25 34 9+ 16 Fi+16
6 3 4 43 5 9+ 25 Ti+25
9 .
8 4 43 52 61 70 9y + 34 Sit+34
9 .
10 5 52 61 70 79 88 9y+ 43 7 i+43
[
12 6 61 70 79 88 97 106 9+ 52 2 i+52
g
14 7 20..| 7. 1884 97 _306=—115 124 9y + 61 3 i+6l
Suku ke-(x, 1) 3 i+9x-2
Suku ke-(n, 1) 2 (n+1)-2

Dari Tabel 4.2.6.q dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2 (n + i) — 2. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi /5 ¢(vi;,) untuk i =2, 4,6, ..., n;j=1;1=1dant= 5. Jadi,

Srs(iji)=3(n+i)—2,untuk i=2,4,6,..,nj=1;/=1dant=5.

Tabel 4.2.6.r. Label titik v;;;, untuk i =2, 4, 6, ..., n; j =1;l=1dan¢=6.

i 2 4 6 8 10 12 14
5 Suku ke-i
n p ) R e e TR T, Suku ke-y
2 1 17 9y+ 8 %Hg
4 2 26 35 9+ 17 2i+17
6 3 35 44 53 9+ 26 2i+26
8 4 4 53 6 1 9y+ 35 3435
O -
10 5 5% 62 71 S0t A9 9y + 44 144
9 .
12 6 66 71 80 89 98 107 9y + 53 Fi+3
9 .
14 7 71 80 89 98 107 116 125 9y + 62 2i+62
Suku ke-(x, i) Fi+9x-1
Suku ke-(r,1) Fm+1-1

Dari Tabel 4.2.6.r dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 2 (n+i)—1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f5 ¢(v;;;,) untuk i =2,4,6, ..,n;j=1;1=1danr=6. Jadi,

Ss(iji) = F(n+i)—1,untuk i=2,4,6,..,nj=1;/=1dant=6.
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Dari hasil Tabel 4.2.6.a sampai Tabel 4.2.6.r dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas Lf_f,, untuk 7 > 2 dan n

genap merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

fs(v) = 3 (n+i)—%, untuk i=1, 3,5, .., n—1
PO 1 untuk i=2,4,6,.. n
Fvy) = 31T untuk i=13,5 . n—1dan j=1
S $(n+i), untuk i=2,4,6,...n danj=1
Fsvud) = 7 (n+D)-%, untuk i=1, 3,5,....,n-1; j=ldan /=1
MW ey untuk i=2,4,6,..,m j=ldani=]
-4y untuk i =1, 3,5, n-1; j=1;/=1dan¢ =1
i—%, untuk i = 1, 3,5,»n-1 j=l;l=1dan¢t=2
-4 untuk i =1, 3,5 >n-1; j=1;/=1danr=3
i+"].!', untuk i:‘ls 3,53.“"7_'1;_]':1;1:1dant=4
i+4, untuk i =1, 3,5, n-1; j=1;/=1dans=5
Al )_J i+3, untuk # =1, 3,5,~»n-1; j=L;/=1dan¢t=6
6(Vij1) = i _
’ " (n+i)_6: l.ll'ltl.lk = 2’ 4: 63."’ L J=131=1dant=1
(

2,4,6,~>n;  j=lLil=1dant=2
( 2,4,6,~>m  j=Ll=1dant=3
(n+i)-3, untuk i =2,4,6,>n j=1l;/=1dansr=4
(n+i)-2, untuk i =2,4,6,">n j=L/=1dant=5
(n+i)—1, untuk i =24,6,">n j=L/=1dant=6

n+i)—-5, untuk i

I

n+i)—4, untuk i

1l

[ |
whe mhe e Nl e e N Nhe Mo e e mje

L6, f6(Viy), fos(v; 40 dan fr¢(vi;;,) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v,, v, J> Vijr dan v;;;, pada graf Lobster yang

diperluas L%’ untuk n > 2.

LLn
Selanjutnya ditentukan rumus label dari tiap titik yang selevel dari graf

Lobster yang diperluas L;’_f,, untuk n > 2 dan n genap. Penentuan rumus label

titik-titik vy, v, v; 4.1 dan v;;;, diproses dengan menggunakan tabel-tabel berikut:
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Tabel 4.2.7.a. Label titik v;untuk i=1,3,5,....,n— 1.

i 1 3 5 7 9 11 13 L
Suku ke-i
n = Y 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

2 1 11 10y+ 1 5i+6
4 2 21 31 10y + 11 Si+16
6 3 31 41 51 10y + 21 5i+26
8 i 41 51 61 71 10y + 31 5i+36
10 5 51 61 71 81 91 10y + 41 5i+46
12 6 61 71 81 91 101 111 10y + 51 5i+56
14 7 71 81 91 101 111 121 131 10y + 61 5i+ 66

Suku ke-(x, ) Si+10x-4

Suku ke<(n,1) S5(n+i) -4

Dari Tabel 4.2.7.a dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 4. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi f57(v;)) untuk i =1, 3, 5, ..., n— 1. Jadi,

Sa(v)=5(n+i)—4,untuk i=1,3,5, ...,n—1.

Tabel 4.2.7.b. Label titik v; untuk i = 2, 4, 6, ..., n.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
| Suku ke-(n, 1)

n . u 1 2 T 5 6 A Suku ke-(n,y)

2 1 10

4 2 10 20

6 3 10 20 30

8 4 10 20 30 40

10 5 10 20 30 40 50

12 6 10 20 30 40 50 60

14 7 10. 20 30 40 _ 50-—60—70

Suku ke-x 10 20 30 40 50 60 70 ...
Suku ke-n 10 20 30 40 50 60 70 ... 10y 5i

Dari Tabel 4.2.7.b dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f; 7(v;) untuk i = 2, 4, 6, ..., n. Jadi,

So7(vi)=5i,untuk i=2, 4,6, ... n.




162

Tabel 4.2.7.c. Label titik v;; untuk i =1, 3, 5, «,n—1ldanj=1.

i 13 5 7 9 11 13

Suku ke~(n, i)

n b ¥ 1 2 3 4 5 6 7 e | Suku ke<(m,y)

2 1 1

4 2 11

6 3 1 121

8 4 1 1 21 31

10 5 I 11 21 31 41

12 6 111 21 31 41 5]

14 i I 11 21 3751

Sukukex |1 M 21 31 4 51 61 ..
Suku ke-n T T T Y T 10y-9 S5i—4

Dari Tabel 4.2.7.c dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 4. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ 7(v;;) untuk i=1, 3,5, ..., n—1 danj=1. Sehingga :

foa(vi)) =5i—4,untuk i=1, 3, 5, .on—1danj=1.

Tabel 4.2.7.d. Label titik vijuntuk i=2,4,6,..,ndanj=1.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
¥ Suku ke-i
n % 1 2 3 4 5 6 1 il Suku ke-y
2 1 20 10y + 10 5i+10
4 2 30 40 10y + 20 5i+20
6 3 40 50 60 10y+ 30 5i+30
8 4 50 60 70 80 10y + 40 5i+40
10 5 60 70 80 9 100 10y + 50 Si+50
12 6 70 80 90 100 110 120 10y + 60 5i+ 60
14 7 80 90 100 110 120 130 140 1oy + 70 5i+70
Suku ke-(x,7) 5i+ 10x
Suku ke-(n,i) S(n+1)

Dari Tabel 4.2.7.d dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i). Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi f, 7(v;;) untuk i =2, 4, 6, ..., n dan JF=1. Jadi,

J27(viy) = 5(n + i), untuk i =2, 4,6, ..., ndanj = 1.
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Tabel 4.2.7.c. Label titik v, untuk i=1,3,5, ..n—1;j=1danl=1.

i 1 3 5 7 9 11 13
Suku ke-i
n A Y 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

2 1 12 10y+ 2 Si+ 7
4 2 22 32 10y + 12 Si+17
6 3 32 42 52 10y+ 22 Si+ 27
8 4 42 52 62 72 10y+ 32 5i+37
10 5 52 62 72 82 92 10y + 42 5i+47
12 6 62 72 82 92 102 112 10y + 52 5i+ 57
14 7 72 82 92 102 112 122 132 10y+ 62 5i+67

Suku ke-(x, i) 5i+10x-3

Suku ke-(n,1) S5n+i)-3

Dari Tabel 4.2.7.¢ dapat dilihat bahwa suku ke-(», i)=35(n+1i)—3. Suku ke-(n,i)
ini merupakan fungsi £ 7(v;;;) untuk i = 1,3, 5, ... n— I;j=1dan/=1. Jadi:

S27Wij) =5(n+i)—3, untuk i = 1,3,5, .,n-1;j=1danl=1.

Tabel 4.2.7.f. Label titik v;;; untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1ldanl=1.

i 20 @ 6 R 10 1p 4
Suku ke-(n,7)
n R Y (- T S B T Suku ke-(m,)
2 1 9
4 2 9 19
6 3 9 19 29
8 4 9 19 29 39
10 5 9 19 29 39 49
12 6 9 19 29 39 49 59
7 9

14 19 29 39 49 59 69

Suku ke-x 9 19 29 39 49 59 69

Suku ke-n 9 19 29 39 49 59 69 ... 10y -1 5i-1

Dari Tabel 4.2.7.f dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 1. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi /5 7(v;;/) untuk i = 2, 4, 6, ..., n,j=1dan/=1. Jadi,

Soa(viy) =5i—1,untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=1ldanl=1.
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Tabel 4.2.7.g. Label titik v;;,, untuk i=1,3, 5, ..., n— I;j=1;l=1dant=1.

i 1 3 5 7 9 11 13
= Suku ke-(n,7)
n % N 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 2
4 2 2 12
6 3 2 12 22
8 4 2 12 22 32
10 5 2 12 22 32 4
12 6 2 12 22 32 42 52
14 7 2 12 2 32 49 562
Suku ke-x 2 112 232 43 5 W
Suku ke-n il i 22 32 42 5206200 10y-8 5i-3

Dari Tabel 4.2.7.g dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 3. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ 7(v;;) untuk i=1,3,5, ... n—1;j=1;1=1dant=1. Jadi,

PaWij1) =5i-3,untuk i=1,3,5, ... n— I;j=1;l=1dant=1.

Tabel 4.2.7.h. Label titik v, untuk i=1,3,5, ..,n—1;j=1;/=1dant=2.

i 1 3 5 7 9 11 13 e
3 Suku ke-(n,7)

n 3 ' 1 2 3 4 S 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 3
4 2 373
6 3 3 13 23
8 4 313 23" 33
10 5 313 23, 3B 43
12 6 Bt 13 237 S38N 43 %53
14 7 3. 13 23 83—33. 53 1 63

Suku ke-x 3 13 23 33 4 53 63

Suku ke-n 3 13 23 33 43 53 63 10y-7 5i-2

Dari Tabel 4.2.7.h dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 2. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f 7(vi;;) untuk i=1,3,5, .., n—1;j=1;/=1dant=2. Jadi,

S1(igi) =5i-2,untuk i=1,3,5,....,n— I;j=1;l=1dant=2.
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Tabel 4.2.7.i. Label titik v;;;, untuk i=1, 3, 5, wwh=1;j=1;l=1dant=3.

i 1 3 5 7 9 11 13 ..
Suku ke-(n,)
n 5 J 1 2 3 4 5 6 7 e | Suku ke<(ny)
2 1 4
4 2 4 14
6 3 4 14 24
8 4 4 14 24 34
10 5 4 14 24 34 44
12 6 4 14 24 34 44 54
14 7 4 14 24 34 4 54 64
Suku ke-x 4 14 24 34 44 54 64
Suku ke-n 4 14 24 34 44 54 64 . 10y -6 5i-1

Dari Tabel 4.2.7.i dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i — 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f 7(v;;;) untuk i =1, 3, 5, ..., n— I;j=1;1=1dan¢=3. Jadi,

Loa(Viji) =5i-1,untuk i=1, 3, 5, woi=1;j=1;I=1dant=3.

Tabel 4.2.7.j. Label titik vigreuntuk i=1,3,5, ..., n—1;j=1;I=1dant=4.

i 1 3 § 7 9 1u 13
Suku ke-(n,7)
n Pap € 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke~(n,)
2 1 5
4 2 5 15
6 3 s 15 35
8 4 Stys. 33% i35
10 5 Seph~ 95" 135 4%
12 6 T L T T o e T
14 7 SIS 25 SSES= Teo v ge
Sukukex | 5 15 25 35 45 55 65
Suku ke-n S IS 25 35 45 55 65 .. 10y—5 5i

Dari Tabel 4.2.7.j dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ 7(v;;;) untuk i=1,3, 5, ..., n— I;j=1;1=1dant=4. Jadi,

S21(Viji) = Si,untuk i =1, 3, 5, wh=1;j=1;I=1dant=4.




166

Tabel 4.2.7 k. Label titik Vigeuntuk i=1,3,5, ... ,n—1;j=1;l=1dant=5.

i 1 3 5 7 9 11 13 .
Suku ke-(n, i)
n R ¥ 1 2 3 4 5 6 7 .. Suku ke-(r,y)
2 1 6
4 2 6 16
6 3 6 16 26
8 4 6 16 26 36
10 5 6 16 26 36 46
12 6 6 16 26 36 46 56
14 7 6 16 26 36 46 56 66
Sukukex | 6 16 26 36 46 56 66
Suku ke-n GG 26 .36 46 St lhiemms 10y—4 5i+1

Dari Tabel 4.2.7.k dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i + 1. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi £ 7(v;;,) untuk i = 1, 3,5 .,n=1;j=1;1=1dant=5. Jadi,

S 1(Viji) = 5i + l,untuk i=1,3,5,..,n—-1;j=1;1=1dan¢=>5.

Tabel 4.2.7.1. Label titik Vigeuntuk i=1,3,5 ... n—1;j=1;/=1dant=6.

i 1 3 3 i 9 11 13
- Suku ke-(n,i)

n % . 1 2 3 4 3 6 7 Suku ke-(n,y)
2 1 7
R} 2 7T W9
6 3 T 17 27
8 E ] 2 3
10 5 T~17 21 &1 47
12 6 7 17 21 3FaT. 5
14 7 TR i 27 s 5T v 67

Suku ke-x T 17 27 37 41 51 67

Suku ke-n A ) 27 37 47 571 67 10y-3 Si+-2

Dari Tabel 4.2.7.1 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i + 2. Suku ke-(n,i) ini

merupakan fungsi £ 7(v;;;,) untuk i=1, 3,5, ..., n— l;j=1;1=1dant=6. Jadi,

ﬁ,7(v,-‘,-_,:,,)=5i+2,untuki=1,3,5,...,n—1;j=1;l=1dant=6.
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Tabel 4.2.7.m. Label titik Vigeuntuk i=1,3,5, .., n—1;j=1;I=1dant=17.

i 1 3 5 7 9 1 13
Suku ke~(n,1)

n o g 1 2 3 4 5 6 71 .. Suku ke-(n,y)

2 1 8

4 2 8 18

6 3 8 18 28

8 4 8 18 28 38

10 5 8 18 28 38 48

12 6 8 18 28 38 48 58

14 7 8 18 28 38 48 58 68

Sukukex | 8 18 28 38 48 58 68 78 .
Suku ke-n 8 18 28 38 48 58 68 78 .. 10y-2 5i+3

Dari Tabel 4.1.7.m dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5i + 3. Suku ke-(n,i) ini
merupakan fungsi f; 7(vi;;) untuk i=1, 3, 5, ..., n— I;j=1;1=1dant=7. Jadi,

S21(Viji) =5i+3,untuk i=1, 3, 5, wo=1;j=1;I=1dant=17.

Tabel 4.2.7.n. Label titik Vigpuntuk i=2,4.6,...n;j=1;/=1dant=1.

i 2 4 6 8 10 12 14
» Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 T wms Suku ke-y

2 1 13 10y+ 3 S5i+ 3
4 2 23 33 10y + 23 S5i+ 2
6 3 33 8 53 10y + 33 Si+ 33
bt 4 4353 & 13 10y + 43 5i+ 43
10 5 39 6373 83 93 10y + 53 5i+ 53
12 6 B 83 aeEeT 113 10y + 63 5i+ 63
14 7 3. 83583 103V 13- 9123%'133 1+ 73 5+ 3

Suku ke-(x, /) 5i+10x-7

Suku ke-(n, i) S(n+1)-7

Dari Tabel 4.2.7.n dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 7. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 7(v;;;,) untuk i = 2, 4, 6, w3 j=1;1=1dant=1. Jadi,

51V =5(n+i)—7, untuk i = 2, 4,6,...nmj=1;l=1danr=1.
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Tabel 4.2.7.0. Label titik v;;;, untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;l=1dant=2.
i 2 4 6 8 10 12 14 ..
Suku ke-i
n 2 Y 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

2 1 14 10p+ 4 5i+ 4
4 2 24 34 10y + 14 5i+ 14
6 3 34 44 54 10y + 24 5i+ 24
8 4 4 54 64 14 10y + 34 5i+ 34
10 5 54 64 T4 84 94 10y + 44 5i+ 44
12 6 64 74 84 94 104 114 10y + 54 5i+ 54
14 7 74 84 94 104 114 124 134 10y + 64 5i+ 64

Suku ke-(x, ) S5i+10x—-6

Suku ke~(n,1) S5(n+1)-6

Dari Tabel 4.2.7.0 dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n+ i) — 6. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f7(vi;) untuk i=2,4,6,...n;j=1;1=1dant=2. Jadi,

So(Vij1) = 5(n+i)—6,untuk i=2, 4, 6, ...

Tabel 4.2.7.p. Label titik v;;;, untuk i =2, 4, 6,

,mj=1;l=1dant=2,

w3 j=1;1=1dan¢t=3.

i 2 4 6 8 10 12 14 ..
Suku ke-i
n h Y 1 2 3 4 5 6 1 .. Suku ke-y

2 1 15 10y+ 5 5i+ 5
4 2 25 35 10y+ 15 Si+ 15
6 3 35 45 55 10y + 25 S5i+ 25
8 4 45 55 65 175 10y + 35 5i+ 35
10 5 5 65 15 8 95 10y + 45 5i+ 45
12 6 65 75785 o8 105w 11§ 10y + 55 5i+ 55
14 7 .85 95 105 TIS 11251 13% 10y + 65 Si+ 65

Suku ke-(x, 1) S5i+10x-5

Suku ke-(n, i) S(n+1)-5

Dari Tabel 4.2.7.p dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 5. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi 5 7(v;;;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1; I=1dant=3. Jadi,

Loa(iji) = 5(n+i)—-5, untuk i =2, 4, 6,...,nj=1;I=1dant=3.
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Tabel 4.2.7.q. Label titik v, untuk i =2, 4,6, ..., n; j=1: /=1 dan ¢ = 4.

i . 4 6 8 10 12 14
y Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-y

2 1 16 10+ 6 5i+ 6
4 2 26 36 10y + 16 S5i+ 16
6 3 36 46 56 10y + 26 S5i+ 26
8 4 46 56 66 76 10y + 36 5i+ 36
10 5 56 66 76 8 96 10y + 46 S5i+ 46
12 6 66 76 86 96 106 116 10y + 56 5i+ 56
14 7 76 8 96 106 116 126 136 10y + 66 5i+ 66

Suku ke-(x,) 5i+10x-4

Suku ke-(n, i) S(n+1)-4

Dari Tabel 4.2.7.q dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 4. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi f5 7(vi;1,) untuk i=2, 4,6, ..,n;j=1;1=1dant=4. Jadi,

Lo1(Vijr) =5(n+i)—4,untuk i=2, 4, 6, ..., n,j=1;1=1dant=4.

Tabel 4.2.7.r. Label titik Vijreuntuk i=2,4,6,..,n;j=1;1=1dant=>5.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
n 8 Y I 2 g g 5 Eoams Suku ke-y

2 1 17 10y+ 7 Si+ 7
4 2 27 37 10y+ 17 5i+ 17
6 3 37 47 57 10y + 27 Si+ 27
8 4 P 5 il 10y + 37 S5i+ 37
10 5 57 61 11 8 97 10y + 47 5i+ 47
12 6 o1 1 <87 _A0FSor 117 10y+ 57 5i+ 57
14 7 7787 =97 107V ny. 437 137 10y + 67 5i+ 67

Suku ke-(x. 1) 5i+10x—3

Suku ke-(n,/) S(n+1)-3

Dari Tabel 4.2.7.r dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 3. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi 5 7(v;;;,) untuk i =2, 4, 6, ..., n,j=1;1=1dant=35. Jadi,

S1(ij1) =5(n+i)—3, untuk i =2, 4, 6, ey j=1;1=1dant=5.
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Tabel 4.2.7.s. Label titik v;;;, untuk i = 2, 4, 6,...mj=1;l=1dant=6.

i 2 4 6 8 10 12 14
¥ Suku ke-i
n x 1 2 3 4 5 6 T Suku ke-y
2 1 18 10y+ 8 5i+ 8
4 2 28 38 10y+ 18 Si+ 18
6 3 38 48 58 10y + 28 Si+ 28
8 4 48 58 68 78 10y + 38 5i+ 38
10 5 58 68 78 88 98 10y + 48 S5i+ 48
12 6 68 78 88 98 108 118 10y + 58 S5i+ 58
14 7 78 8% 98 108 118 128 138 10y + 68 5i+ 68
Suku ke-(x, /) 92i+9x-2
Suku ke~(n, i) Sn+1)-2

Dari Tabel 4.2.7.s dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 2. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 7(v;;;,) untuk i = 2, 4, 6, ~sMj=1l=1dant=6. Jadi,

S 1(Viji) =5(n+i)—2, untuk i =2, 4,6,..,nj=1;l=1dant=6.

Tabel 4.2.7.t. Label titik Vigreuntuk i=2,4.6,..,nj=1;1=1dant=7.

i 2 4 6 8 10 12 14
Suku ke-i
n = 2 1 2 3 4 5 6 7 .. Suku ke-y

2 1 19 10y+ 9 5i+ 9
4 2 28 39 10y + 19 5i+ 19
6 3 39 49 59 10y + 29 S5i+ 29
8 -4 49 59 69 79 10y + 39 5i+ 39
10 5 59 69 79 89 9 10y + 49 5i+ 49
12 6 69 79 2 9 109 1119 10y + 59 5i+ 59
14 F § 79 89 99 109 119 129 139 10y + 69 5i+ 69

Suku ke-(x, ) 92i+9x~1

Suku ke-(n,1) S(n+1)-1

Dari Tabel 4.2.7.t dapat dilihat bahwa suku ke-(n,i) = 5(n + i) — 1. Suku ke-(n,i)

ini merupakan fungsi £ 7(v;;,) untuk i = 2, 4, 6, s j=1;1=1dant=7. Jadi,

L) =5(n+i) - l,untuki=2,4,6,..,n;j=1;I=1dant=17.
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Dari hasil Tabel 4.1.7.a sampai Tabel 4.1.7.r dapat disimpulkan bahwa
rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L], n > 2 dan n genap

merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

i S5(n+i)—4, untuk i=1, 3,5, .. n—1

v, ——4

s 5i, untuk i =2, 4, 6, ... n
5i-4, untuk i =1, 3, 5;-s n—1dan j=1

faviy) = : | }
5 (n+i), untuk i =2,4,6,...n danj=1
5(n+i)-3, untuk i=1, 3 5,sn-1; j=ldanl=1

L) =4 . ) .
5i-1, untuk i=2,4,6,...n, j=ldan/=1
(§i-3, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1dans=1
5i-2, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1dan =2
Si-1, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1dan¢t =3
. ¥ 2 untuk i =1, 3,5,--,n-1; j=1;/=1dant=4
Si+1, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1danz =5

5i+2, untuk i =1, 3,5, ,n-1; j=1;/=1danzt =6
5i+3, untuk i =1, 3,5, ;n-1; j=1;/=1dant=7
5(n+i)~7, untuk i =2,4,6,-;m j=l/=1dant=1
5(n+i)-6, untuk i =2,4,6,~-,m;; j=l/=1dans=2
S(n+1)-5, untuk i =2,4,6,-,m; j=ll=1danz=3
S5(n+1)-4, untuk i =2,4,6,~,m;; j=17/=1dant=4
S5(n+i)-3, untuk i = 2, 4, 6,-,m; j=Ll=1dant=5
5(n+i)-2, untuk i =2,4,6,,m; j=Ll/=1dant=6
S(m+i)-1, untuk i =2,4,6,-+.,m; j=l/=1dant=7

"~
|

L1Vijie) =

~.
|

Sa(vi), foa(v; 7)s J22(vij) dan S27(vij1e) secara berturut-turut merupakan fungsi
pelabelan titik terhadap titik-titik v;, v, Jj» Vij1 dan v;;;, pada graf Lobster yang

diperluas L[, untuk n > 2.

Dari rumus label titik-titik yang merupakan fungsi-fungsi dari £ (v)),
210, For (i), oa(igads faMijae), 5200, o2 o20vis); o2(Vii)s Fo2(Viji1)s
12300 £30u)s 30y o300 F3Wigads foa®), fa(i)), S4@ign)s Foa(iji),s
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ﬁ,4(Vi.,r.l.r)s So.5s(vi), ﬁ,ﬁ(vi.j): ﬁ,S(Vf.;‘J), fz,s(Vu.f), ﬁ.S(viJ,l,r), S26(vi), fz,s(V:'.j), ﬁ.,ﬁ(vi.j.l)a
ﬁ,ﬁ(Vu.l)a ﬁ.(»("r‘,,r‘.!.r), S27(v), ﬁ,?(VfJ), fz.'l(vi,;.l), ﬁ,?(vu,l), ﬁ,?(ViJ.I.t), dapat pula

dibuatkan rumus label titik-titik untuk Lobster yang diperluas L ;’f;f’n untuk m > 1

dan n > 2 dengan n genap. Proses untuk penentuan rumusan umum tersebut

penulis lakukan pada tabel-tabel berikut:

Tabel 4.2.8.a. Rumusan umum v; untuk i = 1308 500 gl

m S (v)

1 2n+i)—1
2 $(n+i)- 3
3 3(n+i)—2
4 T(r+i)-3
5 4n+i)—3
6 %(n+i)—~}
7 S(n+i)—4

Suku Kb Lm+3)n+i)—tm— 1 | §

Dari hasil Tabel 4.2.8.a dapat dilihat bahwa fo(v;) = L (m + 3)(n + i) — L m - 1

untuk i=1,3,5,..,n-1:m > 1dann > 2 dengan n genap.

Tabel 4.2.8.b. Rumusan umum v; untuk i = 2,4 6.4 m

m f() ]
1 2i
2 5q
3 3i
4 1i
5 4i
6 gi
7 5i
Suku ke-m L (m+3)i
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Dari hasil Tabel 4.2.8.b dapat dilihat bahwa fi(v;)) = L(m+ 3)iuntuk i = 2, 4

6,....,n;m > 1 dann > 2 dengan n genap.

Tabel 4.2.8.c. Rumusan umum viyjuntuki=1,3,5,..,n—1danj=1.

m So(viy)
1 2i—=1
2 $i-3
3 D ?
4 i 3
S 4i— 3
6 $io2
7 Si— 4
Suku ke-m tm+3)i-Lm-1

Dari hasil Tabel 4.2.8.c dapat dilihat bahwa f(v; A= $(m+3)i— Lm— L untuk

2

i=1,3,5, .48=L/=1:m> 1 dan n > 2 dengan » genap.

Tabel 4.2.8.d. Rumusan umum vijuntuk i=2,4,6,..,ndanj=1.

m L (viy)

1 2(n+i)
7 3(n+i)
3 3(n+i)
4 3(n+i)
5 4(n+i)
6 $(+i)
7 S(n+1)

Suku ke-m t(m+3)n+1i)

Dari hasil Tabel 4.2.8.d dapat dilihat bahwa L) = +(m+ 3)(n + i) untuk

i=2,4,6,...,mj=1;m>1dann > 2 dengan » genap.
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Tabel 4.2.8.e. Rumusan umum v;;;untuki=1,3,5, .., n— 1;j=1danl=1.

m S (vijii)

1 2(n + i)

: AURREE
3 3n+i)—1
A fori)—3
5 d(n+i)-2
¢ $@+)-3
7 5(n+i)—3

Suku ke-m %(m+3)(n+i)—-%-m+%

Dari hasil Tabel 4.2.8.¢ dapat dilihat bahwa f(v;;;) = t(m+3)n+i)—-Ltm+ L

untuk i=1,3,5,..,n-1;j=1;l=1;m> 1dann > 2 dengan n genap.

Tabel 4.2.8.f. Rumusan umum v;;; untuk i =2, 4, 6, ..., n;j=1danl/=1.

m Soiz)
1 2i-1
2 2i-1
3 3i—1
4 7i-1
5 4i—1
6 Fi-1
7 Si—1
Suku ke-m T (m+3)i—1

Dari hasil Tabel 4.2.8.f dapat dilihat bahwa f3(v;;)) = L(m+ 3)i— 1 untuk i =2,

4,6,...nj=1;l1=1;m>1dann > 2 dengan » genap.




Tabel 4.2.8.g. Rumusan umum Vigreuntuk i=1,3,5, ... mj=1;1=1; 1<t<mdan m=1.

4 1 2 3 4 5 6 7 Suku ke-f
m

1 2i 2i+1-1

T . R 8 52 3

2 282 71t 3 2i+t-4

3 3i-1 3i 3i+1 Ji+t-2

3 | . | 3 5

4 -3 Hi-7 | qieg i+3 Fiti-3

5 4i-2 4i-1 4i 4i+1 4i +2 4i+1-3

6 |#-3 p-3 gicd 3kl mied gied

7 5i-3 5i-2 5i -1 5i 3] Tl 51 +2 5i +2 5i+1-4
Suku ke-(m, 1) %(m+3)i+r-— -ZLm—Fl

Dari hasil Tabel 4.2.8g dapat dilihat bahwa suku ke-(m,7) = Tm+3)i+t—Lim- L,

i=13,5 . ..mj=L1l=1;1<t<mdanm> 1. Jadi fo(vij) = -z'—(m+3)i+l—§m—

m 2 1 dan n> 2 dengan n genap.

Suku ke-(m,f) ini merupakan fungsi f;(v, Ji0) untuk

1, untuk j = L,3,5 .umj=11=1;1<t<m;

SLI1



Tabel 4.2.8.h. Rumusan umum Vigpeuntuk i=1,2,3, .. mj=1;1=1; 1<t <mdan m>1,

! | 2 3 4 5 6 T Suku ke-#
m
1 2(n+i)-1 2n+i)+1-2
2 ‘;-(n+i)—-2 %(n+i)—] _;_(n+’) +1-3
3 3n+i)-3  3m+i)- 2 3n+i) -1 n+i)+t-4
4 Tr+-4 I@m+i) -3 T+ =2 I(n+i-1 T(n+i) + -5
5 4n+i)-5 4n+i) -4 4n+i)-3 dn+i) =2 dn+i)-1 dn+i)+t-6
6 F(+D-6 T+ -5 2@+ -4 2(n+i) -3 i+ -2 2(n+i)-1 L(n+i) +1-7
7 Sin+i) =7  S5n+i)-6 S5(n+i) -5 5(n+i) -4 S5(n+i)-3 S(n+i)-2 Sn+i)=1 S(n+i) +t-8
Suku ke-m, ¢ S 4 Yy g

Dari hasil Tabel 4.2.8.h dapat dilihat bahwa suku ke-(mf)=L(m+3)n+i)+t-m—-1. Suku ke-(m,¢) ini merupakan fungsi Si(vig1) untuk

i=2,4,6,...mj=1;l=1dan1<t<m. Jadi fo(vij) = zl(m+3)(n+i)+r-m—-I,untuki=2,4,6,...,n;j=1;l= 1; 1=t <mdan

n 2> 2 dengan » genap.

9Lt
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Dari hasil Tabel 4.2.8.a sampai Tabel 4.2.8.h di atas dapat disimpulkan

bahwa rumus label titik-titik pada graf Lobster yang diperluas L {'_'1‘?,, untuk m > 1,

n>2 dan n genap merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk:

Ay = 3(m+3)n+i)—im—-1, untuk i=135,.,n-1
N 1 (m+3)i, untuk i=24.,,...,n
500 %(m+3)i—l3m—%, untuk 7=13,5,...,n-1; dan j =1
Vii) =
> L(m+3)(n+1i), untuk i=2,4,6,..,n; dan j=1
%(m+3)(n+i)—%m+{;, untuk i=13.5,..,n-1; j=1danl=1
L) = 1] : . .
E(m+3)t_]g Urltuk 1= 2,4,6,..-,”; J =1 dan l =1
F(m+3)i+t—Im-1, untuk j=135,.,n-1;j=1;/=1dan
1<t<m
v.. —
FVuite) 3(m+3)(n+i)+t—m—1, untuk ;=246 nmj=1:/=1 dan
1<t<m

1), o(viy), fo(viy1) dan f5(v,1,) secara berturut-turut merupakan fungsi pelabelan
titik pada graf Lobster yang diperluas L;’l','g, untuk m > 1 dan n > 2 dengan n
genap. Dengan demikian label titik-titik adalah sebuah himpunan yang berisi
bilangan bulat positif berurutan yang merupakan fungsi satu-satu

LV —{1,2,..,p} dimana p adalah banyak titik-titik pada graf L b

¢. Jumlah Label Titik-Titik yang Bertetangga
Berdasarkan lemma pelabelan total sisi-ajaib super pada Bab II,
selanjutnya akan ditunjukkan bahwa |
S2= (@) +0) | xy € ELTS)}

merupakan himpunan yang terdiri dari (m + 3)n — 1 bilangan bulat positif

berurutan.
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Penjumlahan f3(x) + /() terdiri dari /(v)) + f(vis1), (V) + fo(viy), o(iy) + (i)

dan f,(vi;1)) + o(vij10)-

Penjumlahan dari £5(v;) + f3(vi1) adalah:

S ={H(v)+H(vs)|1<i<n- 1}

S21={3+(m+3)n+i- im-1 + T(m+3)i+1)|i=1,3,5 .,n- 1} v
{3 m+3)i+ L m+Dm+i+v)-4m—1[i=2,4,6,. n-2)

={zm+3)m+2+ 1)~ dm-11i=1,3,5 .,n-1} U {L(m+3)

(815

n+2i+1)-itm-1 |i=2,4,6,..,n}
={m+3)n+2i+1)-tm-1i=1,2,3,4,5,. . n-1}
={amANn+3)—dm— L, Lm+3)n+5)-tm— 1L, Lm+3)n+7)
—Am =L AN ) dm— L, L+ o+ 1)~ 1,
tm+3)(n+13)-Ltm-1, . $(m+3)@Bn+1)—Ltm- L}
Penjumlahan dari f£5(v;) + fo(v; ;) adalah:

S2,2={fj(v,-)+ﬁ(v,-d~)| 1 SiSndanj=l}

S22={fm+Nm+i-tm-L +Lm+3)i-im-1|i=1,3,5 .. n-1;

J=1} 9 {Jl,-(m+3)i+{%(m+3)(n+i)|i=2,4,6,...,ndanj=1}

I

Bm+3)n+2)-m-1]i=1,3,5,..,n-1danj=1} U {{(m+3)

(n+2i)]i=2,4,6,.., n danj =1}

I

{f(m+3)n+2)-m-1, Tm+3)n+6)-m—1, L(m+3)(n+10)—m
-L.,3m+3)3n-2)-m-1} U {3(m+3)(n+4), L(m+3)n+8),

Fm+3)(n+12), ..., L (m+3)(3n)}




179

= {fm+3)n+2)-m-1, Tm+3)n+4), Lm+3)n+6)—m-1,
T(m +3)n+8), L(m+ 3)(n + 10) — m — I, +(m + 3)(n + 12), ..,
3(Mm+3)3n-2)-m-1, L (m+3)3n)}

Penjumlahan dari f5(v;)) + f2(vi;,) adalah:

S2,3={/"2(V5J)+ﬁ(vid,,)|1Si$n;j=1danl=l}

S23={fm+3i-tm-L +L(m+3)n+i)- im+11i=1,3,5 .,n-1;
J=LI=1} U {t(m+3)n+i)+ t(m+3)i-1i=2,4,6,...m j=1
dan/=1}

= {g—(m+3)(n+2i)—m|i=1,3,5,...,n—1;j=ldanl=1} U {i(m+3)
(n+2i)—1|i=2,4,6,...,n;j=1danl=l}

= {fm+3)n+2)-m, L(m+3)n+6)—m, t(m+3)(n +10) —m, ...,
Tm+3)n-2)—m} U {(Lm+3)n+4)~1, Lon+3)n+8) -1,
$(m+3)(n+12)—1, ..., L (m+3)3n) -1}

= {3m+3)n+2)—m L(m + 3)n + HY-1,im+3)n+6)-m,
T(m+3)n+8) -1, +(m + 3)(n +10) — m, Lim+3n+ 12) -1, ...,
Lm+3)n-2)—m, L (m+3)3n) -1}

Penjumlahan dari f5(vi,) + £(vijy,) adalah:

8§24 = {fZ(Vi.j)+fz(vi,j,1,t)|1Si$n;j=1;1=1dan1 <t<m}

S24 = {%(m+3)(n+i)—12-m+§ + L (m+3)i +tt-im-11i=1,3,5,..,
n—-Lj=Ll=1danl<t<m}u {3(m+3)i—-1+L(m+3)n+i)

tt-m-1]i=2,4,6,..,n,j=1;/=1dan 1 <t<m}




Il

180

{{-(m+3)(n+2i)+t—m[i= 1,3,5 .,n=-1;7=1; =1 dan
l1<t<m}u {%(m+3)(n+2i)+t—m-2|i=2,4,6,...,n;j=1;I=1

dan1 <t < m}

{($m+3)n+2D)+1—m, L(m+3)n+2)+2—m, .., L(m+3)n +2),
Fm+3D)n+6)+1—m L(m+3)n+6)+2—m, ... L(m+3)n+6),
Fn+3)m+10)+ 1 —m Lm+3)n+10) + 2 = m, .., L(m + 3)
(n+10), 1m+3)Bn-2)+ 1 -m, t(m+3)Bn-2)+2 - m, ..,
1(m+3)Bn-2)} U {Lm+H)M+4)~1-m, L(m+3)n+4)—m, ..,
Fm+3)n+4)-2, L(m+3)n+8) —1-m, L(m+3)n+8)—m, ..
Fm+3)n+8) =2, t(m+3)n+12)=1—m, L(m+3)n+12)—m, ...
Tm+ )M +12) -2, ., s(m+3)Br)—1-m, L(m+3)3n) -m, ...

7 (m+3)3n) -2}

=M+ )n+2)+1-m tm+)n+2)+2-m, .., 3(m+3)(n+2),

TN+ ~1—m L(m+3)n+4)—m, ., L(m+3)n+4)-2,
tm+3)n+6)+1-m, 1(m+3)(n+6)+2—-m, vy T(m+ 3)n + 6),
Tm+3)n+8)—1-m, L(m+3)n+8)—m, .., L(m+3)n+8) -2,
Tm+3)n+10)+ 1 —m, tm+3)Yn+10)+2-m, .., L(m + 3)
(n+10), $m+3)(n+12)~1—m, L(m+3)n+12)—m, ..., L(m+3)
(n+12) -2, {m+3)Bn-2)+1-m L(m+3)Bn-2)+1-m,
1M +3)Bn-2)+2-m, ., L(m+3)3n-2), L(m+3)Gn)—1-m,

3(m+3)3n)—m, ..., L (m+3)(3n)-2).
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Sg1 = +(m+3)3n)-1
S¢ = +(m+3)3n)

Urutan sy, 51, 83, ..., Sg2, Sg-1, 5, merupakan anggota-anggota dari S;. Banyak
angota dari S, tersebut adalah:

ISzl‘—" .S',;-S;"‘l

1 (m+3)@n)—[(m+3)(n+2)-m—1]+1

T(m+3)2n-2)+m+2

(m+3); -1
Dengan demikian jumlah dua label titik yang bertetangga menghasilkan sebuah
himpunan yang berisi (m +3)n — 1 bilangn bulat positif berurutan.

Jumlah minimum dua label titik yang bertetangga pada graf L7: untuk
m 2 1 dann > 2 dengan n genap adalah:

min(Sy) = L(m+3)R+2) =M1 oo (4.1.9)

d. Rumus Nilai Konstanta Ajaib &

Berdasarkan (4.1.5), (4.1.6) dan (4.1.7) dapat ditentukan nilai konstanta
ajaib dari graf Lobster yang diperluas ;"](:, untuk m > 1, n > 2 dan n genap, yaitu:
k= VL)1 + |EL TS|+ min ()

= m+3)In+t(m+3)n—-1 +Lm+3)n+2)-m—1
= m+3)(3n+1)-m-2

= Smn+Ln+m+3-m-2

= Smn+ Ln+1

= 3+(Smn+15n+2)
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Dengan demikian pada pelabelan graf Lobster yang diperluas L[}, untuk

m 2 1 dann > 2 dengan n genap memiliki nilai konstanta ajaib, yaitu:

k=4 (5mn+15n+2).

e.  Label Sisi

Selanjutnya ditunjukkan bahwa label sisi-sisi membentuk urutan bilangan
bulat positif yang berbentuk p + 1, p + 2, ... P * g, di mana p banyak titik dan ¢
banyak sisi. Untuk menentukan hal tersebut dilakukan ditentukan dengan cara

mengurangkan nilai konstanta ajaib & dengan setiap jumlah label titik yang

bertetangga. Misalakan ﬁ(E(L{';_?, )) merupakan fungsi pelabelan sisi dari graf

Lobster L™°

1L,1,n

untuk m > 1 dann > 2 dengan n genap, maka diperoleh

HELT)) k — (™) +/A0) | xy e ELT;))}

{$Gmn+15n+2) — [L(m +3)n+2) = tm—1, L(m+ 3)
(n+2)—dm L(m+3)n+2)—Lm+1,..., L(m+3)3n)-2,
1 (m+3)3n) -~ 1, L (m+3)(3n)]}

= {3Gmn+15n+2)- L(m+3)n+2)— Lm—1, L(Smn + 15n
+2)—3m+3)n+2)— tm, L(Smn+ 150 +2) - L(m +3)
m+2)-im+1,.., 3 (Smn + 151 +2) — L (m + 3)(3n) - 2,
$(Gmn+ 151+ 2) - L(m +3)(3n) — 1, L (5mn + 150 + 2) —
7 (m+3)(3n)}

= {2mn+6n-1,2mn+ 6n-2, 2mn+6n-3,...,mn+3n+3, mn

+3n+2,mn+3n+1}
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{2m+3)n—-1,2(m+3m—-2,2(m+3)n-3, ..., (m+3)n+ 3,
(m+3)n+2,(m+3)n+1})
{m+3)n+m+3In-1,m+3)n+ (m+3)n - 1)-1,
(m+3)m+((m+3m-1)-2, s (m+3)+3, (m+3)n+2,
(m+3)n+1}
P+e.p+q-1,p+q-2,...p+3,p+2,p+1}

{P+1,p+23p+3a---sp+q_23 P+q_1=P+q}

Dengan demikian label sisi-sisi merupakan sebuah himpunan yang berisi

bilangan bulat positif berurutan yang merupakan fungsi satu-satu yang berbentuk

LELT) = {p+1,p+2,..,p+q).

Dari pembahasan terhadap graf Lobster yang diperluas L;’f;f:, untuk n

genap pada bagian b, d dan e ternyata setiap titiknya dapat dilabel dengan

bilangan bulat 1, 2, 3, ..., p, dan sisinya dapat dilabel dengan p+1,p +2, ...,

p + g serta memiliki konstanta ajaib k = 3 (Smn + 15n + 2), sehingga graf Lobster

yang diperluas L' untuk m > 1 dan n > 2 dengan n genap dapat dilabel dengan

pelabelan total sisi-ajaib super ...........ccoomooomromvo . (4.1.10)

Dari graf Lobster yang diperluas L;’f;f:, untuk m > 1 dan n > 2 dengan n

genap diperoleh rumus banyak titik adalah (m + 3)n, rumus banyak sisi adalah

(m + 3)n— 1 dan rumus label titik-titik yang merupakan fungsi satu-satu adalah:

L) = %(’""‘3)(”*'1')—‘;“"1—%, untuk 7=13,5,....n—1

o 3 (m+3)i, untuk i=2,4.6,...n

R = 3(m+3)i-fm-1, untuk i=135,...n—1; dan j =1
o 3 (m+3)(n+1), untuk i=2,4.6,....n; dan j=1
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A0 F(m+3)(n+i)—tm+L, untuk i=135,..,n-1; j=1danl=1
v‘, ; = . . .
P i m3)i-1, untuk i=24.6,..m; j=1dan/=1
F(m+3)i+t—im-1, untuk ;=135,...n—1;j=1;/=1 dan
1<t<m
v.‘ =
SVigas) t(m+3)n+i)+t—m—1, untuk i=246,..,nj=1;1=1 dan
I<t<m

serta rumus konstanta ajaib £ = 1 (Smn + 151 + 2). Rumus-rumus yang diperoleh

berlaku untuk semua bilangan bulat yang disyaratkan. Pembuktiannya dapat

dilakukan dengan induksi matematika seperti pada pembuktian banyak titik graf

Lobster yang diperluas L', untuk m > 1 dan n > 2 dengan n ganjil.

Berikut diberikan contoh pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Lobster

yang diperluas L,/,. Pada Gambar 4.2.9 diberikan pelabelan total sisi-ajaib

super pada graf Lobster yang diperluas L !310 4+ dengan konstanta ajaib k= 61.

i 2
45 43 33 31

16 22
Gambar 4.2.9. Pelabelan Total Sisi-Ajaib Super pada Graf Lobster yang

3,0

Diperluas L}, dengan k=61
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Berdasarkan hasil dari (4.1.4) dan (4.1.10) disimpulkan bahwa graf
Lobster yang diperluas L {"ﬂ, untuk m > 1 dan n > 2 dapat dilabel dengan total-sisi
ajaib super, sehingga graf Lobster yang diperluas L;’_’;ﬂ, untuk m > 1 dan n > 2

adalah graf sisi-ajaib super.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Dari pembahasan dapat ditunjukkan bahwa graf Lobster yang diperluas

Ly, untukm>1,a=1,b=1,c=1dann>2 dapat dilabel dengan pelabelan

ben
total sisi-ajaib super, dimana:
a. Untuk kasus » ganjil

Graf L% untuk m > 1 dan n > 2 adalah graf Lobster yang diperluas

dengan banyak titik p = (m + 3)n dan banyak sisi ¢ = (m + 3)n — 1. Selanjutnya

/i adalah pelabelan titik pada L}’ , diperoleh

T(m+3)n+i)-1, untuk i =1, 3, 5,....n
Hhv) =1, . .
+(m+3)i, untuk ;i =2, 4, 6,..,n-1
i) %(m+3)i—%m—%, untuk i =1, 3,5,..,n dan j=1
v'.. -
T e+ —tm-1,  untuk i=2, 4, 6, ..., n~1dan j=1
+(m+3)(n+i), untuk i=1, 3,5,...m j=1danl=1
N = 1] . . ,
L(m+3)i-1, untuk i=2,4,6,..,n-1; j=1 danJ=1
~;—(m+3)i+t—%m—§, untuk =135, .m;j=1;/=1 dan
1<t<m
N =1, . b i ) .
2(m+3)(n+i)+1—Lm-3, untuk ; =2,4.,...,n-1;j=1;/=1dan
1<t<m

Terhadap pelabelan f£;, jumlah minimum dua label titik yang bertetangga

diperoleh s = min(S)) = 7(m +3)n+2) - Lm— 2 dan nilai konstanta ajaib
k= 30Gmn + 15n + m + 1). Dengan menggunakan formula label sisi

AEG)) = {k - (hx) + AB) | xy €E(LT}))} diperoleh bilangan bulat positif
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berurutanp+1,p+2,p+3, ..., p + ¢, di mana p banyak titik dan g banyak sisi.

Dengan demikian graf Lobster yang diperluas L™° untuk m > 1 dan n 2 2 untuk

Lin

n ganjil dapat dilabel dengan total sisi ajaib-super.

b.  Untuk kasus n genap
Graf L1, untuk m > 1 dan »n > 2 adalah graf Lobster yang diperluas
dengan banyak titik p = (m + 3)n dan banyak sisi g =(m+3)n-1. Selanjutnya

J>adalah pelabelan titik pada L"° , diperoleh

Lin>

Aoy = 3m+3)(n+i)—tm-1, untuk i =1, 3, 5, . n—1
o L(m+3)i, untuk i =2,4,6,..,n
A = $(m+3)i—im-1, untuk i =1, 3, 5, ..., n—1dan j=1
2\Viy) —
/ 1(m+3)(n+1i), untuk i =2,4,6,...n danj=1
Ao = 3(m+3)n+i)—tm+1, untuk i =1, 3,5, -sn—1; j=1danl=1
P e m3i-, untuk i =2,4,6,.,m j=ldan/=1
;—(m+3)i+r—-2‘~m—§, untuk j=135,.. n-1;j=1;/=1dan
1<t<m
v.. =
Vi) s(m+3)(n+i)+1—m—1, untuk ;=246 nmj=1:/=1 dan
1<t<m

Terhadap pelabelan £, jumlah minimum label dua titik yang bertetangga

diperoleh s = min(S,) = 3(m + 3)(n + 2) — m — 1 dan nilai konstanta ajaib
k = 1(mn + 15n + 2). Dengan menggunakan formula label sisi
REG)) = {k - (ix) + () | xy €E(LT;))} diperoleh bilangan bulat positif

berurutanp+ 1, p+2,p+3, ..., p + ¢, di mana p banyak titik dan g banyak sisi.
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Dengan demikian graf Lobster yang diperluas L™° untuk m > 1 dan n > 2 untuk

Lln

n genap dapat dilabel dengan total sisi ajaib-super.

Dari kedua kasus di atas disimpulkan bahwa graf Lobster yang diperluas
2 f;ﬂ, untuk m > 1 dan » > 2 dapat dilabel dengan total sisi-ajaib super, sehingga
graf Lobster yang diperluas L:’;ﬂ, untuk m > 1 dan n > 2 adalah graf sisi-ajaib

super.

4.2. Saran

Pada tesis ini yang dapat dilakukan hanya pelabelan total sisi-ajaib super
pada graf Lobster yang diperluas LyY, untukm>1,a=0,b=1,c=1dann>2.
Dengan demikian diharapkan ada peneliti selanjutnya agar dapat membuktikan

pelabelan total sisi-ajaib super pada graf Lobster yang diperluas untuk m, a, b, ¢

dan » selain dari yang dituliskan pada kesimpulan di atas.
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